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BAB: ALIF

1. Al-Atsar (V)

Etimologis: Dengan fathah pada huruf tsa’,
artinya sisa dari sesuatu. Bentuk jamaknya
adalah aatsaar (,6T) dan aatsuur (,y1).1

Terminologis: Mencakup tiga pendapat:

a. Apa-apa yang disandarkan kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa perka-
taan, perbuatan, ketetapan, atau sifat.

b. Apa-apa yang disandarkan kepada shaha-
bat dan tabi’in.3

c. Para pakar fikih dari Khurasan menama-
kan semua hadits mauquf dengan nama

!'Lihat AJ-Qamus Lisan Al-Arab (1/69), akar kata
atsara (,—Y); Al-Qamus Al-Muhith (1/682); dan Al-
Mishbah Al-Munir(1/4).

2 Lihat Al-Qasimi, Qawa'id At-Tahdits (hlm. 61);
Syarah An-Nawawr ‘ala Muslim (1/63); dan Taujih An-
Nazhar(hlm. 67),

3 Lihat A-Mugni’ fii Ulum Al-Hadits (1/114);
Tadrib Ar-Rawi (1/184); Zhufru Al-Amani (hlm. 33);
dan Asbab Ikhtilaf Al-Muhadditsin (1/23).




o

atsar; sedangkan hadits marfu' dengan

nama khabar

Akan tetapi, yang menjadi pegangan para
ahli hadits adalah semua itu dinamakan atsar
karena berasal dari pernyataan ats-tsartul hadits
(w.va\ o I_J\) ‘aku merlwayatkan hadits’.5 Se-
dangkan al-atsar ( ) adalah semua yang
disandarkan kepada atsar, hadits, dan sunnabh,
sehingga menjadi kegiatan di bidang ilmu,
amal, dan penyebaran.6

2. Al-jazah (5}\;.?‘\/)

Etimologis Bentuk mashdar dari kata ajaza
( )\_>\) - yu]lzu s membolehkan Contoh
perkataan e mj)s g 3 osf L;\ ,w, ,Jw\ )\,\ ‘se-
orang alim memberikan ijazah kepada murid-
nya’, artinya memberi izin kepada muridnya
untuk meriwayatkan darinya.”

4 Lihat Ibnu Ash-Shalah, Ulum Al-Hadits, (hlm. 43);
An-Nawawi, At-Tagrib ma'a At-Tadrib (1/184); Al-
Yawagiit wa Ad-Durar (1/112); Zhufru Al-Amani (hlm.
43); dan Qawaid At-Tahdits (hlm. 61).

5 Lihat Tadrib Ar-Rawi (1/185).

6 Zubdatu Al-Mugtarih (hlm. 20).

7 Al-Mu’jam Al-Wasith(1/47).

Yaitu, bagian dari pengembanan hadits
dan mendapatkannya dari seorang syaikh.
Definisi: /dzin untuk meriwayatkan hadits
berupa lafazh atau tulisan.8
ljazah terbagi menjadi bermacam-macam
bagian, kepada Anda akan disampaikan bagian-
bagian yang penting saja:
1. [jazah untuk orang tertentu atas sesuatu ter-
tentu. Contoh perkataan: Aku membolehkan
engkau untuk meriwayatkan dariku kitab fulan.

Hukum: Yang benar menurut jumhur ulama
ahli hadits dan fugaha bahwa boleh meriwayatkan
dengan bentuk jjazah secara mutlak. Abu Al-Walid
Al-Baji Al-Maliki mengaku sepakat dengan pan-
dangan tersebut dan memberikan penegasan da-
lam hal itu.® Inilah bagian paling tinggi tingkatannya
dari berbagai macam jjazah."®

S

8 Lihat Fathu Al-Bagi (hlm. 320); dan A/- Wasith fii
Ulum Mushthalahi Al-Hadits (him. 102).

9 Lihat Al-Khulashah #ii Ushul Al-Hadits (hlm. 105);
Irsyad Thullabi Al-Haqaiq (1/371); dan Syarh At-Tabshirah
wa At-Tadzkirah(2/61).

‘0 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 82);
Irsyad Thullabi Al-Hagaiq (1/368); dan Taudhih Al-Afkar
ma'a Hamisyihi (2/312). As-Sakhawi berkata, “Dan dika-




2. [jazah untuk orang tertentu atas sesuatu
yang tidak tertentu. Contoh perkataan: Ku-
bolehkan engkau untuk meriwayatkan dariku apa-
apa yang kuriwayatkan.

kaum Muslimin yang ada ketika disampaikan ijjazah
itu.'?

Hukum: Menurut jumhur boleh melakukan pe-
riwayatan berdasarkan jjazah yang demikian itu dan
wajib mengamalkan dengannya.!!

3. [jazah umum. Contoh perkataan: Kubolehkan
bagi kaum Muslimin; atau kepada siapa saja
yang satu masa denganku, dan lain-lain.

Hukum: Mereka berbeda pandangan dalam hal
ini. Al-Khatib memperbolehkannya secara mutlag
“tak terikat" sekalipun terikat dengan kriteria ter-
tentu, maka yang paling utama adalah boleh. Juga
diperbolehkan oleh Al-Qadhi Abu Ath-Thayyib untuk

takan, bahkan yang demikian itu lebih kuat daripada men-
dengar karcna yang demikian itu Icbih jauh dari kedustaan
dan%cbih menampik tuduhan dan buruk sangka, bersih dari
riya' dan ujub.” Lihat Fathu Al-Mughits (2/58); dan Fathu
Al-Bagi (hlm. 32).

' Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 73); Ath-
Thiiby, Al-Khulashah £ Ushul Al-Hadits (hlm. 106); Irsyad
Thullabi Al-Hagaig(1/373); dan Al-Mugni’(1/315).

3. Al-Ajza> (5Y)

Etimologis: Bentuk jamak dari juz un (:}__;.)
yang berarti bagian dari sesuatu, bahwa se-
suatu itu terdiri darinya dan dari selainnya.3

Terminologis: Macam-macam pola penulisan
menurut para ahli hadits yang terbagi menjadi
bermacam-macam, di antaranya:

a. Penulisan hadits-hadits hasil periwayatan
dari satu orang shahabi atau lainnya.
Contoh: Juz'u Abu Hurairah, Juz'u Abu
Bakar, dan lain-lain.

b. Menghimpun hadits-hadits dalam satu ju-
dul. Contoh: Juz'u Mengangkat Kedua Tangan
karya Imam Al-Bukhari.

'2 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 73); Al-
Khulashah (hlm. 106); Al-Manhal Ar-Rawi (hlm. 85); dan
lkhtiharu Ulum Al-Hadlts (hlm. 119).

13 Al-Mu’jam Al-Wasith (1/14).




4. Al-Aahad (%Y)

Etimologis: Bentuk jamak dari kata ahad (-
berarti ‘satu’, yaitu permulaan bilangan.!*

Terminologis: Di dalamnya tidak ada syarat
sebagai hadits mutawatir.’®

Khabar al-aahad ada tiga:'® al-masyhur, al-
aziz, dan al-gharib. Semua bagian ini akan dise-

butkan di tempamya masing-masing. Insya
Allah Al-Mannan.

ngamalannya. Maka wajib kembali kepadanya. Al-
Kitab, As-Sunnah, dan al-jma’ telah menunjukkan
bahwa wajib mengamalkannya. Tiada orang yang
menentang hukum wajib mengamalkannya yang
layak untuk dijadikan pegangan.'’

Hukum: Wajib diamalkan semua hasil riwayat-
nya. Akal tidak memustahilkan pengamalan khabar
dari satu orang. Syariat telah hadir mewajibkan pe-

14 Lihat A/l-Mu'jam Al-Wasith (1/8); dan Al-Jauhari,
Ash-Shihhah, (2/44).

'S Lihat Syarh Nukhbahi Al-Fikr (hlm. 21); Manzhu-
matu Algaabi Al-Hadits (hlm. 68); Zhufru Al-Amani. Pemba-
hasan dan syarat-syarat mutawatir ada cmpat: (1) diriwa-
yatkan olch scrombon%an orang, (2) rombon%an itu ada
pada sctiap tingkat sanad, (3) adanya kemustahilan kesepa-
katan mercka untuk melakukan kebohongan, (4) sandaran
saluran berita adalah indra. Akan datang pembahasan ter-
pisah dalam pembahasan tentang mutawatir,

16 Lihat Syarh Nukhbahi Al-Fikr (hlm. 17); Syarh
Manzhumati Algaab Al-Hadits (hlm. 68); Irsyad Thullabi
Al-Hagaiq (2/538); Manhaj Dzawi An-Nazhar (hlm. 68);
dan Fathu Al-Mughits(3/27).

5. Akhbarana (V)

Artinya, apa-apa yang dibacakan kepada
seorang ahli hadits dengan keberadaan seorang
murid, sehingga diungkapkan dengan pola:
akhbaranaa fulanun (09— b,_>-f) ’fulan menga-
barkan kepada kami’.18

6. Akhbarani (/>

Artinya, apa-apa yang dibaca sendiri oleh
seorang murid kepada seorang ahli hadits
sehingga diungkapkan dengan pola akhbarani

17 Lihat Qawaid At-Tahdits (hlm. 148); Zhuftu
Al-Amani (hlm. 61)

18 1 ihat Ibnu Ash-Shalah, Ufum Al-Hadits (him. 127);
Ma’rifatu Ulum Al-Hadits (hlm. 260); Al-flma’(hlm. 126).
Dan kadang-kadang ditulis abnaa (&) singkatan dari akba-
ranaa(V ).



fulanun (tbb, L;f_->\s) 'fulan mengabarkan kepa-
daku’.1® ’

7. Ikhtisharu Al-Hadits

(et Jlash)

Yaitu, upaya seorang ahli hadits mering-
kas suatu hadits karena darurat yang kadang-
kadang demi keserasian dengan terjemahnya.

Hukum: Kadang para ahli hadits membolehkan
upaya meringkas suatu hadits dengan syarat bahwa
orang yang melakukan peringkasan itu benar-benar
mengetahui kandungan lafazh-lafazh tersebut dan
lafazh hadits yang ia hapus tidak memutuskan hu-
bungan makna dengan kata berikutnya yang bisa
merusak makna.”’

8. Al-Tkhthilath (b5
Elimologis/: Bentuk mashdér dari asal kata
ikhtalatha (k1) - yakhtalithu (J5<) ‘kacau’. Di-

19 Lihat refercnsi di atas dan Irsyad Thulfabi Al-
Hagaiq(1/357).
20 As-Suyuthi, Tadrib Ar-Rawi(hlm. 1/315).

katakan ikhtalatha ‘agluhu (43 LE—5) ‘jika akal
seseorang telah rusak’.2! ’
Definisi: Kerusakan akal, dan tidak bera-
turannya ucapan dan perbuatan.?
Yang demikian itu karena beberapa sebab,
di antaranya:
a. Orang yang kacau pikirannya disebabkan
usia tua.z
b. Orang yang rusak akalnya disebabkan
hilang penglihatannya.
¢. Orangyang rusak akalnya disebabkan ter-
bakar atau hilang kitab-kitabnya.

d. Orang yang rusak akalnya disebabkan pe-
nyakit 2 dan lain-lain.

21 Lihat A/-Mu jam Al-Wasith(1/249).

22 Lihat Fathu Al-Mughits (3/331); Syarh At-Tab-
shirah wa At-Tadzkirah (3/263); dan Fathu Al-Bagi (hlm,
663).

23 Kharaf'dengan huruf Ra' yang berfathah adalah
kerusakan akal disc%:abkan usia tua; dan kadang-kadang
discbut kharif dengan huruf Ra' yang berkasrah. Lihat
Ash-Shihhah(4/ 1349); Al-Qamus(3/194); Lisan Al-Arab
(4/68); Al-Mishbah Al-Munir (1/167); dan Al-Mu jam
Al-Wasith(1/228). Dariakarkata kharafa (B %).

2% Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 194);
Irsyad Thullabi Al-Haqaiq (2/788); Al-Kawakib An-



Hukum riwayat seorang mukhialith. Diterima
hadits dari seseorang sebelum akalnva rusak dan
tidak diterima mengambil darinya setelah ia abnor-
mal atau setelah sulit kondisinya yang menyebab-
kan tidak diketahui dengan pasti apakah suatu ha-
dits diambil darinya sebelum rusak akalnya atau se-
sudahnya??>

9. Al-Arba'in (,=,¥)

Etimologis: Bentuk jamak mudzakkar salim
dalam posisi jarr (berkasrah) atau nashab (ber-
fathah). Arba'un (0'—3) adalah bagian dari
bilangan, yakni empat puluh.?

Menurut para ahli hadits, adalah risalah
yang dihimpun dalamnya empat puluh hadits
berkenaan dengan satu tema saja atau bebe-

ryirat (hlm. 62); Fathu Al-Mughits (3/331); lkhtisharu
/ml/ll Hadits(hlm. 244); dan Al Muqni’(2/663).

25 Lihat Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (3/
264); Syarh Nukhbahi Al-Fikr (hlm. 91); An-Nawawi, A¢-
Tagrib wa At-Tadrib (2/372); Irsyad Thullabi Al- Haqzuc]
(2/7788); Mugaddimah Ibn Ash- S/n/alz (hlm. 195); dan A/-
Manhal Ar-Rawi(hlm. 4).

261 jhat Al-Mu'jam Al- Wasith(1/324).

rapa tema yang terpilah-pilah. Contoh: Al-
Arba'in karya An-Nawawi.?’

10. Al-Tsnad (3Z.y)

Ftimologis: Bentuk mashdar dari asnada (2:2—-f)
‘menyandarkan’. Sebagaimana dikatakan asna-
dal hadits ilaa ga’ilii (abb J\ u.bd\ .w‘) ‘hadits
disandarkan kepada pengucapnya’. Artinya
menyandarkan hadits dan menisbatkan kepa-
danya.?

Dalam definisinya dua pendapat:

a. Menyandarkan hadits kepada pengucap-
nya.?

b. Rangkaian para perawi yang menghu-
bungkan kepada matan hadits.30

Ibnu Jama'ah berkata, “Para ahli hadits
menggunakan kata-kata sanad dan isnad un-
tuk menunjukkan satu hal yang sama” 3!

27 Zubdatu Al-Mugtarih (hlm. 20).

28 AL-Mu jam Al- Wasith Akarkata sanada (L),

29 Lihat A/-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 30); Al-Khulashah
(him. 34); Tadribu Ar-Rawi (1/42); Qawaid At-Tahdits
(hlm. 202); dan Hasyiyatu Lagthi Ad-Durar (blm. 4).

30 Lihat Syarh Nukhbahi Al-Fikr (him. 92); dan Fathu
Al-Bagi(hlm. 45).




11. Isnaduhu Hasan ((.> $32)

Arti: Sanadnya bersambung, tidak ada ca-
cat, keganjilan, dan para perawinya adil. Hanya
saja hafalan sebagian mereka sedikit; atau kele-
mahan isnad itu dipulihkan dengan banyak-
nya jalur periwayatan; dan bagusnya isnad -
dak mengharuskan bagusnya hadits.32

12. Isnaduhu Shahih (=5 5)

Arti: Sanadnya bersambung, tidak ada ca-
cat, keganjilan, dan para perawinya adil, yang
sempurna hafalannya. Atau di antara mereka
ada yang hafalannya sedikit, tetapi sedikitnya
hafalan dipulihkan dengan banyaknya jalur
periwayatan. Keshahihan isnad tidak mengha-
ruskan keshahihan suatu hadits.??

3! Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy (him. 30); Tadribu Ar-
Rawi (1/42); dan Syarh Manzhumati Algaab Al-Hadits
(hlm. 41).

32 Scbagaimana terlihat jelas pada definisi hasan.
33 Scbagaimana terlihat jelas pada definisinya.

13. Ashahhu Al-Asaniid
(5D

Yaitu, seorang ahli hadits berkenaan de-
ngan salah satu isnad bahwa ia adalah ashahhu
al-asaniid secara umum atau secara terikat.

Apakah bisa dibenarkan ungkapan ashahhu
al-asaniid atas isnad tertentu?

Yang dipilih adalah bahwa tidak memas-
tikan pada isnad tertentu bahwa ia adalah
ashahhu al-asaniid secara umum. Walaupun de-
mikian, sebagian para ahli hadits tidak mengi-
katkan berkenaan dengan sebagian isnad-
isnad bahwa itu ashahhu al-asaniid, tetapi tidak
secara umum.34

Isnad yang paling shahih (ashahhu al-
asaniid) menurut Al-Bukhari adalah Malik dari
Nafi' dari Ibnu Umar 3

34 Lihat An-Nawawi, At-Tagrib ma’a At-Tadrib (1/
76); Irsyad Thullab Al-Hagaig (1/11); Syarh Nukhbahi Al-
Fikr(hgm . 34); dan An-Nukat ‘ala Kitab Ibni Ash-Shalah(1/
247).

35 Lihat Ma rifatu Ulumi Al-Hadits (hlm. 53); dan
Irsyad Thullab Al-Haqaig(1/155).




Sedangkan menurut Ali bin Al-Madini dan
Al-Falassi adalah [bnu Sirin dari Ubaidah dart Al
bin Abi Thalib .36

Dan masih banyak pendapat lain¥ ber-
kenaan dengan ashahhu al-asaniid yang datang
dari sebagian para imam, tetapi tidak begitu
besar faidahnya untuk disebutkan di sini.

14. Ashahhu Sya1 in fii Al-
Baab (uU\ o ‘6’" C—ﬁ‘)

Ungkapan atas sesuatu yang paling shahih
berkenaan dengan apa-apa yang diriwayatkan
dalam suatu bab dan judul. Apa-apa yang di-
ungkapkan dengan ungkapan ini kadang men-
jadi yang paling shahih; dan kadang menjadi
shahih, hasan, atau dha'if.

36 Lihat Tadrib Ar-Rawi (1/77); dan Irsyad Thullabi

Al-Haqaiq(1/113).

37 Rujuk Ma’rifatu Ulum Al-Hadlits (hlm. 53-55);
Syarh ]\/u](bbab Al-Fikr (hkm. 34); Irsyad Thullab Al
H1q21q (1/112-116); dan An-Nawawi, A¢-Taqgrib ma'a
At-Tadrib (1/77).

15. Al-Ushul Al-Khamsah
(3;;;5\ ery\)

Yang dimaksud ungkapan itu adalah lima
kitab dari kitab-kitab hadits masyhur, yaitu:
Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi
Dawud, Jami' At-Tirmidzi, dan Sunan An-Nasa'i.

16. Al-Idhthirab (Lik5Y)
Penjelasan rinci tentang istilah ini akan

dihadirkan dqlam” bab miim di bagian al-
mudhtharib (= J2a). Insya Allah Ta'ala.

17. Adh'afu Al-Asaniid

(LA Ll

Itu adalah sanad yang paling lemah. Ka-
dang para ahli hadlts menylfatmya dengan
adh'afu al-asanid (.uLA?\ Uin_>l) atas kebanyakan
dari sanad- sanadnya Penulis akan sebutkan
sebagian darinya:

- Isnad yang disandarkan kepada Abu
Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu.




Shidgah bin Musa Ad-Dagqiqi dari Farqad
As-Sabkhi dari Murrah Ath-Thayyib dari
Abu Bakar Ash-Shiddiq.

- Isnad yang disandarkan kepada Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu.

As-Sariyyu bin Isma'il dari Dawud bin
Yazid Al-Audi dari ayahnya dari Abu
Hurairah.

- Isnad yang disandarkan kepada Ummul
Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha.
Harits bin Syibl dari Ummu An-Nu'man
Al-Kindiyah dari Aisyah.38

18. Al-Athraaf (b))

Etimologis: Bentuk jamak dari kata tharf
(bj_b) artinya adalah sisi atau aspek. Tharf se-
gala sesuatu adalah bagian akhirnya 3

Terminologis: Itu adalah kitab-kitab yang
menghimpun bagian ujung dari hadits-hadits.

38 Lihat Al-Hakim, Ma rifatu Ulum Al-Hadits (hlm.
58); dan A/-Mugni’ fii Ulum Al-Hadits(1/106).

39 Lihat Al-Mishbah Al-Munir(2/370); dan Al-Mu jjam
Al-Wasith(2/555).

Dari hal itu dengan cara menyebutkan bagian
ujung hadits, kemudian sanad-sanadnya di-
kumpulkan, baik dengan tanpa ikatan dengan
kitab-kitab tertentu atau dengan ikatan.4
Seperti: Tuhfatu Al-Asyraaf Bima'nifati  Al-
Athraaf.

19. Al-T'tibar ((&V)

Etimologis: Bentuk mashdar dari i'tabara
( ,«t—\) Art al-i'tibar ( JL&\!\) ‘mengambil pelajaran’;
al-ikhtabar ( )L«»Y\) al-imtihaan (obw&’) ujian’ 4!

Termlno|ogls Menyelidiki ]alur-]alur perawi
hadits yang menyendiri dalam meriwayat-
kannya, agar diketahui, apakah ada yang me-
nyertai dalam periwayatan selainnya atau
tidak.42

40 Lihat Al-Hadits An-Nabawi wa Mushthalahuhu
(hlm. 355); An-Nagid fii Ulum Al-Hadits (him. 120); dan
Syarh Nukhbahi Al-Fikr(hlm. 146).

*! Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith (hlm. 580); dan A/
Misbah Al-Munir(2/390).

#2 Lihat An-Nafis fii At-Tamyiz baina Ash-Shahih wa
Adh-Dha’if (hlm. 123); dan Qafwu Al-Atsar [ii Shafwi
Ulum Al-Atsar(hlm. 64).




Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Alangkah
indahnya ungkapan syaikh kita®3 dalam
nadzam (syair) nya:

PR 3 CMIEN i ftglieN]
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I'tibar adalah mengujimu sebuah hadits
apakah satu perawi ada yang menyertainya

dalam mengemban sanad hadits."

20. Al-Tlam (P%Y)

Etimologis: Bentuk mashdar dari a’lama ()
‘memberi tahu’. Contoh ungkapan a'lamtu
fulanan (b‘}.: L_»ls\f) ‘kuberi manfaat dia’, atau
"kuberi kabar kepadanya’, atau ‘aku menemui-
nya untuk kuberi tahu’.45

43 Yang dimaksud dengan “syaikh kita” adalah Al-
Hafizh Abdurrahim Al-Iraqi penulis Syarh At-Tabshirah
wa At-Tadzkirah.

4% Lihat Nukat ala Kitab Ibni Ash-Shalah (2/681);
Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (1/203); Fathu Al-
Mughits(1/195); dan Fathu Al-Bagi(hlm. 179).

*5 Lihat hamisy Taudhih Al-Afkar(2/341).

Terminologis: Bagian enam dari berbagai
teknik menerima dan mengemban hadits.

Bentuknya: Seorang syaikh memberitahu-
kan salah seorang penuntut ilmu bahwa hadits
ini atau kitab ini adalah apa-apa yang kude-
ngar dari fulan berupa ringkasan atas hal itu.
Namun, ia tidak menyuruhnya untuk meriwa-
yatkannya atau menukilnya.+

Hukum: Kebanyakan ahli hadits, fugaha, pakar
ushul fikih, dan ahli zhahir mengatakan, "Boleh me-
riwayatkan dari yang sedemikian itu." Yang benar
dan terpilih adalah pendapat bukan hanya satu
orang para ahli hadits dan juga lainnya, bahwa
sesungguhnya tidak boleh meriwayatkan dari yang
sedemikian itu. Akan tetapi, wajib mengamaikannya
jika isnadnya shahih sekalipun tidak boleh meriwa-

*0 Lihat Irsyad Thullabi Al-Hagaiq (1/413); Fathu Al-
Mughits (2/129); lkhtishar Ulum Al-Hadits (hlm. 126);
Taudhihu Al-Afkar(2/343); dan Fathu Al-Bagi(hlm. 360).

7 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 84);
Irsyad Al-Haqaiq (1/413); Al-llma’(hlm. 107); Al-Manhal
Ar-Rawiyy (hlm. 90); Al-Khulashah (hlm. 110); dan Nuzhatu
An-Nadzar(hlm. 123).




yatkan darinya, karena mengamalkannya sudah
cukup hadits itu dikatakan shahih.*®

21. Al-Ighrab (Q\’}\j\’)

Seseorang yang datang dengan membawa
hadits gharib; baik dari aspek isnad, matan,
maupun lafazh.4 :

22. Al-Afrad (5Y)

Etimologis: Bentuk jamak dari al-fard (5 —adh)
artinya ‘seorang diri’. Sebagaimana dikata-
kan, ‘adadtul jauza awiddarahima afrada
(15031 2850 f 0 230%) “aku menghitung kelapa
atau beberapa dirham satu per satu’. Dengan

48 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 84);
Irsyad Al-Haqaiq (1/413); Al-flma' (hlm. 107); Al-Manhal
Ar-Rawiy (hlm . 90); Al-Khulashah (him. 109); Jawahir Al-
Ushul (hlm. 86); Syarh At-Tabshirah wa At- Tadzkirah
(2/107); Al-Mugni” (1/333); Taudhih Al-Afkar (2/343);
Fathu Al-Mughits (2/129). Al-Hatizh berkata, “Jika penun-
tut ilmu itu memiliki jjazah dari syaikh, yakni dengan pem-
beritahuan kepadanya maka periwayatannya mendapatkan
kekuatan legalitas; jika tidak, maka tidak ada legalitas atas
apa yang iariwayatkan.” (Nuzhatu An-Nazhar, hlm. 123).

49 Zubdatu Al-Muqtarih (44).

ungkapan lain, wahidan wahidan (1 i)
‘satu per satu’.50 ’ ’

Terminologis: Perawi seorang diri pada ting-
katan sanad bagaimanapun bentuk kesendi-
riannya itu.5!

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Sesungguh-
nya gharib dan fard adalah dua kata yang sama
artinya, baik secara etimologis maupun secara
terminologis. Hanya saja para ahli istilah me-
ngadakan perbedaan antara keduanya dari sisi
banyak dan sedikitnya pemakaian.”52

23. Al-Agran (o3Y)

Etimologis: Bentuk jamak dari garin (5 ,—3),
artinya mugarin dan mushahib ‘yang mene-
mani’.%

50 AL-Mu’jam Al-Wasith dan Al-Qamus Al-Mubhith.
Akarkata farada (> ).

5! Lihat ManhajAn-Naqgd fii Ulum Al-Hadits (hlm. 399).

52 | jhat ?farb Nukhbah Al-Fikr (hlm. 29); dan
Khulashah Al-Fikr(hlm. 104).

53 Lihat Al-Qamus Al-Muhith (4/366); dan AL-Mu’jam
Al-Wasith(2/731). Akarkata garana (073).



Terminologis: Dua orang teman yang kedua-
nya hampir sebaya dalam umur dan isnad-
nya.

Yang dimaksud riwayat agran adalah
seorang teman meriwayatkan dari seorang
temannya. Contoh: Sulaiman Al-A'masy dart At-
Taimi 54

24. Alfaazh At-Ta'diil (S bulh)

Ulama yang jenius dari kalangan orang-
orang yang meluruskan (mengatakan adil) da-
lam sanad dan yang mencacatkan sanad, me-
netapkan lafazh-lafazh khusus yang sesuai de-
ngan bagaimana cara seorang rawi menetap-
kan keadilan dan kuatnya hafalan, dan ketia-
daan keduanya. Akan kusebutkan beberapa
yang paling masyhur dan paling banyak di-
pakai.

54 | jhat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm 100); Irsyad
Thullab Al-Haqaiq (2/620); Fathu Al-Mughits (3/160);
Syarh At- Tabshirah wa At-Tadzkirah (3/ 67) Taudhih Al-
Afkar(2/476); dan Tadrib Ar- R7w1(3/ 246).

Lafazh-lafazh yang diluruskan (yang di-
katakan adil) dalam sanad dari peringkat pa-
ling atas hingga peringkat paling bawah:

a. Sifat dengan wazan af‘ala Ju) ‘melakukan’.
Seperti: autsaqunnas (JU\ Gy’ orang paling
dipercaya’, atsbatunnas (o A w‘) orang pa-
ling teguh’, dan lain sebagamya Seperti
perkataan tlathil muntaha fiittatsabbut
(< s 2 «_Jl) ‘dia orang yang paling te-
guh pendlrlan

b. Di dalamnya tergabung dua kata atau lebih,
seperti: tsigatun tsigah (4.__4: 4_m) orang yang
t51qah lagi tsiqah’, tsigatun hujjah (w u)
‘orang yang tsiqah lagi berhujjah’, atau
tsigatun tsabit (g,.:: w/) orang yang tsiqah lagi
teguh’.

c. Tsigat (%) ‘orang yang tepercaya’; mutqinun
(V 4 ‘orang yang tekun’; tsabitun (w) orang
yang teguh’; (i>>) "hujjah’; ‘adlun (J2z)
‘orang yang adil’; hafizhun ( bl_>) orang
yang hafizh’; atau ‘adlun dhabith (JmL«a JA—;)
‘orang yang adil dan kuat hafalannya’ tanpa
pengulangan kata.




d. Shadugun (3425) * orang jujur’ atau mahalluhu
ash-shidga (dw\ 4._l>u) orang yang ]u]ur laa
ba sa bih (« A Y) ‘tidak mengapa’; ma mun
(u ") ‘dipercaya’; khiyarun ()&) ‘baik’; atau
laisa biki basun (A « ;) ‘tidak mengapa’.

. Syazkhun (7=—-~) syalkh’ ilashshidg ma huwa
G»u 9.\.41\ L}J\) sampai pada tahap kejujuran
sedemikian rupa’; syaikhun wasath (L )
‘syaikh yang netral’; jayyidul haditsun
(w-bJ\ X%) ‘haditsnya jayyid’; mugaribul ha-
dits (u»\aj\ < )L:u) ‘dekat dengan hadits yang
lain’; hasanul hadits (u»d‘ d_w-) hadltsnya
hasan'’; shaduq sayyiul hifzh (Ja.od\ f o ByA—o)
‘jujur tapi jelek hafalan’; shaduqun yahim
(— 332») ‘jujur yang diragukan’; rawa
‘anhunnas (/3 L& &) ‘orang meriwayatkan
darinya’; shadugq lahu auhamun ;55 3 554_2)
‘orang jujur namun banyak hal yang dira-
gukan’; shaduqun taghayyara biaakhirihi
(41 [ 33) ‘orang jujur tapi berubah pa-
da akhir hayatnya’. Ditambahkan kepada
semua itu hal-hal yang sering dituduh orang
semacam bid'ah, seperti: berpaham syi'ah,
qadariyah, nashibah, murji'ah, dan jahmiah.

em—

f. Shalihul hadits (w-\.’d\ 7JLa) layak hadltsnya
atau shaduqun insyaa Allah (Am S u\ 3y0)
‘orang yang jujur msya Allah’; ar]u an laa
ba"sa bihi shuwailih (@, Yo u 0N of 4 )\) "ku-
harap ia tidak mengapa sekahpun hadltsnya
sedikit layak’; atau magbul (J &) ‘orang
yang dapat diterima’ (haditsnya).

25. Alfaazh Al-Jarh (o)~ uf)
Yaitu, lafazh-lafazh yang ditetapkan oleh
para ahli hadits berupa lafazh-lafazh yang me-
nunjukkan kelemahan perawi dan upaya me-
lemahkannya.
Berikut ini disebutkan dari tingkat paling
rendah hingga tingkat tmgg1, sebagai berikut:

a. Layyimul hadits (u.»d\ *J)haditsnya lemalv’; fiihi
liin (s £-5) ‘di dalam haditsnya ada kele-
mahan’; fithi magal (JG +3) ‘di dalam hadits-
nya ada komentar’; dhu’ ‘ifa (Lix—>) “dilemah-
kan’ dalam bentuk kata kerja lampau dan
majhul; tu'arrafu wa tunakkara ( S LK)
‘dijadikan ma'rifah atau nakirah’; laisa
bidzalika (JJAJ _J) “bukan demikian itu’; laisa
bilmatin (-=Ju [—+-) ‘bukan dalam kondisi



kokoh'; laisa bihujjah (L_;-;u ) ‘tidak dija-
dikan hujjah’ atau iladh dha'f maa huwa
(5r Lo i Zal L3._1\) sampa1 pada tahap kele-
mahan sedemikian rupa’; takallamuu fiih
(a1 ,mlia) ‘mereka mengomentari dalam ha-
ditsnya’; math'unun fiih (e—0 ,._.da.‘) “tercela
dalam haditsnya’; sayyiul hifzh (k- ;‘_s_.»)
‘buruk hafalar’, dan lain sebagalnya
. Laisa bzqawly (LS —% ) “tidak kuat’; laisa
bilgawrty (a ,A\—a () ‘tidak kuat’; laisa bidzaakal
gawiy (s _,a.“ g/ J._!) ‘tidak sekuat itu’; laisa
haditsuhu bigawty (g s~ B ) “haditsnya
tidak kuat'; dan lain’ sebagamya
. Dha’iful hadits (V_J.\:.J\ M) ‘haditsnya le-
mak’; dha'iful (w) ‘lemah’; munkarul hadits
(u-bd‘ ') “ia munkar (tidak dikenal) da-
lam haditsnya)’; haditsuhu munkar (/5 4.;.\>)
’hadxtsnya munkar’; waahin dha’afuuhu
(s34~ oy} ‘haditsnya lemah dan mereka me-
lemahkannya’; mudhtharib (& ):__m) orang
yang kacau/bmgung ; laa yuhtajju  bihi
(-u C‘—"‘ ;Y) ‘tidak bisa dijadikan dalil’; majhul
(Jye-) ‘tidak dikenal’.
.Rudda haditsuhu (4._,.\,- 5 )) had1tsnya di-
tolak’; radduu haditsahu (4.._,» ‘%)) ‘mereka

S

menolak hadltsnya marduudul hadits
(v—r»l?d‘ 543=) ‘haditsnya tertolak’; dna’ifun
jiddan (u_> vu_«:) ‘lemah sekali’; waahin
bimarrah (a,_q oy} ‘lemah sekali’; tharahu
haditsahu (-a;.x;- ‘p—b) ‘mereka menghilang-
kan haditsnya’; irmibihi (+ 1Y) “hilangkan saja
haditsnya’; laisa bisa'in (@.g )| hadltsnya
tidak berbobot’; laa yusaawi syai‘an
(LM S al—a V) ‘haditsnya tidak ada nilainya’;
dan lain sebagainya.

. Matrukul hadits (w,\,‘i\ 4y% %) ‘orang yang

haditsnya dltmggalkan matruk (¥7y,2 %) ‘ter-
tinggal’; tarakuuh (s 3 ) ‘mereka mening-
galkan haditsnya’; dzahib (w\:) ‘dia hilang’;
dzahibul hadits (u_:.bd\ g,__ab) perawi yang
hilang haditsnya’; sagithun (&) ‘haditsnya
hilang’; halikun (uULa) perawinya mening-

gal’; fithi nazhar (;— «—) ‘sanadnya perlu
dltm]au ulang’; sakatuu 'anhuy (= 'S_.) ‘me-
reka tidak mengomentarl hadltsnya ; laa
yu'tabaru bihaditsihi (u.bu —n Y) haditsnya
tidak dianggap’; laisa bitstsigah (uJb ) ‘ia
tidak dapat dipercaya’; ghairu tsigah wa laa
mamun (056 ¥y a2 ':£) ‘tidak dapat diperca-
ya dan tidak amanah’; muttahamun bilkadzib




(u.&n_) v~ ‘tertuduh sebagai pendusta’;
muttahamun bilwadh’ (=2 ,5\; w) ‘tertuduh se-
bagai pemalsu’; dan lain sebagainya.

f. Kadzdzaab (L) ‘pendusta’; yakdzibu (u.\_Q)
‘berdusta’; dajjal (J—>3) ‘dajjal’; wadhdhaa’
(¢ —=7) ‘pemalsu’; yadha'u (¢—22) ‘memalsu-
kan’; atau wadha’al hadits (w.xz.\\ &—=1) ‘'me-
malsukan hadits’.

g. Sesuatu sifat yang benar-benar menunjuk-
kan jarh yang sangat parah. Seperti: kadz-
dzabun kadzdzab (s s ) sangat pen-
dusta’; kadzdzabun wadhdha’ (3 &y L1iS) ‘pen-
dusta dan pemalsu’; dajjalun kadzdzab
(LS J\._>->) ‘dajjal pendusta’; dan lain seba-
gainya.

h. Sifat yang menunjukkan tingkat terakhir se-
kali, seperti: akdzabunnas (uuLJ\ L% ‘manu-
sia paling pendusta’; ilaihil ‘muntaha fil wadh’
(2 g & gAA] -»_l\) ‘dialah muara terakhir ke-
palsuan’; huwa ruknul kadzib (uAQ\ LS R
‘dia adalah tiang kedustaan’; dan lain seba-
gainya.»

55 Semua lafazh itu kami nukil dari beberapa kitab
mushthalah, juga aku lihat dari karya Adz-Dzahabi, Mizan
Al-I'tidal fii Nagd Ad-Dajjal, ‘Muqaddimah” dan Al-Hatizh

26. Umirna Bikadza (i U/}f)

Jika penutur suatu hadits adalah seorang
shahabi, maka hadits itu tergolong marfu' me-
nurut jumhur ahli hadits. Dan inilah pendapat
yang paling kuat.

Demikian juga, Muhyiddin Abu Zakariya
Yakya mengatakan, “Ungkapan seorang sha-
habi: 138 U },\ ‘kami dlpermtah untuk itw’, atau
R u«U\ ,‘\ TS e L-g: ‘kami dilarang dari hal
itu atau semua orang diperintahkan dengan
hal itu’, dan lain sebagainya. Semua itu marfu'
baik dikatakan oleh shahabi ketika Nabi
Shallallahu Alathi wa Sallam masih hidup atau
setelah beliau wafat.” Sedangkan jika orang
yang mengucapkannya bukan seorang shaha-
bi, maka bisa marfu', mursal, atau mauquf.”56

Ibnu Hajar Al-Asqalani, Tagribi At-Tahdzib, “Muqad-
dimah”.
56 Tahdzib Ar-Rawi(1/112).




27. Amir Al-Mukminin

dalam Hadits

(i) B G 2y

]ufuk%m ini adalah fulukan tertinggi di ka-

langan para perawi. Orang yang diberi julukan
ini adalah orang yang di zamannya terkenal
hafalan dan pengetahuan tentang hadits. Se-
hingga jadilah orang itu orang paling ber-
pengetahuan di zamannya dan para imamnya.
Seperti: Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas,
Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari.5

28. Ana (u)

Mungkin seorang ahli hadits menyingkat
dengan ungkapan ana (L_j) di tengah-tengah
isnad demi mempersingkat, karena kata-kata
vfadalah singkatan dari akhbarana (‘J'J,f;f).-"g

57 Lihat Ushul Al-Hadits (hlm. 449); An-Nagid Al-
Hadits (hlm. 124); Umara' Al-Mukminin fii Al-Hadits
(hlm. 105); Amir Al-Mukminin Asy-Syaikh Al-Imam
Nashiruddin Al-Albani (wafat 1420 H, di cra sckarang).

58 1 that Qawaid At-Tahdits (hlm. 209); Isyragat Al-
Ushul(hlm. 41); dan Jawahir Al-Ushul(hlm. 85).
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29. Anba ana (t3)

Bagian dari bentuk penyampaian jika sese-
orang mendengar hadits dari syaikh dan bersa-
manya orang lain karena ijazah dari syaikh.

30. Anba ani (L_;{,ﬁf)
Bagian dari bentuk penyampaian ketika

perawi mengatakan, “Anba’ani jika ia mende-
ngar hadits dari syaikh seorang diri”.

31. Ahlu Al-Hadits (<3 )
Mereka adalah orang-orang yang menyi-
bukkan diri dalam ilmu hadits Nabi, baik yang
riwayah maupun dirayah. Di zaman kita seka-
rang ini adalah kelompok orang yang kon-
sisten berpegang kepada Kitab dan Sunnah.

32- Ahlu As-Sunnah (&4 :}lf)
Mereka adalah orang-orang yang berpe-
gang teguh kepada Kitabullah dan Sunnah

59 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 119); dan
Zhufru al-amani(hlm. 479).




Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan apa-
apa yang disepakati oleh orang-orang yang
terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) di antara orang-orang Mubhajirin dan
Anshar dan orang-orang yang mengikuti me-
reka dengan baik.

Mereka adalah kelompok yang selamat
dan pada hakikatnya tidak ada perbedaan an-
tara mereka dengan ahlu al-hadits. Namun me-
reka adalah lawan dari ahlu al-bid'ah.*0

=21

0 Majmu’ Al-Fatawa(3/375).
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BAB: BAA

33. Al-Bid'ah (&4)

Etimologis: Dengan tanda kasrah di bawah
huruf ba” berarti berfungsi sebagai ism haiah
dari Kata al-ibtida’ (} a—¥i), artinya sesuatu
yang diciptakan dan sesuatu yang baru dalam
perkara agama setelah kesempurnaan agama
itu atau sesuatu yang diada-adakan setelah
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang datang
dari hawa nafsu dan yang berbentuk berbagai
amal perbuatan.l

Terminologis: Kepercayaan kepada apa-apa
yang diada-adakan bertentangan dengan yang
biasa berlaku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, bukan karena penentangan, tetapi ka-
rena perkara semacam ketidakjelasan.62

6! Lihat A/-Qamus (3/7); Al-Mu jam Al-Wasith (17
43); Lisan Al-Arab(1/342); dan Ash-Shihhah(3/1184).
62 Lihat Fathu Al-Mughits(1/303).




Bid'ah ada dua macam:

a. Bid'ah mukaffirah: meyakini apa-apa yang
menjadikan seseorang kafir.

b. Bid'ah mufassigah: orang menjadi fasik ka-
renanya, dan bid'ah ini pada dasarnya tidak
mengharuskan seseorang perlu  dikafir-
kan.63

kara mutawatir dari perkara-perkara syariat yang
sudah sangat dikenal dalam agama secara mutiak."

Hukum riwayat seorang pelaku bid'ah:

Hukum riwayat seorang ahli bid'ah telah diper-
sengketakan. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Yang
tepat adalah bahwa setiap orang yang mengang-
gapnya kafir tidak boleh menolak karena bid'ah
yang ia lakukan. Karena masing-masing kelompok
mengklaim bahwa semua orang yang berseberang-
an dengannya adalah ahli bid'ah. Maka yang men-
jadi landasan adalah bahwa orang yang hasil riwa-
yatnya ditolak adalah orang yang mengingkari per-

63 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 87); Al-
Yawagqit wa Ad-Durar (2/462). Asy-Syathibi berkata,
“Bid’ah itu adalah cara beragama hasil ciptaan orang yang
bersifat menandingi syariah dimaksudkan den%an menga-
malkannya adalah untuk berlebih-lebihan dalam iba(%ah

kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala”. (Al-I'tisham, 1/37).
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Jumhur berkata, “Pelakunya itu tidak di-
terima”. Dikatakan “secara mutlak”.64 Yang
benar adalah pendapat Al-Hafizh Ibnu Hajar,
“Sedangkan bid'ah mufassigah dikatakan ‘di-
tolak secara mutlak’.” Namun juga ada yang
mengatakan “diterima secara mutlak”. Akan
tetapi, yang benar dan merupakan madzhab
kebanyakan ulama adalah dengan mengada-
kan penjelasan rinci di dalam perkara ini.

Dengan itu maka, diterima riwayat orang
yang tidak menyeru orang lain kepada bid'ah-
nya dan ditolak riwayat orang yang mengajak
orang lain kepada bid'ahnya. Berikutnya, apa-
apa yang diriwayatkan oleh orang yang bid'ah-
nya ditolak bisa diriwayatkan lagi, maka diteri-
malah riwayatnya. Jika tidak, maka tidak di-
terima riwayatnya. Dan agar ia tidak meng-

6+ Lihat Al-Khatib, Al-Kifayah (hlm. 120); Syarh
Nukhbah Al-Fikr (hlm. 88); At- Taqrib ma’a At- Tadnbzl(l /
324y, Syarh Tlali At-Tirmidzi(1/356); Syarh Manzhumati
A/;];b Al-Hadits ma'a Hamisyihi (hlm. 44); dan Al-Mugni’
(1/265).




‘

anggap halal kebohongan untuk membela
madzhabnya.®

34. Al-Badal (1)

Etimologis: Bentuk tunggal dari al-abdal
(J5Y1), artinya ‘pengganti’ 66

Ini merupakan bagian dari ketinggian ka-
rena kaitan nasab.

Definisi: Sampai kepada syaikh berikutnya,
satu penulis, dengan melompati satu jalur
syaikh karena ketinggian sanad syaikh terse-
but atas sanad syaikh yang dilompati.?

35. Al-Balagh (¢ 3J)
Sesuatu yang diriwayatkan oleh seorang

ahli hadits atau seorang penyusun dengan pola
ungkapan balaghani ( ¢4&) ‘telah sampai kepa-

65 [ihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 89); Dhawa-
bith Al-Jarh swa At-Ta'dil (hlm. 98); dan Al-Mugni’ (1/
266).

66 AJ-Mu jam Al- Wasith. Akarkata badala (J-).

67 Lihat Syarh Nukhbazh Al-Fikr (hlm. 108); Syarh
Manzhumati Algab Al-Fladits (92); dan Qawaid At- Tahdits
(128).
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daku’; atau balaghana anna fulanan qala au fa’ala
kadza (u{ Ju s 0 of LUal) “telah sampai ke-
pada kami bahwa fulan berkata demikian atau
melakukan demikian’,

Hukum: Tidak diragukan bahwa balagh masuk
ke dalam hukum munqathi’ dan tidak bisa menjadi
dalil selama tidak magbu! shahih atau hasan.

BRG




36. At-Tabi’i (%)

Ulama berbeda pendapat mengenai defi-
nisinya sehingga memunculkan sejumlah pen-
dapat, di antaranya:

Al-Hakim berkata, “Dia adalah orang yang
sempat berjumpa dengan shahabi” 68

Al-Khatib berkata, “Dia adalah orang yang
bersahabat dengan shahabi” .6

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dia adalah
orang yang sempat bertemu dengan shahabi,
beriman kepada Nabi Shallallahu Alaithi wa

68 Lihat Mugaddimah Ibni Ash-Shalah (hlm. 151);
Irsyad Thullab Al-Haqaig (2 /606); S)/arh At-Tab-shirah wa
At-Tadzkirah(3/45); dan Tadrib Ar-Rawi(2/ 234).

69 Lihat A/-Kifayah (hlm. 22); Syarh At-Tabshirah wa
At-Tadzkirah (3/46); Fathu Al-Mughits (3/141); Irsyad
Thullab Al-Haqaig (2/607); Muqgaddimah Ibn Ash-Shalah
(hlm. 151); Tadrib Ar-Rawi (2/234); dan Syarh
Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm. 84).

Sallam dan mati dalam keadaan beragama
Islam”.70

37. Tabi'u At-Tabi’i ((+9 it) atau
Atba' At-Tabi’in ((x8 § uf)

Definisi: Orang yang mengajak bicara de-

ngan tabi'i, beriman kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan mati dalam beragama
Islam.”

38. At-Tahrif (L ~3)

Bentuk mashdar dari kata harrafa (0%—5)
’meng/upah’.’Sebagaimana dikatakan harrafasy-
syai” (s s+ (3>) berarti ‘memiringkan sesuatu’,
harrafal kalam ($—S3 37 5) yakni ‘mengubah
dan memutarbalikkan arti pembicaraan’.”2

Terminologis: Akan datang penjelasannya di
bawah kata al-muharrafu (5.

70 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 102); dan
Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits(hlm. 84).
o "1 Lihat Manhaj An-Naqd fif Ulum Al-Hadits (hlm.
1.
2 Al Mu’jam Al-Wasith. Akarkata harafs (>,



39. At-Takhrij (= 3;3\)

Bentuk mashdar dari kharraja (C,__>) ‘me-
ngeluarkan’; sebagaimana dikatakan: kharrajal
hadits (w.bd a ) hadltsnya d1keluarkan atau
kharm]ahu au akhrajahu (e )\ &) menge-
luarkannya’. Dalam bidang ilmu atau pro-
duksi, artinya adalah ‘melatih’ dan ‘menga-
jarkannya’.”3

Terminologis: Ilmu yang menyebutkan sum-
ber-sumber asli hadits, baik dengan menetap-
kan hukum atasnya atau tidak.

Kitab-kitab yang membantu dalam bidang
takhrij adalah Al-Mu'jam Al-Mufahras Lialfaazh
Al-Hadits, Mausu'atu Athraaf Al-Hadits An-
Nabawi Asy-Syarif, dan lain-lain.

PRI

40. Takhrij As-Sagith (Jmu\ &)

Arti: Mengukuhkan sesuatu yang hilang
dari buku dalam catatan pinggir.

73 Al-Mu jam Al-Wasith. Akar kata kharaja (7 7).

Gambaran: Menulis di tempat hilangnya
kata dengan membuat tanda garis tegak ke
atas kemudian dimiringkan di antara dua
garis tepi teks yang ditulis di dalamnya tam-
bahan tersebut.”

41. At-Tadlis (1)

Htimologis: Bentuk mashdar dari dallasa ([,-53)
artinya ‘menyembunyikan aib pada barang da-
gangan dari pembeli’. Di antaranya juga tadlis
dalam isnad.”s

Terminologis: Tadlis itu ada dua macam:76
Pertama, tadlis al-isnad (menyamarkan isnad)

7% Lihat sumber yang lalu (hlm. 23S); Fathu Al-Bagi
(hlm. 387); Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (2/137);
dan fawahir Al-Ushul(hlm. 83).

75 Lihat Lisan Al-Arab (3/387); AL-Qamus Al-Mubhith
(2/314); Al-Mu’jam Al-Wasith (1/293); Ash-Shihhah
(37/93); dan Al-Mishbah Al-Munir (1/198). Akar kata
dalasa (_35).

76 Lihat Irsyad Thullab Al-Hagaiq (1/205); Mugad-
dimatu Ibni Ash-Shalah (hlm. 34); An-Nawawi, At-Taqrib
ma’a At-Tadrib (1/223); Jawahir Al-Ushul fii llmi hadits
Ar-Rasul (hlm. 49); dan Hadyu Al-Abrar ‘ala Thal'at Al-
Anwar(hlm. 29).



Meriwayatkan dari orang yang bertemu
dengannya apa-apa yang tidak pernah ia de-
ngar darinya, dan ia ragu bahwasanya ia telah
mendengar darinya, atau dari orang yang se-
masa dengannya dan belum bertemu dengan-
nya, dan ia ragu bahwasanya ia bertemu de-
ngannya dan mendengar darinya.””

Sebagian ulama membencinya. Syu'bah ber-
kata, “Tadlis adalah saudara kidzb ‘bohong’.” Lalu ia
sangat mencelanya.

Maka ia berkata, “Berzina lebih kusukai dari-
pada curang.”’8

Hukum: Ulama berbeda pendapat dalam me-
nerima riwayat orang yang dikenal melakukan tadlis
'menyamarkan' seperti itu. Jama'ah dari para ahli
hadits dan fugaha berkata: “Tidak diterima riwayat-
nya secara mutlak”, “diterima secara mutlak”. Dan
dikatakan pula, “Diterima jika tidak melakukan tadlis
melainkan dari orang tsigah. Jika tidak, maka tidak
diterima.” Pendapat yang paling kuat adalah penda-
pat yang datang dari jumhur kalangan ahli ilmu yang
mengatakan bahwa riwayat tadlis diterima jika dari
orang tsigah dan terus terang telah mendengar
langsung dari orang tsigah itu.

Kedua, tadlis asy-syuyukh (menyamarkan syaikh)

Yaitu, seorang perawi menyebut nama
syaikhnya, memberinya gelar, menisbatkannya,
atau menyifatinya dengan hal-hal yang tidak
dikenal agar ia tidak dikenali.”?

Hukum: Kebencian terhadapnya relatif lebih
ringan daripada tadlis al-isnad 8¢ karena orang yang
melakukan tadlis itu tidak menjatuhkan seseorang.
Maka menerima riwayatnya adaiah lebih diutama-
kan.

77 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 34);
Irsvad Thullab Al-Hagaig (1/205); Syarh Manzhumati
Algab Al-Fadits (hlm. 103); dan A¢-Tagribma 'a At-Tadrib
(1/223).
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78 Lihat Tadrib Ar-Rawi (1/228); Syarh Manzhu-
mati Algab Al-Hadits (him. 104-105).

79 Lihat At-Tagrib ma’a At-Tadrib (1/228); dan
Muqaddimah Ibn Ash-Shalah(hlm. 35).

80 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 35);
Irsyad  Thullab Al-Haqgaig (1/212); dan Syarh Man-
z])unnUA]qabAl Hadits(hlm. 107).




Macam-macam Tadlis Al-isnad Paling Buruk:

Yaitu, tadlis at-taswiyah (menyamarkan ke-
samaan) atau at-tajwid.

Gambaran: Seorang pelaku tadlis meriwa-
yatkan sebuah hadits dari seorang syaikh yang
tsigah, syaikh yang tsiqah itu meriwayatkan
hadits dari perawi yang lemah, dan dia meri-
wayatkan dari perawi yang tsiqah. Datanglah
seorang pelaku tadlis yang mendengar hadits
dari perawi tsiqah pertama lalu mengambil si-
kap meniadakan perawi yang lemah tersebut
di dalam sanad. Sehingga ia menjadikan hadits
itu datang dari seorang syaikhnya yang tsiqah
dari orang tsiqah kedua dengan lafazh yang
mengandung arti lain. Dengan demikian, ma-
ka semua isnad dari orang tsiqah. Inilah sebu-
ruk-buruk macam fadlis 8!

Di sana masih ada bermacam-macam tadlis
lain yang berkaitan dengan tadlis al-isnad, di
antaranya:

1. Tadlis al-gath'. Juga dinamakan tadlis al-hadzf.
Yaitu, seorang perawi menghilangkan la-

81 Lihat Syarh At- Tabshirah wa At-Tadzkirah (1/190);
dan Syarh Manzhumati Alqab Al-Hadits (him. 106).

fazh dalam riwayat dengan membatasi pada
nama syaikh.s?

2. Tadlis al-athf. Yaitu, keterusterangan mene-
tapkan hadits dari syaikhnya dengan me-
nyertakan padanya syaikh vang lain, se-
dangkan yang ia riwayatkan tidak ia dengar
darinya.®? ,

3. Tadlis al-bilad. Sebagaimana seorang asal
Mesir berkata, “Fulan menyampaikan hadits
kepadaku di Irak”. Padahal, maksudnya
Akhmim, daerah dekat Mesir. Atau menga-
takan di Zubaid, padahal maksudnya suatu
tempat di Qaus. Ini lebih ringan daripada
lainnya, tetapi tetap tidak terlepas dari ke-
bencian.#

42. At-Tashhih (x~a3)

Yaitu, penulisan kata shahha (C‘—‘“’) ‘telah
benar’ atas suatu perkataan atau padanya. Hal
itu dilakukan jika perkataannya benar, baik

82 L ihat Syarh Manzhumati Algab Al Hadits (hlm.
105); dan Zhufr Al-Amani (hlm. 379).
83 L ihat referensi di atas.

8 Lihat Zhutr Al Amani (hlm. 380).
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ditinjau dari aspek riwayat atau arti. Akan te-
tapi, sangat rentan menimbulkan keraguan
atau pertentangan. Maka dituliskan kata shahha
(=) ‘telah benar’ padanya agar diketahui
bahwa hadits itu tidak dilupakan dan bahwa
hadits itu telah diteliti dan ternyata shahih di-

tinjau dari aspek itu.8

43. At-Tashhif (Li-lad)

Etimo|ogis Adalah bentuk mashdar dari
shahhafa (M ) “keliru’. Dikatakan, shahhafal
kalimat (LJJSZJ\ Ui 25); artinya, menulis atau
membaca dengan cara yang tidak benar karena
adanya kemiripan pada huruf 8

Terminologis: Akan dijelaskan pada kata-
kata al-mushahhafu (M\)

8 Lihat Manhaj An-Naqd fii Ulum Al-Hadits (hlm.
236); Isyragar Al-Ushul (hlm. 40); Muqgaddimah ibn Ash-
Shalah (hlm 95); Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 95);  At-

Tagrib ma’a At-Tadrib (2/82); lrs)/aa' Thullab Al- Hagqaiq

(1/441); Al-Mugni’(1/359); Jawahir Al-Ushul(hlm. 84);
Fath Al-Mughits (2/177); dan Syarh At-Tabshirah
(2/143).

86 4/ Mu'jam Al-Wasith akar kata shahafa ().
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44. At-Tadhbib (i 23)

Juga sering disebut at-tamridh (/= V).
Diterapkan pada kalimat yang kemunculan-
nya benar adanya ditinjau dari sisi penukilan,
namun pada lafazh dan makna rusak, lemah,
atau kurang; seperti: melanggar tata bahasa
Arab, keganjilan keadaan, dan lain sebagai-
nya.s’

45. At-Tathbiq (5:3) dan
At-Taufiq (:;3}?5\)

Etimologis: Bentuk mashdar dari thabbaga
(J_Ja) Dikatakan: thabbagal hakim ( [.5 G ‘,._L)
artinya hakim telah benar dan bijak dalam
memutuskan perkara. At-Tathbig adalah men-
taati berbagai perkara atau masalah terhadap
kaidah ilmiah, hukum, dan lainnya. At- -Taufig
adalah bentuk mashdar dari wajffaqa ‘,_s j) Di-
katakan: waffaga bainal gaum (¢ A e G j) arti-
nya mendamaikan dan menyesuaxkan antara

87 Lihat Jawahir Al-Ushul fii llmi Hadits Ar-Rasul
(hlm. 84); Manhaj An-Naqd fii Ulum Al-Hadits (hlm.
236); dan fsyragat Al-Ushul(hlm. 84).



berbagai hal yang berbeda atau menggabung-
kannya dengan adanya keserasian 8

Terminologis: Keduanya adalah ism untuk
menggabungkan antara dua alasan yang saling
bertentangan secara lahir sehingga keduanya
tidak bisa diamalkan.®

46. At-Ta'dil (L52)

Etimologis: Bentuk mashdar dari ‘addala (J5).
Dikatakan 'addalasysyai'a (s e Ji_%), artinya
‘menegakkan’ dan ‘meluruskannya’.®

Terminologis: Menyifati seorang perawi de-
ngan apa-apa yang mengharuskan riwayatnya
diterima.!

88 AL Mu ’jam Al Wasith, Akar kata thabaga (G—2)
dan wafaga (33

89 Asy-Sy anl Al ]ur]am berkata, “At-tathbig adalah
mcnggabungkan antara dua hal yang saling berlawanan
dengan memperhatikan kesamaan- kesamaan yang ada.”
Lihat Al-Jurjani, At-Ta'rifat (hlm. 33).

90 AJ Mu jarn Al- Wasith. Akarkata ‘adala (J4s).

IV Lihat Al-Mukhtashar fii llmi Rijal Al-Atsar (hlm.
43); dan Abu Lubabah, A/-Jarh wa At-Ta'dil (hlm. 23).
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47. At-Taqrir (&)

Himologis: Bentuk mashdar dari garrara (575)
menetapkan Jika dikatakan garraral mas alah
(AJLMJ' P ,__:) artinya ‘'membenarkan dan mene-
tapkan masalah’. Jika dikatakan garraralsy syaya

fiil makan (u\QJ\ o e “—3) artinya ‘menetap-
kan sesuatu di tempatnya’.92

Terminologis: Dilakukan atau dikatakan ten-
tang sesuatu pada saat keberadaan Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau me-
ngetahui hal itu tanpa mengingkari.%

48. At-Talgin (i)

Eflmologls Bentuk mashdar dari asal kata
laggana (u__a.i) ‘mendiktekan’. Jika dikatakan
lagganal kalam ((3&5\ u_A) artinya ‘menyampai-
kan pembicaraan kepadanya agar ia meng-
ulanginya’.%

92 Al-Mu Jam Al- Wasith. Akarkata garara (, 3).

93 Lihat Fath Al-Bari (13/323-325); dan Taujih Al-
Qari(hlm. 90).

9% AL Mu Jam Al- Wasith. Akarkata fagana (. 2).




Definisi dan gambaran: Menyampaikan suatu
hadits kepada ahli hadits yang bukan dari apa-
apa yang ia riwayatkan. Dikatakan kepada-
nya, “Sesungguhnya ini satu di antara riwayat
Anda”, lalu ia menerimanya dengan tidak
membedakannya. Maka haditsnya tidak bisa
diterima.”

49. At-Tuhmah Bilkaclzib
(i 230)

Terminologis: Seorang, perawi diketahui ada-
nya kedustaan dalam perkataannya sekalipun
kejadian hal itu tidak tampak dalam hadits
Nabi yang mulia *

95 Lihat ManhajAn-Nagditii Ulum Al Hadits(him. 86).

% Lihat Syarh Nukhbah Al Fikr (him. 68); dan A/-

Yawagit wa Ad-Durar(1/375).
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BAB: TSA

50. Ats-Tsabat (=)

Etimologis: Hujjah “alasan”. Dikatakan rajulun
tsabtun (w J>~ )) artinya ‘seorang yang alasan-
nya bisa d1percaya1 Bentuk jamaknya adalah
atsbaatun (u\..:\)

Terminologis: Dengan memberikan sukun
pada huruf ba™: Orang yang kokoh hati, lidah,
kitab, dan alasannya. Sedangkan dengan mele-
takkan tanda fathah pada huruf tsa”, maka arti-
nya menjadi apa-apa yang dikuatkan oleh se-
orang ahli hadits yang ia serap dari pende-
ngarannya bersamaan dengan menyebutkan
nama-nama orang yang bersamanya. Karena
kedudukannya semacam alasan bagi sese-
orang ketika ia mendengar bersama orang
lain.%7

97 Lihat Fath Al- -Mughits (1/237); Fath Al-Bagi (him.
274); dan Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta dil(hlm. 140).



51. Ats-Tsigah (&)

Ftimologis: Bentuk mashdar. Kadang dija-
dikan sifat. Bentuk jamaknya adalah jamak
mudzakkar dan muannats, adapun jamak
muannatsnya adalah tsigaatun (Lx).%8

Terminologis: Orang yang memiliki dua sifat,
yaitu: adil dan dhabith menurut pendapat yang
paling masyhur.% '

Kadang-kadang kata tsigah diucapkan bu-
kan bertujuan sebagaimana yang telah disebut-
kan, di antaranya:

a. Kepada seorang perawi yang diterima seka-
lipun dia tidak dhabith.

b. Kadang dimaksudkan dengan tsiqah adalah
istiqgamahnya apa-apa yang sampai kepada
orang yang dipercaya berupa hadits seorang
perawi, dan bukan hukum atas perawi itu
sendiri, bahwa dirinya berada pada kedu-
dukan seperti itu.'0

98 AL.Mu’jam Al-Wasith, akarkata watsiga (5 ).

99 Lihat An-Nagidu fii Ulim Al-Hadits (hlm. 124);
Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta'dil (hlm. 136); dan Ruwat
Al-Hadits (hlm. 45).

100 L ihat A¢-Tankil(1/69).

Pendapat yang paling kuat adalah orang
yang bersifat dengan dua sifat: adil dan
dhabith.101 i

52. Tsana (%)

Mungkin ahli hadits menyingkat dengan
kata tsana () di tengah-tengah isnad sebagai
ganti kata-kata haddatsana (\—35-).102 Kadang-
kadang seorang ahli hadits juga menyingkat
dengan kata-kata gatstsana (—3) di tengah-te-
ngah isnad sebagai singkatan dari kata-kata
gala haddatsana (535 J15),103

L-2-1 -]

100 Ruwat Al-Hadits (hlm. 45).
102 Lihat Isyragat Al-Ushul (hlm. 41); Qawaid At-
Tahdits(hlm. 209); dan fawahir Al-Ushul(hlm. 85).

103 § jhat singkatan-singkatan sedemikian itu ada di
dalam karya As-Siraj, A/-Musnad.




BAB: jJIIM

53. Al-Jami' (xJ)

Etimologis: Sifat. Dikatakan kalamun jami‘un
(> $9S), “kata-kata efektif yang sarat makna’.
Bentuk jamaknya adalah jawami' (x5-).104

Terminologis: Kitab-kitab hadits itu bermacam-
macam, di antaranya adalah al-jami’ (c»\_>J\),
yaitu kitab yang mengkompilasi hadits-hadits
dalam delapan bagian:

»as-siyar (=) ‘biografi’

« al-fitan (VW.J) ‘fitnah-fitnah’

« al-asyrath (5:Y) ‘tanda-tanda’

«  al-managib (3G ‘perilaku-perilaku yang
baik’

«  al-aadab (-5 ‘adab-adab’

« al-ahkam (<3 ‘hukum-hukum’

» al-agmd (u.m) ‘akidah’, "keyakinan’

»  at-tafsir (i) ‘tafsir’ 105

Y04 AL Mujamn Al- Wasith. Akarkata jama ‘a (&)

54. Al-Jarh (;~0)

Etimologis: Bentuk mashdar dari kata kerja
jaraha (= —=) - yajrahu (7 —=). Al-jarh (3'—=J)
dengan tanda fathah pada huruf jim, artinya
memberikan bekas luka pada tubuh akibat
senjata. Al-jurh (+ -3 dengan tanda dhammah
pada huruf raa, artinya ism mashdar al-jarh
(+'—>J). Sebagian para pakar bahasa Arab
mengatakan, “Dengan tanda dhammah adalah
luka di badan dengan besi atau semacamnya,
sedangkan dengan tanda fathah adalah de-
ngan lidah dalam makna, pada harga diri dan
semacamnya.”106

Terminologis: Suatu sifat jika ada pada se-
orang perawi maka hilanglah penghargaan
atas ucapannya dan batallah mengamalkan ri-
wayatnya. 1%

105 1 jhat At-Tagrir At-Tirmidzi (hlm. 3); An-Nagid
A Ulum Al-Hadlits (hlm. 120); Al-Huththah fii Dzikr Ash-
Shihhah As-Sittah (hlm. 67).

106 { hat Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta 'dil(hlm. 10).

197 tbnu Al- Atsir, Lihat Jfami'A/l-Ushul (1/126).




Eksistensinya: Jarh itu akan eksis dalam diri

para perawi yang kehilangan salah satu dari
dua hal, yaitu: keadilan dan dhabith.

55. Al-Juz u (;};J\’)
Etimologis: Setiap kita yang dikompilasi di
dalamnya berbagai hadits yang diriwayatkan

dari satu orang, atau yang berkaitan dengan
satu sub. Contoh: Juz Al-Qira’ah Al-Bukhari.108

56. Al-Jam'u ()
Yaitu, menyerasikan dan menerapkan

antara dua riwayat yang saling bertentangan
dengan keterangan dan komentar.

57. Jahalah Ar-Rawi (57 d6)
[tu adalah sebab kedelapan dari berbagai

sebab tha'n ‘celaan’ pada perawi.
Ketidaktahuan perawi karena dua sebab:

108 | jhat A¢- Tagrir At-Tirmidzi (hlm. 3); An-Nagid
fi Ulum Al-Hadits (him. 122); Al-Hadits An-Nabawi wa
Mushthalahubu (hlm. 354); dan A/-Huththah fii Dzikr Ash-
Shihah As-Sittah (hlm. 68).

1. Perawi tersebut banyak memiliki nama,
gelar, julukan, sifat, profesi, atau nasab. Ia
populer dengan salah satu di antara semua
itu pada suatu ketika dipanggil dengan
nama yang tidak populer.

2. Sesungguhnya perawi tersebut hanya me-
miliki sedikit hadits yang ia riwayatkan
sehingga tidak banyak diriwayatkan dari-
nya,109

58. Jayyid Au Jayyid Al-Isnad
Gy A5 35
Lafazh ini banyak dipakai oleh ahli hadits
berkenaan dengan khabar yang magbul 110
Ungkapan “bagus isnadnya”, adalah sino-
nim dengan ungkapan, “shahih isnadnya”.

800

109 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (him. 85-86); dan
Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta dil(hlm. 86).

110 Lihat Tadrib Ar-Rawiy (1/177); dan Qawaid At-
Tahdits(hlm. 108).



59. Ha ()

Ini adalah rmgkasan dari kalimat uhaw-
wilus sanad (JMJ‘ 3 ;>\) ‘aku mengubah sanad’,
atau tahwllus sanad (JMJ\ VL yu) ‘perubahan sa-
nad’ atau (u.u-\) ‘hadits’. Ha" dipakai oleh ahli
hadits ketika sebuah hadits memiliki lebih dari
satu isnad dan menggabungkannya dalam sa-
tu konotasi. Maka ketika terjadi perpindahan
dari satu isnad ke isnad yang lain ahli hadits
meletakkan ha” di antara dua isnad.1?

60. Al-Hafizh (&)
~ Etimologis: Ism fa'il dari kata kerja hafizhahu
(i24>), yaitu ‘penghafal banyak hadits’.

"1 Lihat Ibnu Ash-Shalah, Ulum Al-Hadits (hlm.
181); Tadrib Ar-Rawi (2/88); Qawaid At-Tahdits (hlm.
209); Isyragat Al-Ushul (hlm. 41); dan Jawahir Al-Ushol
(him. 85).

Definisinya menurut para ahli hadits ada

tiga pendapat:

a. Orang yang menguasai pengetahuan sera-
tusribu hadits.112

b. Orang yang derajatnya lebih tinggi dari ahli
hadits.113

c. Sinonim dengan ahli hadits menurut mayo-
ritas Salaf.114

61. Al-Hakim (;55)

Etimologis: Ism fa'il dari kata kerja hakama
(;..%-) ‘memutuskan’. Dikatakan hakama bil amr
( ,ﬁb :S>)artinya ‘memutuskan perkara’.

Definisi: Orang yang menguasai semua ha-
dits yang teriwayatkan dari aspek matan dan
isnad hingga tidak ada yang luput dari penge-
tahuannya sedikit pun.115

"2 Lihat An-Nagid fii Ulum Al-Hadits (hlm. 123);
Mulla Ali Al-Qari, Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 3); dan
Umara’ Al-Mukminin(hlm. 127).

13 Lihat Taisir Mushthalah Al-Hadits(hlm. 16).

14 Lihat Tadrib Ar-Rawi (1/45); Qawaid At-Tahdits
(hlm.77); Hasyiyatu Lugath Ad-Durar(hlm. 5).

115 Lihat Mulla Ali Al-Qari, Syarh Nukhbah Al-Fikr
(hlm. 3); AJ- Wasith(hlm. 20); Hasyiyatu Lugath Ad-Durar



62. Al-Hujjah (&)

Etimologis: Dalil dan penjelasan. Disebutkan
kepada orang alim yang berhujjah. Bentuk ja-
maknya adalah hujaj (z>) atau hijaaj (z ).

Terminologis: Dalam definisinya terdapat dua
pendapat:

a. Tingkat lebih tinggi daripada al-hafizh.116
b. Orang yang hafal tiga ratus ribu hadits de-
nganisnadnya.11”

Menurut para ahli hadits, adalah sese-
orang yang menguasai tiga ratus ribu hadits
baik dari aspek matan atau isnad dan semua
kondisi para perawinya dari sisi jarh, ta'dil, dan
sejarah.118

(hlm. 5); dan Umara’ Al-Mukminin fii Al-Hadits (hlm.
127).

16 AL Mujam Al- Wasith. Akarkata]]u]/a(ro-)

W7 Lihat Al Wasith fi Ulum wa Mushthalah Al-
Hadlits(hlm. 20).

118 ihat Syarh Nukhbah Al-Fikr, (hlm. 3); Al- Wasith
(hlm. 20); Hasyiyatu Ligath Ad-Durar (hlm. 5); dan Umara
Al-Mukminin fir Al-Hadits (him. 127).

63. Haddatsana (&%)

Yaitu, seorang perawi mengambil hadits
dengan cara mendengarkan ucapan syaikh de-
ngan orang lain dari kalangan para murid
syaikh itu.11?

64. Haddatsani (g‘fi\;-)

Yaitu, seorang perawi mengambil hadits
dengan cara mendengarkan ucapan syaikh, te-
tapi tak seorang pun bersamanya.120

65. Al-Hadits ()

Etimologis: Lawan kata al-gadim ((’,_,M\)
‘lama’, yaitu baru dan setiap apa-apa yang di-
bicarakan dengan kata-kata atau berita. Bentuk
jamaknya adalah ahadits (u:u\) 121

149 Lihat Ma rifatu Ulum Al-Hadjts (hlm. 260); Ibnu
Ash-Shalah, Ulum Al-Hadits (hlm. 126); dan Zhufru al-
amani(hlm.419).

1201 jhat referensi di atas,

12V 4] Mu’jam Al-Wasith. Akarkata hadatsa (&u>).



Terminologis: Perkataan, perbuatan, ketetap-
an, sifat-sifat fisik, maupun moral Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam 122

Berdasarkan definisi ini maka hadits ter-
bagi menjadi empat macam:

» hadits gauli ‘perkataan’
« hadits fi'li ‘perbuatan’
» hadits tagriri ‘ketetapan’
= hadits washfi ‘sifat’

Hukum: Hadits adalah sumber kedua setelah
Al-Qur'an Al-Karim, selain sebagai penjelas apa-
apa yang telah diturunkan di dalam Al-Quran Al-
Karim. Keduanya adalah bagian dari dasar-dasar
agama dan siapa pun yang mengingkari hadits,
maka ia telah mengingkari agama.

Dengan ilmu hadits, maka dapat diketahui
perkataan, perbuatan, dan berbagai kondisi
beliau.

122 1 ihat Fath Al-Bagi (hlm. 41); Qawaid At-Tahdits
(hlm. 61); Zhufr Al-Amani (hlm. 32); dan A/-Yawagit wa
Ad-Durar(1/110).

66. Al-Hadits Al-Qudsi
(iﬂl)zjs :_",:_.,L;j‘»)

Definisi: Hadits yang sanadnya adalah Nabi
Shallalialne Alathi wa Sallam kepada Allah Subha-
nafui wa Ta'ala. Maka diriwayatkan oleh Nabi
Shallallaln Alaihu wea Sallam bahwa itu adalah
Kalamullah Ta'ala 173

67. Al-Hasan (->))

Etimologis: Sifat yang berarti perhiasan dan
keindahan.!?

Terminologis: Hasan ada dua macam:

Pertama, al-hasan lidzatihi. Ulama berbeda
pandangan berkenaan dengan definisinya se-
hingga muncul beberapa pendapat. Akan te-
tapi, yang terpilih adalah apa yang dipilih oleh
sebagian besar ulama, yaitu definisi Al-Hafizh
Ibnu Hajar.

123 Vihat Al-Tladies An-Nabawi wa Mushthalahuhu
(him. 16); dan Quvvaid At-Tahdits(hlm. 64),

124 [isan Al-Arab dan Al-Mu jam Al-Wasith. Akar
kata hasana (o).
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Apa-apa yang diriwayatkan oleh seorang
yang adil dan sedikit hafalannya dengan sanad
yang bersambung, tidak ada cacat atau kegan-
jilan.125

Hukum: Seperti hadits shahih dalam pemakai-
annya sebagai hujjah.126

Kedua, al-hasan lighairihi adalah hadits
dha'if yang memiliki jalur sanad yang banyak
dan sebab kelemahan perawinya bukan kefa-
sikan atau kedustaan.

Hukum: Al-hasan lighairihi lebih rendah mar-
tabatnya daripada al-hasan lidzatihi dan termasuk
dapat diterima untuk dijadikan hujjah.'®

125 | ihat Syarh Nulkhbah Al-Fikr (hlm. 40). At-Tirmidzi
adalah orang pertama memakai istilah hasan dalam hadits.

126 Lihat refercnsi di atas. Mugaddimah Ibn Ash-
Shalah (hlm. 15); Ikhtisharu Ulum Al-Hadits (hlm. 37),
Irsyad Thullab Al-Haqaig (1/139); Tadrib Ar-Rawi
(1/153); Taudhih Al-Afkar (1/167); Zhuft Al-Amani
(hlm. 173); Fath Al-Bagi (hlm. 93); Jawahir Al-Ushul
(hlm. 22); dan Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 35-36).

127 Lihat An-Nafis fii At- Tamyiz baina Ash-Shahih wa
Adh-Dhaif(hlm 16) dan Manhaju Ulum Al-Hadits (him. 268).

BAB: KHA®

68. Al-Khabar (=)

Etimologis: Artinya adalah berita dan apa-
apa yang biasa dinukil atau diberitakan; baik
berupa perkataan atau tulisan. Juga berarti
ungkapan yang bisa saja benar atau bohong.
Bentuk jamaknya adalah akhbaar (,;1>-). Dalam
definisinya terdapat tiga pendapat:

* Bahwasanya khabar sama artinya dengan
hadits.128

» Hadits datang dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam; sedangkan khabar datang dari
selain beliau.12?

» Di antara keduanya ada yang umum dan
ada yang khusus secara mutlak. Maka,

128 Lihat Ibnu Ash-Shalah, Ulum Al-Hadits (hlm.
42); Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 8); Tadrib Ar-Rawi(1/
184); dan Qaward At- Tahdits (hlm. 61).

129 Lihat Syarh Nukbah Al-Fikr (hlm. 8); Zhufr Al-
Amani (hlm. 32).



khusus hadits apa-apa yang datang dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; sedang-
kan khabar mencakup apa-apa yang, datang
dari Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam dan
selain beliau.130

69. Al-Khashaish (il

Etimologis: Bentuk jamak dari khashishah.
Khashaish adalah sifat yang membedakan se-
suatu dan menentukannya.

Terminologis: Bagian dari penulisan menurut
para ahli hadits, yaitu menghimpun hadits-
hadits yang datang dari sifat-sifat khusus Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam di satu tempat.

Seperti: Al-Khashaish Al-Kubra karya As-

Suyuthi, tetapi kebanyakan hadits-haditsnya
maudhu’ dan bathil.13!

139 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 8); dan Zhutr

Al-Amani (hlm. 32).
131 Iisan Al-Arab dan Al- Mu’jam Al-Wasith. Akar
kata khashsha (UA})

70. Khafiy Al-Trsal (JUYi i)
Definisi akan menyusul pada bahasan ten-

tang al-mursal al-khafiyyu (gvd\ J__w ,«J\) Insya
Allah.

71. thwarim Al-Muru ah
(5’3;}‘ 6)‘)’)

Definisi akan menyusul pada bahasan ten-
tang makhrum al-muru’ah (a 3 /J\ ¢y—>) dengan
taufik dari Allah.

-1-1-



BAB: DAAL

72. Ad-Dirayah (¥,)

Etimologis: Bentuk mashdar dari asal kata
dara (%) artinya ‘mengetahui’.!32

Terminologis: Yang terbaik adalah apa yang
dikatakan Al-Hakim Al-Mutathayyib bin Al-
Akfani, “Ilmu yang dengannya diketahui ma-
cam-macam riwayat dan hukum-hukumnya,
syarat-syarat perawi, tingkatan-tingkatan ob-
jek riwayat dan menguraikan makna-mak-
nanya.'®

-4 1]

132 AL Mu jam Al Wasith. Akarkata dara (s 2).
133 Irsvad Al-Qashid ila Asna Al-Magqashid fif Anwa'
Al-Ulum (hlm. 160).
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BAB: RA™

73. Ar-Rihlah (L))

Etimologis: ‘Bepergian’. Bentuk jamaknya
adalah rihal (> ,).1%

Terminologis: Bepergian dalam rangka men-
cari ilmu hadits dan yang demikian itu adalah
tujuan yang agung menurut para ahli hadits.

Demi kedudukan hadits dan keutamaan
mencarinya, maka mulailah pengembaraan
dan bepergian ilmiah sejak di zaman shahabat
Ridhwanullah Alailum.

74. Ar-Riwayah G
Bentuk mashdar dari kata kerja rawa (s7))
yang artinya menukil dan menceritakan. Dika-

13% Al-Mu ‘jam Al- Wasith. Akarkata rahala (J> ).




takan: 1 ;LJ\ i_Cai ), maksudnya adalah me-
nukil dan menceritakannya, 135

Terminologis: IlImu menukil berbagai sabda
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan per-
buatannya dengan rentetan pendengar, meng-
hafal, teliti dan menuliskannya.136

75. Riwayah Al-Aabaa’ 'an
Al-Abnaa” (;LAI\ u’ ;W‘ -u\j))

Etimologis: al-aabaa (gt_N\) adalah bentuk
jamak dari al-abu (LY); dan al-abnaa’ (;L_N\)
adalah bentuk jamak dari al-ibnu (UN\) 137

Terminologis: Seorang ayah meriwayatkan
dari anaknya.

Yakni, dalam sanad terdapat seorang ayah
yang meriwayatkan hadits dari anaknya. Con-
toh: Riwayat Al-Abbas Radhiyallahu Anhu dari
anaknya, Al-Fadhl Radhiyallahu Anhu.

135 Al-Mu ‘jam Al- Wasith. Akarkata rawa (s 3,).

136 Irsyad Al-Qashid ila Asna Al-Magqashid fiif Anwa’

Al-Ulum (hlm. 154).
137 Lisan Al-Arab dan Al-Qamus Al-Muhith.

Faidah: Agar disangka bahwa dalam rang-
kaian sanad ada kesalahan karena aslinya se-
orang anak meriwayatkan hadits dari ayah-
nya. Al-Hafizh berkata, “Faidah mengetahui
hal itu adalah untuk membedakan di antara
martabat-martabat mereka dan mendudukkan
orang pada posisinya.”138

76. Riwayah Al-Abnaa” 'an
Al-Aabaa” (;W\ o m o 3))

Yaitu: Di dalam sanad terdapat seorang
anak yang meriwayatkan hadits dari ayahnya
saja atau dari ayah dan kakeknya. Seperti:
riwayat Bahaz bin Hakim dari ayahnya dan
dari kakeknya.

Faidah: Pembahasan untuk mengetahui
nama ayah atau kakeknya jika tidak disebut-
kan namanya dengan jelas dan penjelasan
maksud dari kakek, apakah dia itu kakek
anaknya atau kakek ayahnya. Kadang-kadang
hal periwayatan anak dari ayahnya dapat

'38 Nuzhah An-Nazhar, Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm.
1.



-

memperkuat kedudukan apa-apa yang diriwa-
yatkannya karena keluarga seseorang akan
lebih mengetahui tentang riwayatnya daripada
orang lain.1%

77. Riwayah Al-Akabir 'an
Al-Ashaghir (,rrLaSJ\ ,\53(\ 4;\)))

Etimologis: Al-akabir (,__»KS(\) adalah bentuk
jamak dari al-akbar ( 3 90); sedangkan al-ashghir
( ,;L.;%\) adalah bentuk jamak dari al-ashghar
( Mﬁ‘) 140

Terminologis: Riwayat seseorang dari orang
yang lebih rendah daripada dirinya dari aspek
umur, kemuliaan, atau kedua-duanya.

Seperti: Riwayat Az-Zuhri dari Malik dan
riwayat Al-Abadilah dari Ka'ab Al-Ahbar.

Faidah: Aman dari sangkaan adanya keter-
balikan di dalam sanad karena sebagaimana

139 Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 111); dan Taisir
Mushthalah Al-Hadits(hlm.191).

140 4/ -Mujam Al- Wasith. Akar kata kabura (,_f),
dan shaghura (o).

biasa berlaku riwayat orang yang lebih rendah
dari orang yang lebih tinggi darinya.14!

78. Ar-Riwayah Bilma'na
(S )
Yaitu, meriwayatkan apa yang dimaksud
oleh hadits dan tidak meriwayatkan lafazh-
lafazhnya.

Hukum: Boleh meriwayatkan hadits dengan
maknanya jika perawi bijaksana dan mengerti
lafazh-lafazh yang ada di dalam hadits dan mengerti
benar maksudnya, jika tidak maka tidak boleh.'*?
Syaikh Dr. Ath-Thahhan setelah menyebutkan pem-
bahasan mengatakan, “Ini semua pada kitab-kitab
yang belum ditulis. Sedangkan dalam kitab-kitab

yang sudah ditulis tidak boleh periwayatan sesuatu

141 Taqrib Mushthalah Al-Hadlits dan Taisir Mush-
thalah Al-Hadits(hlm. 188).

142 Lihat Tadrib Ar-Rawi(2/102); Taudhih Al-Atkar
(hIm. 392); Syarh At-Tabshirah wa Tadzkirah(2/168); Al-
Qasimi, Qawaid At-Tahdits, (hlm. 224); Zhufr Al-Amani
(hlm. 465). Al-Hatizh Tbnu Hajar berkata, “Perbedaan
pendapat dalam hal ini sangat masyhur, sedzmgkan keba-
nyakan orang membolehkan.”




dengan maknanya dan melakukan perubahan
lafazh-lafazh yang di dalamnya sekalipun sama
maknanya. Karena bolehnya periwayatan dengan
makna adalah karena keadaan darurat, yaitu jika
tidak ada kata-kata tertentu yang bisa ditemukan
oleh perawi. Sedangkan setelah dikukuhkan pe-
nulisan hadits-hadits tersebut dalam kitab-kitab ma-
ka tidaklah hal itu menjadi darurat untuk meriwa-
yatkan hadits-hadits dalam buku-buku tersebut de-
ngan makna.”'*?

e00

143 Taisir Mushthalah Al-Hadits (hlm. 171).

79. Az-Zawaid (u3)

Bentuk jamak dari za“idah (511...:\}) artinya
sisa dari pokok.144 ]

Terminologis: Bagian dari macam-macam pe-
nulisan kitab-kitab hadits, yaitu dengan menye-
butkan hadits-hadits yang lebih pada kitab-
kitab tertentu.

Seperti: Majma' Az-Zawaid wa Manba'u Al-
Fawaid karya Al-Hafizh Nuruddin Ali bin Abi
Bakar Al-Haitsami (wafat 807 H), Mawarid Azh-
Zham an ila Zawaid Ibnu Hibban, dan lain seba-
gainya.l45

144 Al-Mu’jam Al- Wasith. Akarkata zayada ().

145 Al-Kattani dalam definisinya berkata, “Hadits-
hadits yang ditambahkan scbagian kitab hadits atas kit:_ib
hadits yang lain tertentu.” Ar-Risalah Al-Mustathrafah
(hlm. 170).
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80. Ziyadah Ats-Tsiqah (uJ\ 350 )
atau Ziyadat Ats-Tsiqgat

(uLaJ\ U‘JL{))

Yaitu, apa-apa yang menambah ketsigah-
an berupa suatu lafazh dalam suatu riwayat
hadits dari apa-apa yang diriwayatkan oleh
orang lain yang tsiqah terhadap hadits ter-
sebut, dan kadang terjadi pada matan dengan
pertambahan satu kalimat atau lebih, atau pa-
da isnad dengan menjadikan suatu hadits
mauquf menjadi hadits marfu’; atau hadits
mungathi’” menjadi hadits maushul ‘bersam-
bung’ 146

Pertama: Menambah ketsigahan dengan
menghilangkan apa-apa yang diriwayatkan
oleh orang-orang tsiqah atau lebih tsiqah.

Hukum: Mardud 'ditolak’.

Kedua: Tambahan yang tidak meniadakan
apa-apa yang diriwayatkan oleh orang-orang
tsiqah atau lebih tsiqah.

Hukum: Magbul 'diterima’.

Hukum: Ulama berbeda pendapat dalam hal
ini. Akan tetapi yang benar tambahan itu dibagi
menjadi tiga macam sebagaimana telah dibagi oleh
lbn Ash-Shalah'’’ dan menjadi pilihan Imam An-
Nawawi'*®, Al-Hafizh Ibnu Hajar'*®, dan lainnya.

Ketiga: Apa-apa yang menambah ketsi-
qahan dengan semacam peniadaan riwayat
orang-orang tsiqah atau orang-orang yang
lebih tsiqah.

Hukum: Menurut pendapat yang paling kuat
adalah magbul.'*

%6 Tagrib Mushthalah Al-Hadits (hlm. 52); dan
Taisir Mushthalah Al-FHadits(him. 136).

147 Lihat Mugaddimah Ibn As-Shalah (hlm. 40).

148 1ihat An-Nawawi, At-Tagrib ma'a At-Tadrib
(1/ 246); dan frsyad Thullab Al-Haqaiq(1/227).
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1491 that Ibnu Hajar, An-Nukat(2/682).

150 L jhat Rujukan pembahasan yang lebih mendalam
lagi: Tadrib Ar-Rawi (1/245); Al-Manha! Ar-Rawiy (him.
58); Syarh Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (1 /21 3);

aud/z}zb AlAfkar (2/21); Mugaddimah Ibn Ash-Shalah
(hlm. 40y; Jawahir Al- Us/;u/(hlm 38); Al-Khulashah(hlm,
57); Al-Mugni’(1/192); Fath Al-Bagi (hlm. 185); Fath Al-




Sedangkan hukum tambahan pada isnad
“dengan memarfu'kan hadits mauquf atau de-
ngan memaushulkan hadits mursal, maka para
pakar fikih dan para ahli ushul menerimanya,
sedangkan mayoritas ahli hadits menolaknya.
Sebagian para ahli hadits menjelaskan dengan
merinci, sehingga sebagian mereka berkata,
“Hukumnya adalah bagaimana yang terba-
nyak.” Mereka yang lain berkata, “Hukumnya
bagi yang paling hafal.”151

Faidah mengetahui berbagai tambahan
ketsiqahan pada orang-orang tsiqah: tamba-
han ketsigahan pada orang-orang tsiqah ada-
lah seni yang lembut yang sangat membantu,
karena pertambahan ketsiqahan diambil dari
hukum, membatasi sesuatu yang umum, men-
jelaskan makna-makna, dan lain sebagainya.
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Mughits (1/199); Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 46); dan
Syarh Manzhumati Alqab Al-Hadits (hlm. 110).
151 Tagrib Mushthalah Al-Hadjts (hlm. 53).

BAB: SIIN

81. As-Sabiq (5W) dan Al-Lahiq
(5-0)

Etimologis: Ism fa'il dari kata kerja sabaga
(5—-) artinya ‘yang lebih dahulu Dikatakan,
sabagal farasu fil jalbah (4.l>d\ & o i Tien o) 'Kuda
itu menang di jalur balapan’, yakni datanglah
lebih dulu sebelum kuda lain. Lahiq adalah ism
fa'il dari lahiga (yd) yang berarti ‘ yang datang
belakangan’. Lahigahu (4_A>J) artinya ‘menyu-
sulnya’.152

Definisi: Gabungan dua orang perawi yang
meriwayatkan hadits dari satu syaikh, satu
wafat lebih awal, dan satunya wafat bela-
kangan dengan jarak waktu berjauhan.!>?

152 AJ-Mu’jam Al-Wasith, akarkata lahiga (5>).

153 ihat Al-Khatib, As-Sabig wa Al-Lahig (hlm. 15);
Ibnu Ash-Shalah, {/um “Al-Hadits (276); Tadnb Ar-Rawi
(2/262); Al Manhal Ar- Rawiy (hlm. 73); Irsyad Thullab




Orang yang mula-mula menemukan istilah ini
dalam ilmu hadits Nabi adalah Al-Khatib Al-
Baghdadi. Faidah menguasai masalah ini
adalah aman dari prasangka hilangnya seba-
gian isnad orang belakangan.

82. As-Sima’ (é\fﬁJ&)

Cara-cara mengemban hadits ada dela-
pan macam. Yang pertama adalah dengan
mendengar langsung ucapan syaikh, baik dari
hafalannya atau dari kitabnya dengan ung-
kapan sami’tu (=x—_) ‘aku mendengar’; atau
haddatsani (6»») “telah menyampaikan hadits
kepadaku’. Ini adalah cara dalam mengemban
hadits. Al-Baghdadi berkata, “Di antara ung-
kapan pengembanan hadits yang paling tinggi
derajatnya yang diucapkan oleh perawi adalah
sami'tu (Lxal).”

Al-Haqaig (2/640); Al-Mugni’ (2/547); den Fath Al-
Mughits(3/163).

83. As-Sunnah (;&3\)

Etimologis: Cara, perilaku yang terpuji atau-
pun tercela. Bentuk jamaknya adalah sunan
()

Terminologis: Segala sesuatu yang dinukil
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam baik be-
rupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat fisik,
atau sifat moral. (Menurut kebanyakan orang
sinonim dengan hadits).1%5

84. As-Sanad (X))

Etimologis: Dengan huruf nuun berfathah
artinya adalah yang menjadi sandaran, atau
bukit dilereng gunung.1%6

Terminologis: Jalan yang sampai kepada ma-
tan!>’, atau rangkaian perawi yang sampai ke-
pada matan.

5% AL Mu'jam Al- Wasith, akar kata sanata (i).

155 Lihat As-Sunnah wa Makanatuha (hlm. 47);
Hamisy Manzhumati Alqab Al-Hadits (hlm. 35); dan
Hasyiyah Lugat Ad-Durar(hlm. 4).

156 Lihat A/-Qamus Al-Muhith (1/584); Al-Mu jam
Al-Wasith(1/453); dan Lisan Al-Arab(6/387).



85. As-Sunan (i,fJ)

ftimologis: Bentuk jamak dari as-sunnah
(:CiJ*) Sunnah adalah perilaku yang baik atau-
pun yang buruk.158

Terminologis: Kitab-kitab yang disusun
membahas bab-bab tentang fikih. Di dalamnya
banyak hadits-hadits yang isinya tentang
hukum saja.’® Yang dimaksud dengan Ashhab
As-Sunan Al-Arba'ah adalah Abu Dawud, An-
Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Kitab-
kitab yang telah mereka susun diberi nama As-
Sunan Al-Arba'ah. Dan masih ada kitab-kitab
lainnya tentang sunan, seperti As-Sunan Al-
Kubra karya Al-Baihaqgi dan As-Sunan karya
Ad-Darimi.

157 Rujuk Tadrib Ar-Rawi (1/41); Fath Al-Bagi
(hlm. 49); Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm. 40);
Kautsar An-Nabi(hlm. 3); Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 29);
Qawaid At-Tahdits (hlm. 202); dan Hasyiyah Lugath Ad.-
Durar(hlm. 4),

158 Lisan Al-Arab dan AL-Mu’jam Al-Wasith. Akar
kata sanna (;,w).

159 Lihat At-Tagrir At-Tirmidzi (him. 3); Al- Wasith
(hlm. 81); dan Al-Hadits An-Nabawi wa Mushthalahuhu
(hlm. 354).

86. Su u Al-Hifzh (ki)
Definisi: Orang yang tidak diutamakan dari
segi kebenarannya atas segi kesalahannya.160
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160 Yihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 69); Al-
Yawaqit wa Ad-Durar (2/474); dan Dhawabith Al-Jarh
(him. 112).




BAB: SYIIN

87. Asy-Syaadz (G2))

Etimologis: Yang sendirian, keluar dari ja-
ma'ah, penentang kaidah, atau giyas.16!

Terminologis: Para ulama berbeda pendapat
dalam mendefinisikan hal ini. Yang terbaik
adalah apa yang diungkapkan oleh Al-Hafizh
Ibnu Hajar, “Apa yang diriwayatkan perawi
maqgbul yang menyelisihi dengan orang yang
lebih utama atau lebih kuat darinya.”162

161 Lihat Al-Mu’jam Al- Wasith (1/476); Al-Mishbah
Al-Munir(1/307); dan Lisan Al-Arab(7/61).

162 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 33-50). Slapa
yang menghcndakl pmjelasan lebih maka hendaknya ia
merujuk referensi berikut ini: Mugaddimah Ibn Ash-
Sba/ah (hlm. 37); Ikhtisharu Ulum Al-Hadits (hlm. 56),
Irsyad Thullab Al-Hagaiq (1/213); Tbnu Hajar, An-Nukat,

(2/652); Tadrib Ar-Rawi (1/232); Syarh Manzhumati

Algab Al-Hadits (hlm. 52); Syarh At-Tabshirah wa At-
Tadzkirah (1/ 194); Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 50); dan
Al-Ala'i, Nazhm Al-Faraid (hlm. 196).

Hukum: Tidak bisa dijadikan hujjah.

88. Asy-Syahid (b))

Etimologis: Ism fa'il dari kata kerja syahida
(%¢>). Dikatakan: syahida fulan ‘ala fulan bikadza
(\,&) o gl’ u)k_.d J.g,_ﬂ) yakni melaksanakan
persaksian yang menjadi kewajiban pada
dirinya.

Definisi: Keserasian antara seorang perawi
dengan seorang perawi dari shahabi yang lain.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Jika ada
matan yang diriwayatkan dari hadits seorang
shahabi yang lain yang sama dalam lafazh dan

makna atau pada maknanya saja, maka itu
adalah syahid.”163

163 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 53); dan Ibnu
Hajar, An-Nukat(2/682).

Jika menghendaki penjelasan lebih dari itu maka lihat
Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (1/204); Syarh
Manzhumati Algab Al-Hadits ma'a Hamisyihi (hlm. 79);
Taudhih Al-Atkar (2/14); Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 59);
At-Taqrib ma’a At-Tadrib (1/243); dan Tagrib Mushtha-
lah Al-Hadits (hlm. 46).




89. Syiddah Al-Ghaflah
(i )
Ini adalah salah satu sebab tha'n pada diri
perawi dari aspek hafalan.
Yaitu, tidak ada kecerdasan, bahwa pada
diri perawi tidak ada kesadaran dan ketekunan
untuk membedakan antara yang benar dari

yang salah dalam semua apa yang ia riwayat-
kan.164

90. Asy-Syamail (:}ik;f‘:.l\)

Etimologis: Bentuk jamak dari syimal ‘kiri’
yang berarti lawan kanan.165

Terminologis: Bagian dari suatu karya tulis di
kalangan para ahli hadits dengan menghim-
pun akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan syamail ‘tabiat-tabiat’ beliau dalam satu
tempat saja. Seperti: Asy-Syamail An-Nabawiyah
karya Imam At-Tirmidzi Rahimahullah.

164 L ihat Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta 'dil(hlm. 117);
dan /htimam Al-Muhadditsin Binagd Al-Hadlits (hlm,, 234).
165 AJ-Mu'jam Al-Wasith, akar kata syamala (J=3).

91. Syaikh Al-Islam () &)
Julukan ini adalah julukan tertinggi bagi
para ahli hadits.

Orang yang sangat populer dengan gelar
ini adalah Ibnu Taimiyah, Muhammad bin
Abdul Wahhab Rahimahumallah, dan lainnya.
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BAB: SHAAD

92. Shaad (»)

Huruf shaad ditulis di tempat shallallahu
‘alaihi wa aalihi wa sallam ('rt} Ty e i J;..’.p)
sebagai kode dan singkatan darinya, yang de-
mikian ini tidak boleh dilakukan menurut para
ahli ilmu. Demikian juga tulisan shal’am ((..al-\a)
atau shalam (‘lila) adalah sesuatu yang makruh
dilakukan.

Akan tetapi, Al-Qaini meriwayatkan dari
Hamzah Al-Kanani, ia berkata, “Aku menulis
suatu hadits dengan mencukupkan diri de-
ngan bershalawat kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Maka aku melihat Nabi
Shallallahu Alathi wa Sallam dalam tidurku
beliau bersabda, “Kenapa engkau tidak me-
nyempurnakan shalawat kepadaku?” Ia ber-
kata, “Maka setelah itu aku tidak menulis sha-

lawat melainkan sekaligus dengan salam ke-
pada beliau.”166

93. Ash-Shalih (&)

Suatu kata yang digunakan untuk menje-
laskan keshahihan suatu hadits atau kehasan-
annya karena keduanya layak dijadikan hujjah.
Juga dipakai untuk menjelaskan hadits dha’if
yang masih layak untuk diambil pelajaran.16”

94. Ash-Shahabi ((&al)

Etimologis: Bentuk kata sifat dari kata-kata
ash-shuhbah (i~ aY) dan ash-shahabah (4G5ab)
adalah bentuk jamak dari ash-shahabi (;{\;t-iéj‘).

Terminologis: Terjadi perbedaan dalam defi-
nisinya. Akan tetapi, yang terpilih adalah pen-
dapat mayoritas para ahli hadits, yaitu siapa
saja yang berjumpa dengan Nabi Shallallahu

166 Al-Quaini, Isyragat Al-Ushul fii llmi Ahadits Ar-
Rasul, dengan tahqiq oleh penyusun (him. 18). Demikian
juga Muqaddimah Ibn Ash-Shalah.

167 Lihat Tadrib Ar-Rawi (1/178); dan Qawaid At-
Tahdits(hlm. 108).




Alathi wa Sallam dan beriman kepada beliau
dan mati dalam keadaan beragama Islam.168
Dengan apa persahabatan seorang shahabi
diketahui:
a. Dengan Al-Qur'an Al-Karim. Seperti firman
Allah Ta'ala,
“... Sedang dia salah seorang dari dua orang
ketika keduanya berada dalam gua ....” (At-
Taubah: 40).
Yang dimaksud dengan “dua orang” da-
lam ayat itu adalah Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan Abu Bakar Ash-Shiddiq
Radhiyallahu Anhu.
b. Dengan hadits mutawatir seperti para
Khulafa™ Ar-Rasyidun dan para istri Nabi.
. Seorang tabi'in bersaksi bahwa dirinya ber-
sahabat dengan Nabi.

168 Rujuk Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 111); Syarh
Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm. 79); Syarh At-Tabshi-
rah wa At-Tadzkirah (3/2); Syarh Nukhbah Al-Fikr (him.
99); Fath Al-Mughits (3/85); Fath Al Bagi (hlm. 528);
Qawaid At-Tahdits (hlm. 200); Zhuft Al-Amani (hlm.
496); dan Isyragat Al-Ushul(hlm. 47).

Keadilan mereka: para ahli hadits dari ahli
sunnah sepakat bahwa semua shahabat adalah
adil.

Shahabat yang dikenal banyak meriwayat-
kan hadits mulia:

Penulis sebutkan mereka yang meriwayat-
kan hadits di atas 2.000 hadits dan mereka itu
ada empat orang:

a. AbuHurairah :5.374 hadits.
b. Abdullah bin Umar : 2.630 hadits.
¢. Anas bin Malik : 2.287 hadits.
d. Aisyah bintu Abdullah : 2.210 hadits.

Mereka meriwayatkan lebih dari 2.000
hadits.

Orang yang awal-awal masuk Islam dari
golongan pria adalah Abu Bakar, dari golong-
an wanita adalah Khadijah, dari golongan
anak-anak adalah Ali, dari golongan budak
adalah Zaid bin Haritsah, dan dari golongan
hamba sahaya adalah Bilal bin Rabah Radhi-
yallahu Anhum.




95. Ash-Shihhah As-Sittah
(0 FEa)
Yang dimaksud dengannya adalah enam
kitab hadits yang banyak beredar, yaitu:
- Shahih Al-Bukhart
- Shahih Muslim
- Sunan Abu Dawud
- Al-Jami’ At-Tirmidzi
- Sunan An-Nasa'i
- Sunan Ibnu Majah.169

96. Ash-Shahih ('C%.LJ\)

Etimologis: Lawan kata sakit; yaitu sesuatu
yang sempurna dari berbagai aib dan penyakit.
Dan shahih dalam berbagai ungkapan yang
dapat dipercaya adalah demikian itu pula.170

Terminologis: Apa-apa yang diriwayatkan
oleh perawi yang adil dan sempurna hafalan-
nya dari perawi sepertinya dengan sanad yang

169 Lihat A/-Huththah fii Dzikr Ash-Shahhah As-Sittah
(hlm. 1).

'70 Lisan Al-Arab, Taaj Al-Arus, Al-Agamus Al-
Mubhith. Akar kata shahha (‘C:«:)

bersambung, tidak ada cacat, dan tidak ada
keganjilan.!”!

Syarat-syarat hadits shahih ada lima.
Sebagaimana tampak dari definisi:
- Sanad yang bersambung.
- Para perawi yang adil.
- Para perawi yang kuat hafalannya.
- Tidak ada cacat.
- Tidak ada keganjilan.

Jika hilang satu syarat dari semua syarat di
atas, maka hadits tidak menjadi shahih.

Tingkatan-tingkatan Hadits Shahih:
Tingkatan-tingkatan hadits shahih ada tu-
juh, yaitu:
a. Hadits yang disepakati oleh Al-Bukhari dan
Muslim.

7V Lihat Ibnu Ash-Shalah, Ulum Al-Hadits (hlm.
10); Al-Manhal Ar-Rawi (hlm. 33); Irsyad Thullab Al-
Haqaig (1/110); lkhtisharu Ulum Al-Hadits (hlm. 22);
Fath Al-Mughits (1/17); Tadrib Ar-Rawi (1/63); Syarh
Nukhbah Al-Fikr (hlm. 31); Fath Al-Bagi (hlm. 45); Syarh
Manzhumati Algab Al-Hadlts (hlm. 42); Taujih An-Nazhar
(hlm. 69); Qawaid At-Tahdits (hlm. 79); Zhufr Al-Amani
(hlm. 121); Jawahir Al-Ushul wa Kautsar An-Nabi (hlm. 2
dan A/- Wasith(hlm. 225).




b. Al-Bukhari sendiri yang meriwayatkannya.

c. Muslim sendiri yang meriwayatkannya.

d. Hadits menurut syarat keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim), namun keduanya
tidak mengeluarkan hadits itu.

e. Hadits menurut syarat Al-Bukhari, tetapi ia
tidak mengeluarkannya.

f. Hadits menurut syarat Muslim, tetapi ia
tidak mengeluarkannya.

g. Hadits shahih menurut para imam selain
keduanya, ‘Al-Bukhari dan Muslim’ seper-
ti: Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban; sekalipun
tidak dengan syarat keduanya.

Kitab-kitab yang dicetak khusus menghim-
pun hadits shahih: kitab as-shahih karya Imam
Al-Bukhari dan kitab as-shahih karya Imam
Muslim. Di antara kitab-kitab baru karangan
Syaikh Imam Muhaddits Nashiruddin Al-
Albani (Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah) dan
kitab-kitab lain yang diawali dengan judul
kata “ash-shahih”.

97. Shahih Al-Isnad (& )

Dimutlakkan atas isnad yang terpenuhi
tiga syarat sebagai syarat shahihnya, yakni:
sanad yang bersambung, para perawi yang
kuat hafalannya, dan para perawi yang adil;
maka ungkapan shahih al-isnad ditetapkan un-
tuknya.

Peringatan: Keshahihan isnad tidak meng-
haruskan keshahihan matan.

98. Ash-Shahih Lighairihi
G gl
Definisi: Adalah al-hasan lidzatihi jika diri-
wayatkan dari jalur lain sepertinya atau lebih
kuat darinya.

Hukum: Hadits ini lebih tinggi tingkatannya
daripada hadits hasan dan di bawah hadits shahih.
Hadits ini bisa dijadikan hujjah.'”

172 Taqrib Mushthalah Al-Hadits (hlm. 16).




99. Ash-Shahihain (M\)
Yang dimaksud dengan keduanva adalah

kitab ash-shahih karya Imam Al-Bukhari dan
kitab ash-shahih karya Imam Muslim.

100. Ash-Shaduuq (82a))

Shaduuq adalah orang yang disifati jujur
dengan bentuk mubalaghah ‘berlebih-lebihan’.
Perawi yang disifati demikian itu lebih rendah
martabatnya daripada tsiqah.17

101. Shiyagh Al-Adaa™ (5% 2»)
Para ahli hadits menggunakan berbagai

kata untuk pengungkapan. Semuanya terfokus

pada tujuh macam:

a. gd» y &’ “Aku telah mendengar dan ia
telah menyampalkan hadits kepadaku’.

b. < &bE ¥ 7l ‘Ia telah menyampaikan ka-
bar kepadaku’ atau ‘kubacakan kepada-
nya’.

173 Rujuk Fath Al-Mughits (1/338); dan Dhawabith
Al-Jarh waAt-Ta'dil(hlm. 139).

n

C‘““ oy ol e ,a ‘Dibacakan kepadanya dan
aku mendengar

d\“ ‘Ta telah memberiku kabar’.

gJ Jb ‘Ta telah memberiku’.

+4= ‘Ta telah mengucapkan kepadaku’.

\;\ 5 ‘Ia telah mengirimkan tulisan kepa-
daku’.

@ oA

102. Shiyagh At-Tamridh
(A5
Yaitu, periwayatan hadits dengan bentuk
kata-kata yang majhul (tidak disebutkan siapa
pelakunya). Seperti, yurwa (s5s) ‘dirtwayatkan’;
yuuhka ( —So) “dikisahkan’; yudzkaru (,—S° X “di-
sebutkan’; dan lain sebagainya.

S0




BAB: DHAAD MU' JAMAH

103. Adh-Dhabth (L)

Terminologis: Adh-dhabth artinya hafalan de-
ngan kuat. Dikatakan, dhabathahy (4—>) arti-
nya dijaganya dengan kuat dan hafal yang sa-
ngat ketat.174

Terminologis: Seorang perawi yang kuat ha-
falannya ketika meriwayatkan hadits dengan
hafalan yang sempurna tanpa keraguan. Kuat
hafalan (dhabth) ada dua macam:

a. Dhamthu shadr (,5—- Ja_.a) Seorang perawi
teguh dengan ai)a-apa yang ia dengar sede-
mikian rupa sehingga ia siap kapan saja un-
tuk istihdhar ‘mempresentasikan’ hafalan-
nya.

b. Dabthu kitab (s ’pr) Seorang perawi me-
melihara dan rﬁenjaga kitabnya yang ada
padanya sejak ia mendengarnya dan menya-

7% Lihat A/-Mu’jam Al-Wasith (1/533); Lisan Al-
Arab(8/16); dan Al-Qamus Al-Muhith(2/546).

hihkannya sehingga ia mampu menyam-
paikan isi dari kitabnya itu.17>

104. Adh-Dharbu (L))

Definisi: Garis yang memanjang pada
ucapan yang salah yang dimaksudkan untuk
dihilangkan dan dibatalkannya dari kitab.
Adh-dharb lebih baik daripada kasyth dan mahw
‘menghapus’.176

105. Adh-Dha'iif (&Zfi'al\)

Etimologis: Lawan kata dari kuat. Dikatakan,
dha’ufasysya’u (;;U\ Cir—) ‘dilemahkan oleh
sesuatu’ yaitu kurus, sakit, atau hilang ke-
kuatan dan kesehatannya. Bentuk jamaknya
adalah dhi’aaf (l)\;j;:).177

'75 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 32); Al-
Manhal Ar-Rawiy(hlm. 63); dan Taudhih Al-Atkar(1/8).

176 Lihat Fath Al-Bagi (hlm. 395); Fath Al-Mughits
(2/181); Syarh At-Tabshirah wa At- Tadzkirah (2/147);
dan Manhaj An-Nagd (hlm. 237).

177 Lihat Ash-Shihhah (4/139); dan Al-Mu'jam Al-
Wasith(1/538)




Terminologis: Setiap hadits yang tidak ter-
himpun padanya semua syarat hadits shahih
dan tidak pula semua syarat hadits hasan.”8
Al-Baiquni berkata di dalam nazham yang ia
susun,

%\###M\u)f Jf

j.fr\.m}\dd

Segala yang berpaling dari tingkat hasan ditinggal-

kan

dia lemah dan banyak macam-macamnya’’?

Akan tetapi, yang terbaik dalam mende-
finisikan hadits dha’if adalah jika hadits itu ke-
hilangan salah satu syarat sebagai sebuah
hadits magbul.180

'78 Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 38); Mugad-
dimatu Ibni Ash-Shalah (hlm. 20); Irsyad Thullab Al-
Hagaiq (1/153); Jawahir Al-Ushul (hlm. 34); Taujih An-
Nazhar (hlm. 238); dan Jkhtisharu Ulum Al-Hadits (hlm.

'79 Lihat Al-Manzhumah Al-Baiquniyah ma'a At-
Tagrirat As-Sunniyah (him. 6); dan An-Nukat ‘ala Kitabi
1bni Ash-Shalah(1/491).

180 Lihat Manhaj An-Nagd fii Ulum Al-Hadits (hlm.
286).

124 ... KAMUS ISTILAH-ISTILAH HADITS ........ . .

Hukum: Terjadi perbedaan pendapat ber-
kenaan dengan hukumnya, apakah hadits lemah itu
bisa diterapkan dan dijadikan hujjah? Sehingga
muncul berbagai pendapat, di antaranya:

Pertama, hadits dha'if mutlag tidak boleh di-
terapkan.

Kedua, mutiaq diterapkan jika dalam suatu bab
tidak ada selainnya dan jika tidak ada hadits lain
menentangnya.

Ketiga, hadits dha'if diterapkan dalam buku
Fadhail Al-A’'maal saja jika di dalamnya terpenunhi
syarat-syarat sebagai berikut ini:

- Lemahnya tidak sangat.

- Berada di bawah pokok yang bersifat umum.

- Ketika menerapkannya tidak berkeyakinan bahwa
hadits itu baku dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam sehingga tidak disandarkan kepada
beliau apa-apa yang tidak beliau sabdakan.

Yang benar bahwa hadits tersebut mutlaq tidak
diterapkan. Karena ini sama sekali bukan hadits.
Hadits lemah yang ada di buku Fadhail Al-A'maal
dan buku At-Targhib wa At-Tarhib, juga bukan




hadits, maka bagaimana kita menerapkannya?
Wallahu A’lam Bishshawab.'®'

g1

'8! Untuk mendapatkan penjelasan rinci tentang hal
ini, rujuk Al-Jami' Ash-Shaghir wa Ziyadatihi (175);
Majmu'atu Fatawa Libni Taimiyah (18/68); Al-I’tisham
(17 228); Catatan pinggir kitab Syarh Manzhumati Algab
Al-Hadits (hlm. 62); Qawa'’id At-Tahdits (him. 113); dan
Hadyu Al-Abrar ‘ala Thal'ah Al-Anwar (him. 19),

BAB: THA®

106. Ath-Thabaqgah (i)

Etimologis: Generasi setelah generasi atau
suatu kaum yang seangkatan dalam umur dan
masa. Juga dipakai dalam arti tingkat dan
derajat.182

Terminologis: Suatu sebutan di kalangan para
ahli hadits tentang suatu kelompok yang ber-
serikat dalam umur dan bertemu dengan para
syaikh.183

Thabagat itu bermacam-macam jenisnya, di
antaranya:

- Thabagat para perawi.

- Thabagat menurut para ahli hadits.
Thabagat para pengkritik.

Thabagat para pakar fikih.

182 A].Mu’jam Al-Wasith, akarkata thabaga (3.b).
183 L ihat Syarh Nukhbahi Al-Fikr (hlm. 131).



- Thabagat para pakar ushul fikih, dan lain
sebagainya.

A1

BAB: AIN MUHMALAH

107. Al-Aali (Ju)

Etimologis: Artinya adalah di atas. Dikatakan,
ataytuhu min ‘aal (JLr— o bl yakni aku menda-
tanginya dari atas, 84

Terminologis: Yang sedikit para perawi sa-
nadnya jika dibandingkan dengan sanad lain
yang dengannya khabar dikembalikan dengan
jumlah yang banyak.185

Uluw ‘di atas’ itu ada lima macam, salah
satunya adalah uluw mutlak, sedangkan lain-

nya adalah uluw nisbi, yaitu:
a. Uluw mutlak kedekatan kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan jumlah

'84 Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith (1/625); dan Al-
Mishbah Al-Munir(2/428).

185 { jhat Syar}l Nukhbah Al-Fikr (hlm. 106); Khu-
lashah Al-Fikr (Alm. 164); dan Qawaid At-Tahdits (hlm.
127).




yang lebih sedikit dan dalam isnadnya
shahih.

b. Uluw dan kedekatan kepada salah satu
imam dari imam-imam hadits, sekalipun
banyak jumlahnya sampai kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

¢. Uluw jika dinisbatkan dengan suatu riwa-
yat, adalah seorang penulis kitab di antara
kitab-kitab yang dijadikan sandaran.

d. Uluw karena didahului oleh wafat seorang
perawi.

e. Uluw karena didahului dalam mendengar
dari syaikh.18

108. Al-Abadilah ()
Mereka adalah empat orang shahabat

yang sangat terkenal dengan nama Abdullah.
a. Abdullah bin Umar.

186 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 130);
Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 69); Irsyad Thullab Al-Haqaiq
(2/529); Fath Al-Bagi(hlm. 481); Al-Khulashah (hlm. 55);
At-Taqrib ma’a At-Tadrib (2/161); Jawahir Al-Ushul
(hlm. 62); Al-Mugni* fii Ulum Al-Hadits (2/422); Al
Iqtirah fif Bayan Al-Isthilah (hlm. 47y, Taudhih Al-Afkar
(2/401); Fath Al-Mughits (3/5); dan Syarh At-Tabshirah
waAt-Tadzkirah(2/251).

b. Abdullah bin Abbas.
¢. Abdullah bin Az-Zubair.
d. Abdullah bin Amr.

109. Al-“Adalah (¥

Ftimologis: Kebijaksanaan, keberanian dan
memelihara diri.187

Terminologis: Adalah tabiat'®® yang mem-
bawa seseorang untuk selalu bertakwa'® dan
berperikemanusiaan.!*

110. Al-“Adl (W) atau Al-
Aadil (Jou)
Etimologis: Memperlakukan secara adil dan
lawan kata bertindak zalim. Yaitu, memberi-
kan kepada seseorang apa yang menjadi milik-

1871 ihat AL-Mu jam Al- Wasith(2/588).

188 AMalakah adalah tabi’at. Lihat Syarh Manzhumati
Algab Al-Hadits (hlm. 43).

189 Takwa adalah menjauhi se alz{ amal p‘crbuatan

ang buruk berupa kesyirikan, bid'ah, kefasikan, tidak me-

f,akukan dosa besar, dan tidak terus-menerus dalam dosa
kecil. Lihat Nukhbah Al-Fikr (hlm. 32); dan Syarh Man-
zhumati Algab Al-Fadits (hlm. 43). .

1901 jhat Manhaj An-Naqd fii Ulum Al-Hadits.



nya. Jika tidak, maka ambil darinya apa-apa
yang ada padanya.19!

Terminologis: Orang yang adil adalah orang
muslim, berakal, dewasa, bebas dari sebab-

sebab kefasikan, dan rusaknya muruah ‘mar-
tabat’.192

111. Al-*Ardh (24)

Etimologis: Bentuk mashdar dari ‘aradha (-%)
artinya ‘menunjukkan’ atau ‘memperlihat-
kan’.193

Ini adalah bagian kedua dari berbagai cara

mengemban hadits dan mengambil hadits dari
syaikh.194

11 Lihat AL-Mu'jam Al-Wasith (2/588); Lisan Al-
Arab (9/73); Al-Mishbah Al-Munir (2/397); dan Al-
Qamus(4/4).

192 Ulama mendefinisikan adil sama dengan difinisi
keadilan. Rujuk Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm. 32); Taudhih
Al-Afkar (21/118); Fath Al-Bagi (hlm. 45); Syarh
Manzhumati Algab Al-Fadits (hlm. 43); dan A/- Wasith i
Ulum wa Mushthalah Al-Hadits (hlm. 85).

193 AL-Mujam Al-Wasith, akarkata ‘aradha 2%).

'9¢ Lihat Ibnu Ash-Shalah, Ulum Al-Hadits (hIm,
122); Alfiyah As-Suyuthi (hhm. 119); Irsyad Thullab Al-
Haqaig (1/34S5); Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 81); jawahir

Definisi: Membacakan pada syaikh dan ia
menyimaknya.1%

112. Al-Aziz (GA)

Etimologis: Sifat musyabbahah dari akar kata
‘azza (—=) - ya'izzu (‘,u) dengan tanda kasrah,
artinya ‘sedikit’. Atau ‘dari akar kata (‘,_.w - %)
dengan tanda fathah, artinya ‘kuat’ dan ‘ke-
ras’.19

Terminologis: Apa-apa yang tidak diriwayat-
kan oleh kurang dari dua orang sekalipun
dalam satu tingkatan dari berbagai tingkatan
sanad.!?”

Al-Ushul (hlm. 69); Taudhih Al-Atkar (2/ 298); Qawaid
At-Tahdits (him. 23); Kautsar An-Nabi (hlm. 59); dan A/-
Mugni’(1/297).

195 Lihat referensi yang baru lalu.

196 | ihat A/-Qamus (2/261); Lisan Al-Arab(9/185);
dan A/l-Mu jam Al- Wasith(2/598).

197 Scbagian ulama di bidang ilmu ini berkenaan de-
ngan definisinya mengatakan, “Perawi yang terpisah dalam
meriwayatkannya, dua atau tiga orang.” Lihat Al-Manhal
Ar-Rawiy (hlm. 56); Qawaid At-Tahdits (hlm. 125); At-
Taqrib ma’a At-Tadrib (2/181); Irsyad (2/545). Akan
tetapi, definisi tersebut di atas adalah yang benar. Karcna
jika scbuah hadits diriwayatkan olch tiga orang maka dise-
but masyhur.




Apakah demi keshahihan sebuah hadits
dipersyaratkan harus aziz atau tidak?

Yang benar adalah bahwa demi keshahih-
an sebuah hadits tidak dipersyaratkan harus
aziz. Demikianlah pendapat jumhur.19%

113. Ilmu Ar-Rijal (J&5) s)
Keadaan para perawi dapat diketahui de-

ngan ilmu tersebut, lalu dapat diputuskan jarh
dan ta'dil atas mereka.

114. Al-‘Illah (i)

Etimologis: Berarti penyakit yang menjalar.
Bentuk jamaknya adalah ‘illaat (&) atau ‘ilal
(31,).199 i

" Definisi: Suatu hadits yang secara zhahir
shahih, padahal mempunyai kecacatan yang
menyebabkan tercelanya perawi. 200

198 Lihat Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm.
69); dan Ash-Shan'ani, Qashbu As-Sukkar(hlm 1).

199 Al-Mu'jam Al-Wasith, akar kata ‘alla (J=).

200 | jhat Irsyad Thullab Al-Hagaig (1/235); Al
Mugni’ (1/212); Mugaddimah 1bn Ash-Shalah (him. 42);
Syarh Nukhbah Al-Fikr (him. 32); Al-Tlal, Ad-Daru-

Tempatillah:
a. Kadang illah terletak pada isnad, demi-
kianlah yang terbanyak.
b. Kadang terletak pada matan, dan yang de-
mikian ini paling sedikit.?0!

115. Al-Uluw (Gi)
Telah dijelaskan di depan dalam Bab “Al-
Aali” (J).
’ 000

quthni (1/37); Syarh Ilal At-Tirmidzi (1/22); At-Taqrib
ma’a At-Tadrib (1/252); dan Taqrib Mushthalah Al-
Hadits(hlm. 37).

201 Lihat refcrensi yang barulalu.




BAB: GHAIN

116. Al-Gharib (L )

Etimologis: Sifat musyabbahah yang artinya
‘jauly’. Dikatakan kalamuhu gharib (L3 & A5
‘bicaranya anel’, artinya sulit dipahami.202

Terminologis: Perawi yang sendirian dalam
meriwayatkan suatu hadits, atau sendirian da-
lam meriwayatkan hadits hanya satu orang di
setiap tempat dalam rangkaian sanad.203

Gharib ada dua macam:

a. Gharib mutlak, jika sendirian dan satu orang
perawi itu berada pada awal sanad.

b. Gharib nisbi, jika sendirian dan satu orang
perawi itu berada di tengah-tengah rang-
kaian sanad.204

202 Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith (2/647); dan Al-
Mishbah Al-Munir(2/444).

203 Nyzhah An-Nazhar(him. 21).

204 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm. 27-28).

136 ... KAMUS ISTILAH-ISTILAH HADITS . ... ..

Macam yang lain dalam gharib:
Yaitu dari aspek ke-gharib-an dalam sa-
nad atau matan, terbagi menjadi dua macam:

a. Gharib pada matan dan isnad, satu orang
perawi yang sendirian dalam meriwayat-
kan matan hadits.

b. Gharib isnad dan bukan pada matan, yaitu
hadits yang matannya diriwayatkan oleh
jama'ah dari shahabat dan ada satu orang
secara sendirian meriwayatkannya dari sha-
habat yang lain.205

806

295 Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 56); Qawaid At-
Tahdits(hlm. 125); dan Jawahir Al-Ushul(hlm. 35).




BAB: FA®

117. Al-Fasiq (5-i)

Ehmo|ogls Bentuk ism fa'il dari fasaga (G3) -
yafsaqu &-4). Dikatakan, fasaga ‘an amri rabbihi
(cu b f\ o w.s) artinya keluar dari ketaatan ke-
pada Rabbnya 206

Terminologis: Orang yang diketahui mela-

kukan dosa besar atau terus-menerus mela-
kukan dosa kecil 207

118. Fahsy Al-Ghalath (L /:5)
Kesalahan perawi terlalu banyak daripada

kebenarannya. Dengan kata lain, terlalu ba-
nyak salahnya.208

206 I ihat Al-Qamus Al-Muhith (3/299); Al-Mishbah
Al-Munir(2/473); dan Al-Mu'jam Al- Wasith(2/688).

207 Lihat Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta dil(hlm. 106);
dan /htimam Al-Muhadditsin binagd Al-Hadits (hlm. 194).

2081 ihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 68).

119. Al-Fardu (&)
Telah dijelaskan pada istilah al-afrad
(3.

120. Al-Fisqu (5-d)

Etimologis: Keluar dari ketaatan. Yaitu ke-
durhakaan. Fasik kepada perintah Rabbnya.
Yaitu, keluar dari ketaatan kepada-Nya.20?

Terminologis: Melakukan dosa besar atau te-
rus-menerus melakukan dosa kecil 210

888

209 Al Mu’jam Al- Wasith, akarkata fasaga (3-3).
2101 that Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta dil (hlm. 14).




BAB: QAAF

121. Al-Qawiy (&,
Kata-kata ini dipakai di kalangan para ahli
hadits berkenaan dengan khabar maqbul.2!! Ttu

sama dengan ungkapan mereka isnadnya ba-
gus.

A1

210 Lihat Tadrib Ar-Rawi (1/177); dan Qawaid At-
Tahdits (him. 1011).

BAB: KAAF

122. Katsrah Al-Auhaam
(51 55)

Katsrah al-auhaam adalah salah satu sebab
dari berbagai sebab tha'n pada perawi dari
aspek hafalan.

Yang dimaksud dengan wahm adalah se-
orang perawi meriwayatkan dengan cara salah
dan penuh wahm sehingga ia menyambung
isnad yang mursal, memarfu'kan atsar yang
maugquf, dan lain sebagainya.?!2

123. Al-Kidzbu (L)
Kidzbu adalah sebab pertama di antara

sebab-sebab tha'n pada seorang perawi dari
aspek keadilan.

212 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 73-74).




Yaitu, seorang perawi meriwayatkan dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apa-apa yang
tidak beliau ucapkan, tidak beliau lakukan,
dan tidak beliau tetapkan dengan sengaja
melakukan hal itu.2!3

124. Al-Khadzdzab (LK)
Khadzdzab adalah pendusta kepada Nabi

Shallallahu  Alaihi wa Sallam dengan sengaja
sekalipun hanya sekali.?14

125. Al-Kasyth (&:50)

Etimologis: Bentuk mashdar dari kata kerja
kasyatha (25" - yaksyath (b—=5)) artinya
‘menghilangkan’. Dikatakan katsathal jalda 'an
adz-dzabihah (wm u;,u,.J\ _\a__MS) mengupas
kulit dari sembelihan’ yaitu menghilangkan
darinya.215

213 1 jhat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 68); dan A/-
Yawagiit wa Ad-Durar(1/374).

214 Lihat Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta dil(hlm. 108).

215 Lihat AI-Mu jam Al- Wasith(2/788).

Terminologis: Jika dalam suatu kitab terdapat
suatu kelebihan yang bukan bagian dari isi
kitab itu, maka tambahan itu harus dihilang-
kan, yang mungkin dengan cara kasyth.

Yaitu, memotong daun dengan pisau atau
semacamnya. Dengannya diungkapkan untuk
melecetkan dan menggaruk .26

126. Al-Kuna ()

Bentuk jamak dari al-kunyah (i._.‘ﬁj\) Kun-
yah adalah sebagaimana aparapa yang diawali
kata abu (1) atau ummu (¢l), seperti: Ummu
Al-Khair dan Abu Abdullah.21”

Upaya mengetahui gelar orang yang ter-
kenal dengan namanya; atau upaya mengeta-
hui nama orang yang dikenal dengan gelarnya
adalah bagian dari ilmu hadits. Yang harus
diperhatikan di sini, agar seorang perawi tidak
menyebutkan terkadang dengan namanya
atau gelarnya, sehingga ia menyangka orang

216 Lihat Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (2/
146); Fath Al-Bagi(hlm. 394}, dan Fath Al-Mughits.

217 Syarh Ibni Aqil ‘ala Alfiyati Ibni Malik, Jilid1, (hlm.
119).




yang tidak diketahui tersebut, bahwasanya ia
adalah dua orang yang berbeda, dan mungkin
juga menyebutkan dua nama orang secara
bersamaan sehingga membingungkan.28

-2-1-

218 Tadrib Ar-Rawi(2/159).

BAB: MIIM

127. Al-Mubtadi’ (} £40)

Etimologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja
ibtada’a (CJ“J) yabtadi'u (@w) yakni menda-
tangkan bid'ah. Sesuatu yang ia jadikan seba-
gai bid'ah.21

Terminologis: Orang yang meyakini perkara
yang tidak ada di zaman Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, juga tidak pernah ada perintahnya,
juga tidak pernah dari shahabatnya. Tidak de-
ngan menentangnya, tetapi dengan semacam
ketidakjelasan.?20

219 ihat Al-Mu jam Al- Wasith(1/43).
220 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 69); dan
Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta 'dil(hlm . 96).




128. Al-Mubham (}525)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
abhama (V——@»‘{) - yubhimu (+4=). Dikatakan abha-
mal amr (23 Hf) artinya ;perkara itu tersem-
bunyi dan sangat pelik’.221

Terminologis: Orang yang tidak jelas dalam
menyebutkan namanya dalam matan atau is-
nad. Sebagaimana perawi berkata: “seorang
pria telah menceritakan kepadaku”, “seorang
wanita telah menceritakan kepadaku”, “se-
orang syaikh mengabarkan kepadaku”, atau
“seorang tsiqah mengabarkan kepadaku”, dan

sebagainya.222

ta'dil. Karena bisa jadi ia tsigah menurutnya dan
majruh menurut selainnya.???

Hukum: Yang paling tepat tidak diterima seka-
lipun masih mubham ‘tidak jelas’ dengan lafazh

221 Lihat A/-Qamus Al-Muhith (him. 69); dan Dha-
wabith Al-Jarh wa At-Ta 'dil(hlm. 96).

222 Lihat Mugaddimatu Ibni As-Shalah (hlm. 188);
Irsyad Thullab Al-Haqaiq (2/762); At-Tagrib ma’a At-
Tadrib (2/343); Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah
(3/...); An-Nafiis fii At-Tamyiz baina Ash-Shahih wa Adh-
Dha'ifthlm. 157).

129. Al-Mutaba'ah (gt;iﬁij()
Etimologis: Bentuk mashdar dari asal kata
taaba’a (p\5) - yutaabi'u (C:L_J) artinya adalah
‘menyetujui’. Dikatakan taaba’ahu ‘alal amr
G e ), artinya ‘menyetujui suatu per-
kara’ 224
Terminologis: Seorang perawi mengikuti pe-
rawi lainnya dalam meriwayatkan hadits.225
Mutaba'ah ada dua macam:
a. Mutaba'ah sempurna. Seorang perawi me-
ngikuti perawi lainnya dari awal sanad.
b. Mutaba'ah terbatas. Seorang perawi me-
ngikuti perawi lainnya di pertengahan sa-
nad.226

223 | jhat Syarh Manzhumati Algab Al-Hadjts (him.
137); dan Az-Zubaidi, Bulghah Al-Arib(hlm. 196).

224 | ihat Al-Mu’jam Al-Wasith (1/81); dan Al
Mishbah Al-Munir(1/72).

225 Lihat An-Nafis (hlm. 123).

226 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 52); Minhah
Al-Mughits (hlm. 32); Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits
(hlm. 114); Tagrib Mushthalah Al-Hadits (him. 46); Al-




130. Al-Matruk (¥y%)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
taraka (377) - yatruku (4%). Orang Arab berkata
kepada telur yang keluar darinya anak ayam:
at-tarikatu (& ), artinya “tertinggal dan tidak
ada faidahnya’.22

Terminologis: Hadits yang diriwayatkan oleh
seorang perawi yang tertuduh sebagai orang
dusta.228

Hukum: Hadits ini bagian yang terburuk dari ber-
bagai macam hadits dhaif.

Yawagqit wa Ad-Durar(1/294); An-Nafis (hlm. 124); dan
QifuAl-Atsar (hlm. 64).

227 Lihat Lisan Al-Arab (2/31); dan Al-Qamus Al-
Muhith(3/431).

228 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 73); Syarh
Manzhumati Algaabi Al-Hadits (him. 124); Qawaid At-
Tahdits (hlm. 131); Ath-Thiraz Al-Hadits (hlm. 20);
Manhaj An-Nagd fii Ulum Al-Hadits (hlm. 299); dan
Manbhaju Dzawi An-Nadzar (hlm. 65).

131. Al-Mutasyabih (4:240)
Etimologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja
tasyaabaha (+\=5) artinya “tidak jelas’. Dikatakan
tasyaabahasysyai aan (M) §1_3) ketika masing-
masing dari dua hal saling menyerupai satu
sama lain sehingga keduanya tidak jelas.?
Terminologis: Jenis ini terdiri dari dua hal:230

a. Kesamaan nama, gelar antara dua orang,
namun dalam hal nasab dan kaitan, kedua-
nya ada suatu perbedaan dan kesamaan.

b. Kebalikan dari kondisi ini. Bahwa ada per-
bedaan dan persamaan pada nama ke-
duanya. Keduanya sama dalam hal nasab,
kaitan antara dua nama, dan panggilan.3!

229 Lihat Lisan Al-Arab (7/23); Al-Qamus (4/409);
Ash-Shihhah (4/2236); Al-Mu’jam Al-Wasith (1/471);
dan A/-Mishbah(1/304).

230 Al Khathib ALBaghdadi telah menulis kitab yang
di dalamnya pembahasan tentang hal ini dengan rinci de-
ngan judul Talkhish Al-Mutasyabih fii Ar-Rasm wa
Himayati maa Asy]m/a Anhu ‘an Bawadir At- Tashhif wa Al-
Wahm. Kitab ini dicetak dengan tahqiq oleh Sakinah Asy-
Syahabi.

231 Lihat Fath Al-Bagi(hlm. 627); Alfiyah As-Suyuthi
{(hlm. 278); Al-Mahlawi, Husnu Al-Hadits (hlm. 65); dan
Zhufr Al-Amani(hlm. 102).

............ KAMUS ISTILAH-ISTILAH HADITS .......... 149




132. Al-Muttashil (}.<2i)

Etimologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja
ittashala (J.m\) yattashilu (‘}@4,) berarti lawan
kata terputus. Sesuatu yang maushul dinama-
kan juga muttashil ‘menyambung’.232

Terminologis: Hadits yang isnadnya ber-
sambung, baik sanad hadits itu marfu' atau
maugquf.?33

133. Muttafaq Alaih (<& i)

Jika para ahli hadits mengatakan muttafaq
‘alath (4-_19 QL__») maka yang mereka maksud
dengan istilah itu adalah kesamaan antara dua
orang syaikh: Al-Bukhari dan Muslim. Yakni,
kadang keduanya sepakat tentang keshahihan
suatu hadits karena kesepakatan umat. Ha-
nya saja, Ibnu Ash-Shalah berkata, “Kesepa-

232 ihat Al-Mishbah Al-Munir(2/662); dan Taudhih
Al-Afkar(1/26).

233 [ jhat An-Nawawi, At- Taqrib ma’a At-Tadrib(1/
183); Al-Manhal Ar-Rawi (hlm 40); Al-Khulashah (hlm.
49); Irsyad Thullab Al- H7 aig (1/156); Muqgaddi-matu
Ibni Ash-Shalah (hlm. 21) dan (1 / 260); Al-Mugizhah (hlm.
43); dan Taujih An-Nazhar(hlm. 67).

katan umat harus dari kesepakatan keduanya,

karena umat menerima keduanya dengan
baik.”23

134. Al-Muttafaq G4y dan
Al-Muftariq (G ,im\)

Etimologis: Bentuk ism fa'il dari al—zttzfaq LaLmV\)
Jika dikatakan, ittafaga ma’a filan ( u‘)b e u-——‘”‘)
artinya sepakat dengan fulan’. Ittafagal al-
istnaan (uLN\ dm\) artinya ‘dua orang itu berde-
katan dan bersatu’. Al-muttafag (ux»_.d\) adalah
bentuk ism fa'il dari kata al- thmq @l ,J\H) Jika
dikatakan iftaragal gaum (¢ 3 350) artinya ‘se-
bagian orang dalam kaum itu meninggalkan
sebagian yang lain’.235

Terminologis: Kesamaan nama para perawi,
nama bapak mereka, dan seterusnya ke atas,
namun orangnya berbeda.?¢

2341 that Mugaddimah Ibn Ash-Shalah(hlm. 14).

235 Al-Mu’jam Al-Wasith. Akar kata wafaga (3—5)
dan faraga (3 ).

236 Rujuk A/-Manhal Ar-Rawi iy (hlm. 127); A/-Khu-
Jashah (hlm. 130); Irsyad Tbu]]ab/l/ Hagaiq(2/ 730); At-




135. Al-Matan (%))

Etimologis: Diambil dari kata al-mumaatanat
(ukMJ!) artinya ‘jauh tujuannya’. Atau dari kata
al-matan (J»J\) berarti ‘bagian dari tanah tinggi
yang keras’ 237

Terminologis: Kalam yang diakhiri oleh sa-

nad yang terakhir.238

136. Al-Mutawatir (;150)

Etimologis: Bentuk ism fa'il dari kata tawatara
(>—5) artinya ‘berturut-turut’. Jika Anda kata-
kan tawataratil khail (J.,,J\ <) artinya ‘jika
kuda itu datang sebagian demi sebagian’ 2%

Terminologis: Hadits yang diriwayatkan oleh
banyak perawi. Dan menurut kebiasaan mus-
tahil mereka bersepakat atas dusta.?40

Tagrib ma’a At-Tadrib (2/316), Al-Mugni’(2/ 614); dan
Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (3/200).

237 jhat Lisan Al-Arab(13/18).

238 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 92); dan Syarh
Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm . 40).

239 Lihat A/-Mu’jam Al-Wasith (2/1009); Lisan Al-
Arab(5/206); dan Al-Mishbah Al-Munir(2/647).

240 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (him. 9); Syarh
Manzhumati Alqaab Al-Hadits (hlm. 65); Al- Yawagit wa
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Syarat-syaratnya:
Sesungguhnya syarat hadits mutawatir
ada empat: 241
a. Diriwayatkan oleh banyak orang.
Ulama berbeda pendapat ketika menentu-
kan jumlah banyak itu. Dikatakan “dua be-
las”. Dikatakan “dua puluh”. Dikatakan
“empat puluh”. Dikatakan “tujuh puluh.” Di-
katakan pula “belasan orang.”242

Ad-Durar (1/127); Bulghah Al-Arib (hlm. 188); dan
Mukhtashar Al-Jurjanima’a Zhufr Al-Amani (hlm. 38).

241 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 11); dan
Dzulfy AI-Amani(hlm. 40-43).

242 1 that Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 10); Syarh
Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm. 66); dan Zhufr Al-
Amani(hlm. 40).

Sctelah menyebutkan semua pendapat di atas,
Imam Asy-Syaukani berkata, “Aduhai ya Allah, sung%uh
anch orang-orang dari kalangan ahli ilmu yang menulis
kan berbagai pendapatnya yangl tidak berdasarkan akal,
maupun dalil naqli, dan tidak ada antara semua pendapat
itu (?cngan apa yang mercka perdebatkan suatu faktor
yang menyatukannya. Kami sebutkan demikian ini agar
dipi%(irkan oleh para ahli pikir dan agar ia tahu bahwa isu
seperti itu bisa saja datang dari para ahli ilmu pada kon-
disi-kondisi tertentu seperti halnya suatu igauan. Sehing-
ga dengan demikian sescorang mulai berhati-hati dari
sikap takliq dan mulai mencari dalil-dalil yang disyariat-
kan oleh Allah kepada para hamba-Nya, maka sesung-




b. Jumlah yang banyak itu harus terdapat pa-
da semua tingkat sanad.

¢. Menurut kebiasaan mustahil mereka berse-
pakatatas dusta.

d. Seharusnya sandaran khabar mereka de-
ngan panca indra.

Khabar yang mutawatir dibagi menjadi
dua macam:
a. Mutawatir lafzhi. Hadits yang mutawatir
lafazh dan maknanya.
b. Mutawatir maknawi. Hadits yang mutawatir
maknanya dan tidak lafazhnya 243

Hukum: Tidak diragukan bahwa khabar muta-
watirmemberikan iimu yang penting, yaitu meyakin-
kan dan pasti.?*

guhnya Allah tidak mensyariatkan kepada mereka ke-
cuali yang ada di Kitabullah dan sunah Rasul- Nya.”
(Rujuk Irsyad Al-Fuhul, him. 47-48).

243 { jhat Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm.
65); dan Taujih An-Nazhar(hlm. 146).

244 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 14) dan
Bulghah Al-Arib(hlm. 188).

137. Al-Muttaham Bilkidzb
Muttaham bilkidzb adalah orang yang dike-

nal bohong omongannya. Sekalipun hal itu
tidak terjadi dalam hadits Nabi.?45

138. Al-Majhul (U=

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari jahala
(J#=), yaitu lawan kata ‘diketahui’. Dikatakan
jahulasysyai'u g;--J\ J—>) artinya ‘sesuatu itu
tidak diketahui’.24

Terminologis: Hadits yang dalam isnadnya
seorang perawi yang tidak dikenal oleh para
ahli hadits, tidak populer ketika ia menuntut
ilmu, dan tidak diketahui haditsnya.?4

Majhul ada dua macam:

245 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (him. 68) dan
Dhawabith Al-Jarh wa At-Ta dil/(hlm . 107),

246 Lihat Al-Mu'’jam Al-Wasith (1/143); dan Al-
Mishbah Al-Munir(1/112).

247 ihat Al-Kifayah (hlm. 88); dan Manhaj An-Naqdi

A Ulum Al-Hadlits(hlm. 89).




a. Majhul al-‘ain: Orang yang disebut nama-
nya, tetapi tidak meriwayatkan darinya se-
lain seorang perawi.

b. Majhul al-hal: Yang tertutup, yaitu dua
orang lain atau lebih meriwayatkan darinya
dengan tanpa ada pengukuhan.248

Hukum: Sesungguhnya majhul al-‘ain tidak di-
terima haditsnya menurut pendapat yang benar.

Sedangkan majhul al-hal, diterima riwayatnya
oleh jama'ah tanpa ada batasan. Menurut pendapat
yang benar tidak diterima riwayatnya hingga jelas
kondisinya. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa ia
tidak berpendapat mengenai khabar mastur (rawi
yang tertutup) hingga kondisinya menjadi jelas.?*

248 Lihat Syarh Nukhbah Al Fikr (hlm. 76-77);
Tadrib Ar-Rawi(1/316); Ibnu Ash-Shalah, (/um Al-Hadits
(hlm. 101); Taudhih Al-Atkar ma'a Hamisyihi (2/173);
dan A/-Aujaz wa Al-Mujaz(hlm. 25).

249 1 jhat Manhaj An-Naqd fii Ulum Al-Hadits (hlm.
89-90) dan semuareferensi di atas.

139. Al-Mujawwad (3=4))
Suatu lafazh yang digunakan oleh para

ahli hadits berkenaan dengan khabar maqbul
dan mencakup hadits shahih dan hasan.250

140. Al-Muhtaffu bil Qara™in
(Al STy
Tidak diragukan bahwa khabar dari satu
orang al-muhtaffu bil gara’in nilainya lebih da-
pat diterima, syarat-syaratnya lebih kuat dari-
pada tidak ada. Khabar itu terbagi dalam tiga
macam:

a. Khabar yang dikeluarkan oleh Syaikhani di
dalam kitab shahih keduanya (Al-Bukhari-
Muslim) yang belum mencapai tingkat mu-
tawatir, namun dibarengi dengan al-muh-
taffu bil gara’in. Di antaranya: kemuliaan ke-
duanya dalam hal ini, lebih dahulu ke-
duanya dalam membedakan antara hadits
shahih atas hadits lainnya, dan sikap ulama
yang menerima kitab keduanya.

250 tshat Tadrib Ar-Rawi (1/17) dan Qawaid At-
Tahdits(hlm. 108).




b. Hadits masyhur jika memiliki sejumlah jalur
isnad yang berbeda, semuanya bebas dari
kelemahan dan cacat para perawinya.

c. Khabar yang diterima secara berturut-turut
oleh para imam hafizh yang tekun sehingga
tidak menjadikan hadits itu gharib.25!

141. Al-Muhaddits (23520)

Ehmologls Bentuk ism fa'il dari at-tahdits
(p_mml\) Haddatsa (ub—) artinya ‘membicara-
kan dan mengabarkan’ 252

Muhaddits adalah orang yang menyibuk-
kan diri dalam ilmu hadits —baik secara riwa-
yah maupun dirayah— dan ia memiliki ilmu
tentang ilmu ar-rijal, dan biografi mereka, jarh,
dan ta'dil mereka.23

251 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 26-27) dan
Taisir Mushthalah Al-Hadits (hlm. 53-54).

.2 Al-Mu’jam Al-Wasith. Akar kata faddatsa
GA>),

253 Lihat Qawaid At- Tahdits (him. 77); Al-Wasith fii

Ulum wa Mushthalah Al-Hadits (hlm. 20).

142. Al-Muharraf (5°=4)

Eflmo|ogls. Bentuk ism maf'ul dari at—tahnﬁ,t
(Cas ,>~_H) Dikatakan harrafal kalam (3550 L%
artinya ‘mengubah pemahaman suatu ucap-
an’.254

Hadits yang menyalahi hadits riwayat
lain, disebabkan karena perubahan harakat
dengan khat yang tetap sama.25

143. Al-Mahfuzh (,540)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari hafizha
(Ja») Hafizhasysyai'a (;&;WJ\ h») artinya men-
jaga sesuatu dan memeliharanya 2%

Terminologis: Adalah hadits yang diriwayat-
kan oleh para perawi yang lebih tsiqah, ber-

254 [ jsan Al-Arab dan Taaj Al-Arus. Akar kata harafa
().

255 | that Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm. 82); dan Svarh
Manzhumati Algab Al-Hadits(hlm. 135).

256 Al-Qamus Al-Muhith dan Al- Munjid Al-Arabi.
Akar kata hafizha (Ju:-)




beda dengan hadits yang diriwayatkan oleh
para perawi yang tsigah.25’

Hukum: Magbul dan lebih kuat daripada syadz.

144. Al-Muhkam (:5-40)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
ahkama (S - yuhkimu (+5<) artinya ‘mene-
kuni’. Dikatakan ahkamasysiyai a (;JJi ¢_<>\E) ar-
tinya “menekuni sesuatu’.258

Terminologis: Hadits maqbul yang bebas dari
perbedaan dengan hadits maqbul lain seper-
tinya.2%9

Hukum: Hadits ini magbul dan bisa dijadikan
hujjah.

257 | jhat As-Suyuthi, Alfiyah As-Suyuthi (hlm. 39);
Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (hfm. 110); Syarh
Nukhbah Al-Fikr (hlm. 49); dan Ath-Thiraz Al-Hadits
(hlm. 19).

258 Lihat Al-Mu’jam Al-Wasith (1/190) dan Al-
Mishbah Al-Munir(1/145).

259 jhat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 55); Syarh
Manzhumati Algab Al-Hadjts (him. 132); dan Al-Yawaqit
wa Ad-Durar(1/304).

145. Mahallu Ash-Shidgi
(s )
Ini menunjukkan bahwa perawinya ber-
posisi dan bermartabat mutlak jujur, hanya
bukan orang yang kuat hafalannya.?60

146. Al-Mahwu (54)

Artinya, menghilangkan dengan tanpa
mengupas. Sebagaimana mudah dilakukan pa-
da tulisan pada lembaran daun atau daun yang
sangat halus dengan tulisan di atasnya yang
sangatlembut.26!

147. Al-Mukhtashar (/=54)
Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata al-

ikhtishar (’JWY\) Dikatakan ikhtasharasy syai u
awil kalam (5S4 4l ¢ 2 Ja3) artinya ‘menghi-

langkan kata-kata yang lebih darinya’.

260 Lihat As-Suyuthi, Tadrib Ar-Rawi(1/345).
261 Lihat Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (2/
136); Fath Al-Baqi(394); dan Fath Al-Mughits(2/180).




Terminologis: Sesuatu yang disebut sebagian
dan dihilangkan sebagian vang lain ketika di-
lakukan periwayatan.262

148. Al-Mukhtalith (k&)

o Ini adalah bentuk ism fa'il dari ikhtalatha
(Ja.h;[). Mukhtalith adalah seorang perawi; dan
mukhtalath adalah haditsnya. Telah berlalu di

atas penjelasan rinci alam Bab “Alif”. Lihat al-
ikhtilath (LX),

149. Mukhtalif Al-Hadits
(e Laiad)

Etimologis: Murakkab idhafi ‘rangkaian yang
diidhafahkan’. Mukhtalif adalah bentuk ism
fa'il dari al-ikhtilaf (’J‘x:_;‘Y\) ‘perbedaan’ yang
merupakan lawan kata al-attifag (iijY[) ‘kese-
pakatan’. Sebqgaimqna jika dikatakan, ikhtala-
fasy syai“an (uL«J\ il31) jika dua hal yang ber-
beda.263 ]

262 Lihat Al-Mulkhtashar i llm Al-Atsar(hlm. 135 ).
263 47 My jam Al- Wasith. Akarkata khalafa (i),

Terminologis: Hadits yang secara zhahir ti-
dak bebas dari perbedaan dengan hadits lain-
nya dalam hal makna, namun masih dimung-
kinkan adanya penggabungan.26

Hukum: Harus digabungkan atau dinasakh dan
di-tarjih; jika tidak, maka tawaqquf ‘abstain’.

150. Makhrum Al-Muru ah
Gyl £52)

Definisi al-muru’ah (5;3’,13\) adalah menge-
tahui kebaikan-kebaikan akhlak dan kebiasa-
an seseorang dengan cara memperhatikan
adab-adab pribadinya. Sebagian mereka ber-
kata, “Itu adalah kekuatan jiwa yang memun-
culkan berbagai amal perbuatan yang bagus
yang terus-menerus untuk dipuji secara syari-
at, akal, dan tradisi.”265

264 Lihat Irsyad Thullab Al-Haqaiq (2/571); At-
Tagrib ma’a At-Tadrib (2/196); Al-Manhal Ar-Rawiy
{(hlm. 60); dan A/-Khulashah(hlm. 59).

265 Lihat Taujih An-Nazhar ila Ushul Al-Atsar (hlm.
28-29).




151. Al-Mukhadhram (;/ a4

Etimologis: Orang yang tidak berkhitan,
siapa saja yang mengalami zaman jahilivah
dan zaman Islam, dan orang yang secara mut-
lak mengetahui dua zaman. Dikatakan fulan
mukhadhram (3 ,—a> :DL..;) jika dia adalah ber-
kulit hitam sedangkan ayahnya berkulit pu-
tih. 266

Terminologis: Orang yang mengalami za-
man jahiliyah dan zaman Nabi Shallallahu
Alathi wa Sallam lalu masuk Islam dan tidak
melihat Nabi.267

Ulama berbeda pendapat, apakah mukha-
dhramun dianggap sebagai shahabat atau
tabi'in? Yang benar bahwa mereka dianggap
sebagai tabi'in, demikian menurut pendapat
mayoritas.268

266 Taaj Al-Arus, Lisan Al-Arab, Al-Mu’jam Al-
Wasith, akar kata khadhara (2>).

267 Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 144); lkhtisharu
Ulum Al-Hadies (hlm. 194); dan’ Zhuts Al-Amani (him.
501).

268 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 103); dan
Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (him. 88).

152. Al-Mudabbaj ()

Etimologis: Mudabbaj adalah bentuk ism
maf'ul dari akar kata dabbaja (C») yang artinya
sesuatu yang dihiasi. Dikatakan dabajasy syai'a
(&;—‘—J‘ =) artinya ‘mengukir dan menghiasi
sesuatu’.269

Terminologis: Riwayat dua orang sahabat.
Masing-masing dari keduanya meriwayatkan
dari yang lain.270

153. Al-Mudraj (5,2)

Etimologis: Itu adalah bentuk ism maf'ul dax;i
adrajtusy syai'a fisysyai'i (f:;‘:J\ & cU ROy
‘ketika aku memasukkan sesuatu pada sesuatu
yang lain dan menggabungkan antara kedua-
nya.’27!

269 Lihat A/-Qamus (1/393); dan ALMu’jam Al-
Wasith (1/269).

270 1 jhat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 155);
Irsyad Tuhllab Al-Haqaiq(2/621); Syarh At- Tabshirah wa
At-Tadzkirah (3/67-68); Al-Mugni’ (2/ 521); dan Syarh
Nukhbah Al-Fikr(hlm. 110).

271 Lihat A/-Mu ‘jam Al- Wasith(1/277-278).




Terminologis: Mudraj adalah tambahan hadits
yang bukan bagian dari hadits itu.272

Mudraj ada dua macam:?’? mudraj matan
dan mudraj isnad.

Hukum: Hadits mudraj adalah bagian dari ha-
dits dha'if. Jika mudraj itu karena salah teknis atau
karena lupa, maka tidak mengapa. Akan tetapi,
mudraj karena sengaja, maka haram hukumnya
menurut ijma’ para ahli hadits.274

As-Suyuthi mengecualikan dari pengharaman
idraj ‘masukan’ yang disengaja jika berupa tafsir hal
yang aneh. Yang demikian itu diperbolehkan, seba-
gaimana yang dilakukan oleh Az-Zuhri dan lainnya
dari kalangan para imam.?”

2721 jhat Al-Ba'its Al-Hatsits(hlm. 74); dan Hamisyu
Taudhih Al-Afkar (2/51).

273 Lihat Syarh Nukhabah Al-Fikr (hlm. 77-79); dan
Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm. 128).

274 Lihat M, ugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 46); dan
Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm. 129).
275 Lihat Tadrib Ar-Rawi(2/274).

154. Al-Mudallis (/-5)

Etimologis: Itu adalah bentuk ism fa'il dari
kata at-tadlis ([ ~J43).

Terminologis: Mudallis adalah seorang pera-
wi yang melakukan tadlis.

Tingkatan para mudallis dan jumlah me-
reka:

Al-Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkan
nama-nama para mudallis yang jumlahnya
mencapai seratus empat puluh enam orang
yang ia bagi menjadi lima tingkatan ditinjau
dari tingkat berat dan ringannya dalam mela-
kukan fadlis 276

Syaikh Hammad bin Muhammad Al-
Anshari menyebutkan nama-nama para mu-
dallis yang mencapai seratus enam puluh satu
orang.?”’

276 Ljhat Tbnu Hajar, 7a'rif Ahli At-Tagdis (hlm. 13-
42).

277 Lihat Asy-Syuyukh, lthafit Dzawi Ar-Rusukh bi
man Rama Bittadlis(hlm. 16-56).




155. Al-Mardud (},540)

Etimologis: Itu adalah bentuk ism maf'ul
dari ar-raddu (i;)\). Sesuatu yang mardud ada-
lah sesuatu yang ditinggalkan. Disebutkan ke-
pada wanita yang dicerai dengan istilah mar-
dudah.278

Mardud adalah hadits yang tidak dikuat-
kan dengannya kejujuran orang yang me-
nyampaikannya.27?

Terminologis: Hadits yang dimarfu’kan oleh
tabi'i kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
baik dari kalangan tabi'in yang dewasa atau-
pun tabi'in yang masih kecil 282

Sebagian ulama mempersyaratkan bahwa
harus tabi'in yang dewasa.?8} Yang pertama
adalah pendapat yang benar dan diikuti oleh
mayoritas.

Hukum: Hadits yang demikian tidak bisa dijadi-
kan hujjah dan tidak bisa diamalkan.280

156. Al-Mursal (:}L}ﬁ\/)

Eﬁmo|ogis Bentuk ism maf'ul dari arsala
(Ja )‘) yursilu (JM ,f) Dikatakan arsaltul kalama
irsalan (Y\M gl ¢>\§J\ Sl )) artinya ‘aku melon-
tarkan kata-kata secara umum tanpa adanya
ikatan’.281

278 Al-Mu’jam Al- Wasith. Akar kata radda ;).
279 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr(him. 22).

2801 jhat An-Nafis(hlm. 10).

281 Lihat AL Mishbah Al-Munir(1/226).

Hukum: Pendapat ulama berbeda-beda berke-
naan dengan ketentuan yang berkaitan dengan
hadits mursal.284

Akan tetapi, penulis telah menahqiq, menelu-
suri, dan mencari dalil setiap pendapat, lalu ia me-

2821 jhat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 63); Jami’At-
Tahshil (hlm. 24, Syarh Manzhurnati Algab Al-Hadits
(hlm 97); dan Hadyu Al-Abrar(hlm. 23).

283 ihat Muq?dd1ma/7 Ibn Ash-Shalah (hlm. 25);
Irsyad Thullab Al-Haqgaiq(hlm. 1/67); Al-Mugni’ fii Ulum
A[Hm’lts(l /129y; dan Al-Hadits Al-Mursal fif Al-Figh Al-
Islami(hlm. 9).

284 1 jhat As-Suyuthi, Tadrib Ar-Rawi(1/198); Al-
Alaa't, fami' At-Tahshil (hlm 27y, Qawaid At-Tahdits
(hlm. 133); Taudhih Al-Afkar(1/287); Asbabu Ikhtilaf Al-
Muhadditsin (1/226); Zhufr Al-Amani (hlm. 348); Taujih
Al-Qari (hlm. 168); dan Al-Qaul Al-Fashl fii Al-Amal bil
Hadits Al-Mursal(hlm. 34-39).




lihat kebenaran setelah melakukan tahqiq bahwa
madzhab yang benar dan lebih kuat adalah: hadits
mursal itu dha'if dan tidak bisa dijadikan hujjah.
Wallahu A'lam Bishshawab.

157. Al-Mursal Al-Khafiy
(59 5

Adalah apa yang diriwayatkan oleh ahli
hadits dari orang yang hidup satu zaman de-
ngannya dan tidak bertemu dengannya.25

Setelah mendefinisikannya, Al-Hafizh Ibnu
Hajar berkata, “Perbedaan antara mudallas dan
mursal al-khafiy sangat tipis. Redaksinya bisa
didapat dengan apa-apa yang kami sebutkan
di sini, bahwa tadlis khusus pada orang yang
meriwayatkan dari orang yang diketahui per-
temuannya dengan dirinya. Sedangkan jika
hidup dalam satu masa, tetapi tidak dikenal
bahwa ia bertemu dengannya, maka itulah
mursal al-khafiy. Orang yang ketika mendefi-
nisikan tadlis memasukkan faktor hidup dalam

285 L ihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hIm. 66); dan An-
Nafis(hlm. 31).

satu masa sekalipun tidak saling bertemu, ma-
ka seharusnya memasukkan mursal al-khafiy ke
dalam definisinya. Yang paling benar adalah
dengan membedakan antara keduanya.286

158. Murspl Ash-Shahabi
P )

Yaitu, apa-apa yang diriwayatkan oleh se-
orang shahabi dari Nabi Shallallahu Alaithi wa
Sallam dengan tidak mendengarkan langsung
dari beliau, baik karena ia masih sangat kecil,
atau karena masuk Islam belakangan, atau ka-
rena sebab lain.287

Hukum: Madzhab yang benar dan masyhur
yang diikuti oleh para ahli hadits dan fugaha serta
mayoritas ahli ilmu adalah bahwa hadits demikian
bisa dijadikan hujjah.?®®

286 | that Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 66); dan A/-
Yawagit wa Ad-Durar(1/366).

287 jhat Qawaid At- Tahdits (hlm. 143).

288 Lihat Irsyad Thullab Al-Haqaiq (1/175); Qawaid
At-Tahdits(hlm. 143); dan Taujih Al-Qari(hlm. 169).




159. Al-Marfu' (¢34

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari ar-raf'u
(Cs)\) Dikatakan rafa'al gaum ((}AJ\ C’J)' artinya
kaum itu memandang negeri-negeri dari ke-
tinggian, sehingga dapat melihat tempat-tem-
pat yang jauh.28

Marfu' adalah apa-apa yang disandarkan
secara khusus kepada Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, baik berupa ucapan, perbuatan, atau
ketetapan; baik sanadnya muttashil ataupun
mungathi’.2%0

160. Al-Mazid fii Muttashil Al-
Asaaniid (U a2 5 54

Definisi: Jika seorang perawi menambahkan

satu atau lebih orang ke dalam isnad hadits

289 A]-Mu’jam Al- Wasith. Akar kata rafa’a (&))-

290 Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 40); Al Khula-
shah (hlm. 49); Al-Mugni’ (1/113); Qawaid At-Tahdits
(hlm. 123); dan fawahir Al-Ushul(hlm. 28).

karena keraguan atau kesalahan yang ia laku-
kan.21

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Yang men-
jadi perbedaan di dalam sanad adalah karena
pertambahan seorang perawi di tengah-tengah
sanad, siapa yang tidak mengadakan tamba-
han lebih tekun daripada yang mengadakan
tambahan.”22

Syarat-syarat menolak tambahan:

Untuk menolak tambahan dan mengang-
gapnya keraguan dari pihak yang meletakkan
tambahan itu dipersyaratkan dua syarat:

Pertama: Orang yang tidak meletakkan
tambahan lebih tekun daripada orang yang
meletakkan tambahan.

291 Lihat A/-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 71); Ikhtisharu
Ulum Al-Hadits (hlm. 176); dan Isyragat Al-Ushul (him.
33).

292 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 80); Al-
Yawagit wa Ad-Durar (2/421); Wagafu Al-Atsar (hlm.
77); dan Al-Khathib telah menulis kitab yang berkenaan
dengan hal ini, dengan judul Tamyizu Al-Mazid fii Mut-
tashil Al-Asaaniid.




Kedua: Harus ada keterusterangan bahwa
ia telah mendengar berkenaan dengan tempat
di mana diletakkan tambahan.

Jika kedua syarat atau salah satunya tidak
ada, maka tambahan itu dikukuhkan dan
diterima.2%3

Berbagai Lontaran Mempersalahkan atas Klaim
Adanya Tambahan:

Klaim adanya tambahan dapat dibantah
dengan dua penentangan:

Pertama: Jika isnad yang bebas dari tam-
bahan dengan menggunakan kata-kata an ()
di bagian mana ada tambahan, maka hadits itu
harus dijadikan mungathi’.

Kedua: Jika dalam hal ini disikapi terus
terang telah mendengar, bisa jadi pendengaran
itu mula-mula dari orang, lalu darinya, kemu-
dian mendengar langsung darinya. Hal itu bisa
dibantah dengan berikut ini:

293 Lihat Taisir Mushthalah Al-Fadits (hlm. 100);
dan Tagrib Mushthalah Al-Hadits (him. 42).

Penentangan pertama sebagaimana dika-
takan oleh penentangnya.

Sedangkan penentangan kedua, maka ke-
mungkinan sebagaimana disebutkan di dalam-
nya adalah mungkin. Akan tetapi, ulama tidak
menghukumi bahwa tambahan itu adalah ke-
raguan melainkan dengan garinah ‘ada nilai
lebih yang dapat diterima syaratnya’ yang me-
nunjukkan kepada hal itu.2%

161. Al-Musawat (5\’)&;‘5\/)

fimologis: Bentuk mashdar dari saawa (s3.).
Dikatakan saawaah (+'j—.) artinya ‘menyerupai’
dan ‘menyamai’.2%

Terminologis: Kesamaan jumlah isnad dari
perawi hingga bagian akhirnya dengan isnad
salah seorang penulis kitab hadits.2%

29% Lihat Al-Wasith fii ilmi Mushthalah Al-Hadits
(hlm. 380-381); dan Taisiru Mushthalah Al-Hadits (hlm.
110).

295 Al-Mu'jam Al- Wasith. Akar kata sawwa (Ss).

2% Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 108); dan
Mugaddimah Ibn Ash-Shalah(hlm. 131).




162. Al-Mustatar ((L2.40)

Etimologis: Bentuk ism fa'il dari kata al-
istitaar (')L«N\) Dikatakan, istatarasy syai‘u
(s o2 ;&L[)’y’akm ‘sesuatu itu tertutupi’ 297

Terminologis: Hadits yang tidak bisa dite-
rima atau ditolak. Seperti sebagian hadits-
hadits dalam fadhail al-a’maal 298

163. Al-Mustakhraj (;~2.)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata is-
takhraja (7 ). Dikatakan istakhrajahu (4 »2.1)
artinya ‘meminta kepadanya agar mengeluar-
kan’.2%

Terminologis: Seorang hafizh sengaja menga-
cu pada suatu kitab seperti Shahth Al-Bukhari.
Ia mentakhrij hadits-haditsnya dengan isnad
darinya dengan bukan jalur penulis kitab itu,
yang kemudian bertemu dengannya pada
syaikhnya atau orang di atasnya dengan mem-
perhatikan urutan dan matannya serta jalur-

297 Al-Mu Jam Al- Wasith. Akar kata satara ( ).
298 Lihat Risalah fii Ushul Al-Hadits (hlm. 125).
299 Lihat A/-Mu jam Al-Wasith (1/224).

jalur isnadnya. Contoh: Mustakhraj Al-Hafizh
Abu Bakar Al-Isma'ili ala Shahih Al-Bukhari 300

Di antara faidah berbagai mustakhraj:
Tingginya isnad.
Nilai tambah dalam keshahihan hadits (jika
mustakhraj itu shahih adanya).
Kekuatan dengan banyak jalur isnad.
Menghilangkan sikap menyepelekan.
Menghilangkan keraguan.
Mengetahui adanya tkhthilath.
Keterusterangan mendengar langsung bagi
mudallas, dan lain sebagainya.301
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164. Al-Mustadrak (¥:2.45)
Ftimologis: Bentuk ism maful dari kata
istadraka yastadriku (3,322 4705). Dikatakan
istadraka maa faat (<6 G 332.4) artinya ‘menyu-
sul apa-apa yang terlewat darinya’ 302
Terminologis: Apa yang dikumpulkan di da-
lamnya segala sesuatu yang terlewat oleh salah

300 1 jhat An-Nagid Al-Hadits fii Ulum Al-Hadits
(hlm. 121).

3011 jhat An-Nawawi, At-Tagrib(1/114-116).

3021 jhat AJ-Mu'lam Al- Wasith(1/281).




seorang penulis di dalam kitabnya, di mana
sesuatu itu adalah hadits-hadits yang sesuai
dengan syarat yang ia tetapkan. Seperti: Al-
Hakim, Al-Mustadrak ala Kitab Ash-Shahihain 303

165. Al-Mustafidh (=&l)

Etimologis: Bentuk ism fa'il dari kata-kata
istafadha ) artinya ‘penyebaran’. Dikata-
kan istafadhal khabar (,ad\ AL artinya ‘berita
itu telah menyebar’.304 )

Terminologis: Sinonim masyhur menurut pen-
dapat jama'ah para ahli hadits, dan akan da-
tang penjelasan tentang masyhur.35

166. Al-Mastur (;240)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata-kata
satara ((+—). Yaitu orang yang tertutup yang
menjauhi dari hal-hal buruk, dan tidak diketa-
hui keadaannya .2

303 1 jhat An-Nagid Al-Hadlits fii Ulum Al-Fadits
(hlm. 121) dan A/-Hadits An-Nabawi wa Mushthalahuhu
(hlm. 352).

30% Al-Mu jam Al- Wasith, Akar kata fawadha (_> )

305 Lihat Qawaid At- Tahdits (hlm. 124).

306 AL Mu'jam Al-Wasith. Akar kata satara ( ).

178 ... KAMUS ISTILAH-ISTILAH HADITS ... ..

Ia adalah orang yang tidak diketahui ke-
adaannya dan telah disebutkan sebelumnya.

167. Al-Musalsal (L2

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
salsala (J_~JM) artinya ‘kaitan sesuatu dengan
sesuatu yang lain’.307

Terminologis: Hadits yang para perawi
isnadnya saling berkaitan dengan kesamaan
sifat atau keadaan bagi perawi atau periwa-
yatan. Baik kaitan dari aspek kata-kata, seperti
hadits tentang sumpah atau dengan perbuatan
seperti hadits tentang menganyam jari tangan.

Atau pada periwayatan seperti kesamaan
nama-nama para perawi dan kesamaan nama-
nama bapak-bapak mereka atau kesamaan
sifat-sifat mereka, atau nasab mereka, atau
negeri mereka, atau lainnya 308

307 Lihat Al-Qamus Al-Muhith (3/588).

398 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 138);
Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 57); dan Irsyad Thullab Al-
Hagqaig(2/554).




168. Al-Musnad (A.4)

Etimologis: Bentuk mashdar mimi (mim
dengan mim) atau bentuk ism maf'ul dari kata
asnada (3.0 - yusnidu (1) yang artinya ‘me-
nisbatkan’.309 i

Terminologis: Hadits yang sanadnya bersam-
bung marfu' kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Inilah pendapat jumhur 310

Al-Khathib Al-Baghdadi berkata, “Itu ada-
lah hadits yang sanadnya bersambung dari
perawinya hingga bagian akhirnya.”311

Ibnu Abdul Barr berkata, “Itu adalah ha-
dits yang dimarfu'kan kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam secara khusus baik muttashil
atau mungathi’ 312

399 Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith (1/454) dan Al
Qamus(1/584).

3101 jhat Syarh At- Tabshirah wa At-Tadzkirah (1/120)
dan Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (him. 75).

311 jhat Al-Kifayah(hlm. 21).

312 Lihat At-Tamhid (1/21) dan Al-Manhal Ar-Rawiy
(hlm. 339).

169. Al-Musnid (A240)

Dengan tanda kasrah pada huruf nuun
adalah orang yang meriwayatkan hadits de-
ngan isnad, baik ia berilmu tentang hal itu atau
tidak berilmu, namun hanya sekedar meriwa-
yatkan 313

o

170. Al-Musnad (42.4))

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
asnada (J«._«a\f) dengan tanda fathah pada huruf
nuun.

Terminologis: Ja memiliki tiga penyebutan:

a. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh se-
orang shahabat atau lebih yang dikum-
pulkan dalam satu kitab. Seperti: Al-
Musnad karya Ahmad bin Hanbal 314

b. Hadits marfu' yang sanadnya muttashil se-
bagaimana telah kita sebutkan di atas.3°

313 Lihat Qawaid A¢-Tahdits (hlm. 76); dan Manhaj
An-Nagd(hlm. 76).

3% Lihat An-Nagid fii Ulum Al-Hadits (hlm. 120);
dan A/-Huththah fii Dzikr Ash-Shihhah As-Sittah (hlm. 67).

315 [ ihat yang lalu penjelasannya yang rinci padajudul
Bab “Al-Musnad” %—\:—:j\))




¢. Dimutlakkan atas sanad, sehingga dengan
makna ini menjadi bentuk mashdar mim;

(o). 218

171. Al-Musyabbah (Z:)

As-Suyuthi berkata, “Kata ini dimutlak-
kan atas hadits hasan dan yang mendekati-
nya,”317

172. Al-Musytabih Al-Maqlub
(i i)

Definisi dan gambaran: Ketika terjadi ke-
raguan dalam ingatan dan bukan dalam tu-
lisan. Maksudnya adalah para perawi yang
mirip dalam nama dan nasab, namun berbeda
dalam posisi didahulukan dan diakhirkan. Se-
bagaimana nama salah seorang perawi, seperti
nama “Ubay” yang berbeda tulisan dan pe-
ngucapan dengan nama orang lain yang sama.

316 Lihat Al-Wasith i Ulumi wa Mushthalah Al-
Hadits(hlm. 19).

317 1 ihat Tadrib Ar-Rawi (1/178).

Sehingga kadang terbalik atas sebagian ahli
hadits, sebagaimana dialami Al-Bukhari ketika
menjelaskan biografi “Muslim bin Al-Walid
Al-Madani” menjadi “Al-Walid bin Muslim
Ad-Dimasyqi” 318

173. Musykil Al-Hadits
(sid J5)

Istilah ini dimutlakkan oleh sebagian ahli
hadits untuk mukhtalif Al-Hadits.31°

An-Nawawi mendefinisikan: “Dua hadits
yang saling bertentangan dalam aspek makna
eksplisit, maka keduanya disejalankan atau
menguatkan salah satu dari keduanya”.320

Dalam nazham-nya, Syaikh Abu Hamid
Muhammad Al-Arabi Al-Fasi Al-Qushari ber-
kata,

318 | jhat Syarh At- Tabshirah wa At-Tadzkirah (3/
223); Alfiyah As-Suyuthi (hlm. 279); Fath Al-Bagi (hlm.
632); Tadrib Ar-Rawi(2/234); dan Taudhih Al-Afkar (2/
495),

319 Lihat Al- Yawaqit wa Ad-Durar (1/305 dengan
hamis {—nya) .

20 Lihat At-Taqrib ma’a At-Tadrib (2/196).
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‘Dan jika tidak jelas dari aspek makria dan bukan
dari aspek lafazh, ftulah yang dinamakan musykir” 321

174. Al-Masyhur (i)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari syahara
()~ yasyharu (#=3) - syahran (") dan syuhratan
(5,6——=) artinya "kemunculan dan pemberita-
huan’ 322

Terminologis: Hadits yang memiliki jalur
sanad yang terbatas lebih dari dua.323

Hukum: Bahwasanya hadits masyhur itu ka-
dang shahih, hasan, atau lemah, sesuai dengan si-
fat-sifat para perawinya.*

135) 321 Lihat Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm.

322 Lihat Al-Qamus (2/94) dan Al-Mu’jam Al- Wasith
(1/498).

323 Lihat ?arb Nukchbah Al-Fikr (hlm. 17); dan
Manhaj An-Naqd fii Ulum Al-Hadits(hlm. 409).

175. Al-Mushafahah (&l

Etimologis: Bentuk mashdar dari shafaha
(@L«:) - yushafthu (z3\—a2). Mushafahah adalah
‘mengambil dengan tangan’ 32>

Terminologis: Persamaan sejumlah isnad dari
perawi hingga bagian akhirnya dengan isnad
murid seorang penulis. Dinamakan musha-
fahah karena sebagaimana tradisi yang berlaku
pada umumnya dengan berjabat tangan antara
kedua orang yang saling berjumpa sehingga
seakan-akan dia menjabat tangannya dan men-
dengar hadits darinya 32

176. Al-Mushahhaf (Ll
Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari shahhafa

(L) - yushahhifu (Li~.a)). Dikatakan shahhafal

kalimah (xJ50 (i>2) artinya ‘menulis kata atau

32% Lihat Manhaj An-Nagd (hlm. 409); dan An-Nafis
fii At- Tamyiz baina Ash-Shahih wa Adh-Dha if(hlm. 106).

325 ihat Al-Qamus Al-Muhith(1/472); dan Al-Mu jam
Al-Wasith(1/498).

326 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 131);
At-Tagrib ma’a At-Tadrib (2/167); Fath Al-Mughits (2/
16); Svarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 109); dan Fath Al-Bagi
(hlm. 484).




membacanya dengan cara yang tidak benar
disebabkan ada keraguan pada huruf’.32

Terminologis: Mengubah lafazh atau makna
dalam sebuah hadits dari keadaan yang dike-
nal menuju lainnya.3?8

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Jika terjadi
perubahan di dalam hadits sekedar titik pada
suatu huruf dengan tulisan yang tetap ada.”32?

Letak Tashhif

Tashhif terletak pada lafazh dan makna.
Akan tetapi, tashhif pada lafazh lebih banyak.
Juga pada isnad dan matan. Tashhif terjadi dari
berbagai aspek:

a. Tulisan tidak jelas menurut penglihatan
pembaca, baik karena tulisan yang terlalu
kecil atau tidak ada tanda bacanya.

327 Lihat Lisan Al-Arab(7/291); Al-Qamus Al-Muhith
(3/234); dan Al-Mu’jam Al- Wasith(1/508).

3281 jhat Manhaj An-Nagd (hlm. 44).

329 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 82); Al-
Yawagit wa Ad-Durar (2/431); dan Syarh Manzhumati
Algab Al-Hadits(hlm. 135).

Fﬁi

b. Pendengar pada jarak yang jauh atau ku-
rang pendengaran. Sehingga sebagian kata-
kata tidak jelas baginya 330

177. Al-Mushthalah (zkad))

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari ishthalaha
(litot) - yashthalihu (xe?). Dikatakan ishtha-
lahal éaum (753 Clla—a\) artinya ‘hilang perseng-
ketaan di antara kaum itu’ 33!

Terminologis: Ilmu tentang aturan-aturan
yang dengannya diketahui keadaan sanad dan
matan dari aspek diterima atau ditolak.33

178. Al-Mushannafat (Lulal)
Itu merupakan bagian dari penulisan kitab

yang menghimpun hadits-hadits bagi para ahli

hadits. Di antara kitab-kitab hadits yang ter-

330 | ihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (him. 140)}
Irsvad Thullab Al-Haqaig (2/566); Al-Manhal Ar-Rawiy
(hlm. 56); Syarh At-Tabshirah wa At- Tadzkirah (2/295);
Jawahir Al-Ushul (hlm. 35); Al-Khulashah (hlm. 54);
Taudhih Al-Afkar(2/419); Zhutr Al-Amani(hlm. 282).

3311 jhat Al-Mu jam Al- Wasith (hlm. 520).

332 Lihat Tadrib Ar-Rawiy (1/41); dan Qawaid At-
Tahdits(hlm. 75).




kenal adalah Mushannaf Abdurrazzaq dan
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah.

179. Al-Mudhtharib (L k2)

Himologis: Bentuk ism fa'il dari idhtharaba
(k2l) - yadhtharibu (L ') -idhthiraaban (07)
artinya ‘semrawut’. Dikatakan idhtharabal amr
( }N\ u}a.a\) yakni ‘perkara yang semrawut se-
hingga menjadi rusak’.?®

Terminologis: Hadits yang diriwayatkan dari
berbagai jalur sanad yang berbeda-beda, tapi
sama dalam kekuatan tanpa adanya tarjih dari
salah satu jalur isnadnya.33

333 Lihat Al-Mu jam Al-Wasith (1/536); Al-Mishbah
Al-Munir(2/359); dan Lisan Al-Arab(9/35).

33% Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (him. 44); At-
Tagrib ma’a At-Tadrib (1/362); Al-Manhal Ar-Rawiy
(hlm. 52); Irsyad Thullabi Al-Hagaig (1/249); Adz-
Dzahabi, Al-Mugizhah (him. 51); dan Syarh At-Tabshirah
waAt-Tadzkirah(1/240).

Tempat-tempat idhthirab:
Idhthirab terdapat pada dua tempat: isnad
dan matan.???

Hukum: Idhthirab memastikan kelemahan pada
hadits karena adanya kesan tidak ada daya ingat
yang kuat pada perawinya.®®

180. Al-Mudha'af (La)
Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari dha’afa
(Lix—>). Dikatakan dha'afar ra ya () L)
artinya ‘menisbatkan kepada hadits lemah’ 3%
Terminologis: Tonu Al-Jauzi telah menyen-
dirikan tentang hadits dha'if jenis lain yang
dinamakan al-mudha'af ((ix—as)), yaitu hadits
yang belum disepakati kelemahannya. Akan
tetapi, kelemahan itu ada padanya, baik pada
matan ataupun sanadnya sehingga dilemah-

335 | shat Taudhih Al-Afkar (2/47-48); dan Ath-Thibiy,
Al-Khulashah(hlm. 73).

336 [ jhat Ir‘s'/ya()’ Thullab Al-Haqaig (1 /235); Al
Igtirah (hlm. 23); Fath Al-Bagi (hlm. 206); dan Fath Al-
Mughits(1/225).

337 L that A/-Mu jam Al- Wasith(1/540).
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kan menurut sebagian ahli hadits dan dikuat-
kan menurut sebagian lain. Hadits ini adalah
hadits tertinggi dibanding hadits lemah yang
telah disepakati kelemahannya.33

181. Al-Mathruh (k)

timologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
tharaha (C,la) - yathrahu (’C,Jm) Dikatakan thara-
ha 'alailil mas alah (L2 4 7 b) artinya
‘melontarkan masalah kepadanya’. A th-tharh
(’CJ_JeJ\) adalah ‘sesuatu yang dilontarkan yang
tidak dibutuhkan seseorang’.33

Terminologis: Jenis ini disendirikan oleh
imam ahli sejarah Adz-Dzahabi Rahimahullah
dan mendefinisikannya: “Hadits yang berada

di bawah hadits dha'if dan di atas hadits
maudhuy’ 340

338 Lihat Taujih An-Nazhar (hlm. 239); Manhaj An-
Nagd (298); dan Al-Hadits An-Nabawi wa Ahwal Ar-
Ruwat(hlm. 100).

339 Lihat Lisan Al-Arab (8/138); Al-Mu'jam Al-
Wasith(2/553); dan Al-Mishbah Al-Munir(2/370).

340 Lihat Al Mugizhah ma'a Hamisyihi (hlm. 34); dan
Manhaj An-Nagd fii Ulum Al-Hadits (hlm. 300).

182. Al-Mu'jam (p)
Etimologis: Bentuk mashdar mimi ( »2+) dan
huruf mu'jam ‘kamus’ adalah huruf hijaiyah.341
Terminologis: Hadits-hadits yang disebutkan
menurut urutan shahabat, syaikh, negeri, atau

lainnya. Pada umumnya diurutkan berdasar-
kan huruf hijaiyah.342

183. Al-Ma'ruf (Zy0)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
‘arafa (3) - ya'rifu (). Ma'ruf adalah suatu
nama untuk setiap perbuatan yang diketahui
kebaikannya oleh akal atau oleh syariat. Itu
merupakan lawan kata munkar.343

341 Lihat AL-Mujam Al-Wasith. Akar kata ‘zjama

~5).
~ 342 Ar-Risalah Al-Mustathrafah (hlm. 101); An-Nagid
Al-Hadits (hlm. 121); Al-Hadits An-Nabawi wa Mush-
thalahuhu (hlm. 352); Tagrir At-Tirmidzi (hlm. 3); dan
Buhuts fii Tarikh As-Sunnah(him. 150).
343 Lihat Al-Qamus Al-Mubhith (3/215); Al-Mu’jam
Al-Wasith(2/595); dan Lisan Al-Arab(9/155)




Terminologis: Hadits yang diriwayatkan oleh
perawi yang tsiqah yang berbeda dengan diri-
wayatkan perawi yang dha'if 344

Ma’ruf adalah kebalikan hadits munkar.

184. Al-Mu'dhal (J=0)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
a'dhala (J—2#") - yu'dhilu ( J-ax). Dikatakan a'dhala
baha (« Jasl) artinya ‘perkara yang menyulit-
kan’ 345

Terminologis: Hadits yang kehilangan dalam
isnadnya dua orang perawi atau lebih secara
berurutan.346

185. Al-Mu'allaq (<)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata at-
ta'liig (513, Kata at-ta'liig diambil dari ung-
kapan seperti: ta'liigul jidar ( J\l\_fj\ 514, atau
ta'liiquth thalag (33} 34%), dan lain sebagainya
ketika semuanya berserikat dalam memutus-
kan hubungan.34

Terminologis: Hadits yang dihilangkan dari
awal isnadnya seorang perawi atau lebih.34?

Hukum: Merupakan bagian dari hadits dha'if.347

4 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 50); Syarh
Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm. 125); dan Tagrib
Mushthalah Al-Hadits (hlm. 35).

345 Lihat A/-Mu ‘jam Al- Wasith(2/607)

346 1 jhat Adz-Dzahabi, Al-Mugizhah, dengan hamisy-
nya (hlm. 40); Ar-Taqrb ma’a At-Tadrib (17211); Al-
Manhal Ar-Rawiy (hlm. 47); Syarh At-Tabshirah wa At-
Tadzkirah (1/160); Syarh Nukaa/z/l/fFﬂ(r(hlm. 64); dan
Qawaid At- Tahdits (him. 130).

Hukum: hadits ini dianggap tergolong hadits-
hadits dha'if karena telah hilang syarat bersambung
dalam sanad.

Sedangkan berbagai ta'liqat dalam kitab ash-
shahihain maka hukumnya sebagai berikut:

a. Jika datang darinya dengan bentuk aljazm,
seperti: gala (J¥) 'berkata’, dzakara (55) 'menye-
butkan', atau haka ($>) 'mengisahkan', maka
hukumnya adalah shahih.

3+7 Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 47); dan Tagrib
Mushthalah Al-Hadlits(hlm. 21).

48 Lihat Taghlig At-Ta'liq, Ibnu Hajar (2/7).

349 L jhat Irsyad Thullab Al-Haqaig(1/197)); Taghiiq
At-Ta'lig(2/7)y; dan Al-Khulashah(hlm. 51).



b. Jika darinya dengan bentuk tamridh atau dengan
kata lain tidak dengan bentuk jazm, seperti: giila
(J3) 'dikatakan', yudzkaru ('5%) ‘disebutkan’,
ydhka (S) 'dikisahkan', atau yurwa (<757 ‘diri-
wayatkan', maka tidak dihukumi dengan hukum
shahih.3*°

Ulama telah membahas dalam al-mu‘allagat
yang ada dalam hadits shahih dan orang yang paling
baik membahas perkara ini adalah Al-Hafizh lbnu

Hajar dalam kitabnya, Tagliq At-Ta'liq ‘ala Shahih

Al-Bukhatri,

dlkatakan a'allahullah fahuwa ma’lulun
(J ,Ju e 1 AJ&\) artinya ‘Allah memberinya pe-
nyakit, maka ia sakit’. Bahasa yang demikian
ini jarang dipakai.35

Terminologis: Suatu hadits yang secara
zhahir shahih, padahal mempunyai cemar
kecacatan.352

186. Al-Mu'allu, Al—Mu'a];lal, dan
Al-Ma'lul (el Jia g
Etimologis: Adalah bentuk ism maf'ul dari
kata a’allahu bzkadza fahuwa mu’allun,
(J= % 13 ALY Ini adalah bahasa Arab fasih.
Dan d1katakanfulanun ‘aalajahu min ‘illatihi
(.q; o e u’)k_a) artinya ‘seseorang sedang
diproses karena penyakitnya’, maka, sub-
yeknya itu adalah al-mu’allalu (J_lMJ\) Juga

350 Lihat At-Tagrib ma’a At-Tadrib (1/220); dan Al-
Mugni’ i Ulum Al-Hadlits (1/72-73).

Hukum: Bahwasanya illah tercemar dalam ke-
shahihan hadits. Dan hadits mu’alial termasuk kate-
gori hadits dha’if.3*°

187. Al-Mu'an’an (<4)
Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata

'an'an ((,=¢) artinya ‘fulan mengatakan sesuatu
dari fulan’ 3%

351 Lihat Al-Mu’jam Al-Wasith (2/623); Lisan Al-
Arab(9/368); dan A/-Mishbah Al-Munir(2/426).

352 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 42);
Irsyad Thullab Al- Haqalq (1/235); Al-Manhal Ar-Rawiy
(hfm. 52); Al-Mugni’(1/212); danIbnu Hajar, An-Nukat
(2/710).

3531 jhat referensi di atas.

33% Al-Mu jam AL Wasith(2/631).




Terminologis: Suatu hadits dalam sanadnya
disebutkan 'an fulan (0% %) ‘dari fulan’.
Dengan kata lain, menégunakan bentuk 'an,

o

an (7).

Hukum: Ulama berbeda pendapat berkenaan
dengan hukumnya sehingga muncul beberapa pen-
dapat:

Dikatakan, “Sesungguhnya hadits mu'an’an mu-
tlak tidak bisa dijadikan hujjah selama tidak ada
kejelasan bersambungnya sanad. Karena mengan-
dung kemungkinan terputus." Pandangan ini terto-
lak.

Sebagian ahli ilmu berkata, "Hadits mu'an‘in
(dengan ‘ain berkasrah) memiliki tiga syarat:

a. Ketetapan adanya pertemuan dengan syaikh.

b. Diketahui dengan melakukan periwayatan dari-
nya.

¢. Lama bergaui dengannya. "

Pendapat yang benar sebagaimana yang di-
ikuti oleh mayoritas para ahli hadits adalah bahwa
hadits demikian adalah bersambung jika ada perte-
muan dengan syaikh dan bebas dari kecurangan.
Dengan kata lain, tidak mudallis.>*®

355 Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 48); Al-Khula-
shah (hlm. S0Y; Qawaid At-Tahdits (hlm. 123); Zhufr Al-
Amani (hlm. 235); Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah
(1/162); Hadyu Al-Abrar ‘ala Thalat Al-Anwar(hlm. 27).

188. Al-Muqgaabalah (;ﬁﬁﬂ?)

Etimologis: Bentuk mashdar dari kata gaabala
(J;\_i)‘ Dikatakan gaabalasy syai“a basysya a
(;‘fJb s*J‘ L}J@) artinya menandingi sesuatu de-
ngan sesuatu.>7

Terminologis: Meneliti ulang dan memban-
dingkan tulisan murid sekarang dengan tu-
lisan yang lalu. Dengan cara, ia memegang
lembar hasil tulisannya sedangkan orang yang
tsigah memegang aslinya. Kemudian diantara
salah seorang dari keduanya membaca sedang
satunya mengikuti. Hingga mendapat keje-
lasan dan kesesuaian salinan baru (far'u) de-
ngan tulisan lama (ashl). Kemudian memper-

356 Lihat referensi di atas.
357 AL-Mu’jam Al- Wasith. Akar kata gabala (}3).




S

baiki jika ada perbedaan yang berbentuk ke-
salahan, kelebihan, atau kekurangan di dalam
far'u 3%

189. Mugqgarib Al-Hadits

Kata-kata ini dengan tanda kasrah pada
huruf raa” adalah bentuk ism fa'il yang artinya
‘dekat dengan hadits orang lain dari kalangan
orang-orang tsiqah’. Dengan tanda fathah mu-
gaarab (u)Lu) adalah bentuk ism maf'ul yang
artinya haditsnya mirip dengan hadits perawi
lain.

Terminologis: Yang dimaksud dengannya,
bahwasanya hadits umum mendekati hadits-
nya, artinya tidak ada keganjilan dalam hadits
tersebut dan tidak pula munkar.35

358 Lihat Fath Al-Mughits (2/165); dan Irsyad Thullab
Al-Haqaig ma‘a Hamisyihi(1/435).

359 Lihat Fath Al-Mughits (1/339); Dhawabith Al-
Jarhwa At-Ta'dil (him. 140).

190. Al-Magbul (J,50)

Himologis: Bentuk ism maf'ul dari akar kata
gabala (JA) Dikatakan gabalasy syai'a (;;w\ J3)
artinya ‘mengambil sesuatu dengan ten-
tram’.360

Terminologis: Sesuatu yang diberitakan dan
benar adanya. Hal ini ada empat macam:

a. Shahihlidzatihi.

b. Shahih lighairihi.
c. Hasanlidzatihi.
d. Hasanlighairihi.

Hukum: Wajib mengamalkannya dan menggu-
nakannya sebagai hujjah.*®’

191. Al-Magqthu' (} ki)
Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari akar kata

qatha'a (0—b3) adalah lawan kata washala (=)
‘bersambung’ 32

360 A-Mu’jam Al- Wasith. Akar kata gabala (}3).
361 Lihat An-Nafis fif At- Tamyiz baina Ash-Shahih wa
Adh-Dha'if (hIm. 11).




Terminologis: Berhenti pada seorang tabi’i,
baik ucapan atau perbuatan.33

Ini digunakan oleh Asy-Syafi’i lalu Ath-
Thabrani dalam hadits mungati’. Inilah yang
dalamnya ada ingitha' ‘keterputusan’. Ini ada-
lah istilah yang tidak masyhur.364

Hukum: Tidak bisa dijadikan hujjah.365

Terminologis: Adalah hadits yang di dalam
sanad atau matannya terjadi perubahan meng-
gantikan lafazh dengan lafazh yang lain atau
mendahulukan dan mengakhirkan atau lain-
nya.’” Atau merupakan hadits yang di dalam-
nya seorang perawi mengadakan perubahan
sesuatu pada sanad atau matannya, baik ka-
rena lupa atau dengan sengaja.

192. Al-Magqlub (L))

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari akar kata
qael/apa/(;li). Dikatakan galabasy syai‘a galban
(W6 e 20 _bs) artinya menjadikan bagian atas
menjadi bagian bawahnya; atau bagian kanan-
nya menjadi bagian kirinya; atau bagian da-
lamnya menjadi bagian luarnya.36

362 Lihat Al-Mu jam AL Wasith (2/745); dan AL-Qamus
(3729).

363 Lihat Mugaddimab Ibn Ash-Shalah (hlm. 23);
Irsyad Thullab Al-Haqaig (1/166); Al-Manhal Ar-Rawiy
(hlm. 42); Syarh At- Tabshirah wa At- Tadzkirah (124); dan
Al-Jami'li Akhlag Ar-Rawi(2/191 ).

364 Lihat referensi di atas.

365 Lihat referensi di atas.

366 Lihat A/-Mu jam Al- Wasith (2/753).

;

Hukum: Hadits maglub termasuk hadits lemah
yang tertolak.

Sedangkan jika galb ‘perubahan’ itu untuk me-
nguji ahli hadits, maka yang demikian itu boleh me-
nurut mayoritas ahli hadits. Al-Hafizh berkata, "Ke-
maslahatannya lebih banyak daripada mafsadah
‘kerusakan’-nya. Sebagian dari mereka menetap-
kan syarat bahwa hal itu boleh jika dimaksudkan
untuk menguji, hingga dapat menjelaskan yang be-
nar sebelum majelis usai atau ketika usainya hajat
kepadanya. Hal itu seperti yang dilakukan oleh
warga Baghdad bersama Imam Al-Bukhari. Se-

367 Syarh Nukhbah Al-Fikr (him. 79-80), Al-
Yawagit wa Ad-Durar (2/417), Syarh Manzhumah
Ahgab Al-Hadjts (hlm. 130), Syarh At-Tabshirah wa At-
Tadzkirah (1/282-284), Tadrib Ar-Rawiy (1/291-293),
Bulghah Al-Arib (hlm. 194).

i
i
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dangkan jika perubahan itu karena lupa atau kesa-
lahan, maka tidak mengapa. Akan tetapi, jika yang
demikian sering dilakukan olehnya, maka akan me-
rusak hafalannya dan menjadikannya dha'if."*%

193. Al-Mukaatabah (3.0
Etimologis: Bentuk mashdar dari asal kata
kaataba (). Dikatakan kaataba shadigahu
(-ww L) artinya ‘mengirim surat kepada
kawannya’.39
Terminologis: Itu adalah termasuk macam
dari pengembanan hadits.

Definisi dan gambaran:

Yaitu, seorang syaikh yang berkirim surat
kepada muridnya tentang apa-apa yang ia de-
ngar, baik dalam keadaan ia tidak ada atau ada
dengan tulisan tangannya atau dengan tulisan
menggunakan tangan orang lain atas perin-
tahnya.370

368 Lihat frsyad Thullab Al-Haqaiq (1/268); Fath Al-
Mughits(1/256); dan Qawaid At-Tahdits(hlm. 132).

369 A] Mu Jam Al- Wasith. Akar kata kataba (_5).

370 Lihat Al-Khulashah (hlm. 109); Al-Manhal Ar-
Rawiy (hlm. 90); Muqgaddimah bn Ash-Shalah (hlm. 83-

Hukum: Jika mukatabah dibarengi dengan
ijazah ‘izin'’ maka sama dengan penerimaan dalam
hal keshahihan dan kekuatan. Sedangkan jika tidak
demikian, maka sebagian ulama melarang melaku-
kan periwayatan dengan cara ini. Namun diperbo-
lehkan oleh mayoritas ulama terdahulu dan kemu-
dian.*"'

194. Al-Munawalah (5}\513\/)
Etimologis: Bentuk mashdar dari kata kerja
naawala (J}L__:) Dikatakan naawalahusy syai‘a
(;\;J\ QJ)Q artinya ‘memberikan sesuatu kepa-
danya’.372
Ini adalah termasuk macam dari pengem-
banan hadits.

84); Irsyad Thullab Al-Haqgaiq (1/408); Al-Khulashah
(hlm. 109); Al-Mugni’ (1/330); Jawahir Al-Ushul (hlm.
76); Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (2/103);
Taudhih Al-Atkar(2/338); dan At-Tagrib ma'a At- Tadrib
(2/55).

371 Lihat referensi di atas.

372 Taaj Al-Arus dan Lisan Al-Arab. Akar kata nawala

(J5).




Terminologis: Syaikh memberikan sesuatu
kepada muridnya berupa apa-apa yang ia ri-
wayatkan dengan izin darinya untuk meriwa-
yatkannya atau selain itu.

Hal ini ada dua macam:

a. Yang dibarengi dengan izin, yaitu ketika
seorang syaikh memberikan apa yang ia
dengar atau yang sebanding dengannya ke-
pada muridnya dengan mengatakan, “Ini
adalah riwayatku dari fulan maka riwayat-
kanlah”. Atau dengan ungkapan lain, “Aku
beri engkau izin untuk meriwayatkannya
dariku”, atau bentuk lainnya.

b. Tanpa izin. Yaitu, dengan menyerahkan
kitab kepadanya seraya berkata, “Hanya ini-
lah yang aku dengar” 373

373 Lihat Mukaddimatu Ihni Ash-Shalah (hlm. 79);

Irsyad Thullab Al-Haqaiq (1/392); Al-Manhal Ar-Rawiy

(hlm. 88); At-Tagrib ma’a At-Tadrib (2/44); Syarh At-
Tabshirah wa At-Tadzkirah (2/89); Fath Al-Bagi (hlm.
352); Al-Khulashah (hlm. 108); Fath Al-Mughits (2/99);
dan Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm. 121).

Hukum: Munawalah yang dibarengi dengan
izin memiliki segi kekuatan riwayat, seperti mende-
ngar langsung, dan izin yang paling tinggi jenisnya.

Sedangkan munawalah yang kosong dari izin,
maka yang benar: tidak boleh meriwayatkan de-
ngan munawalah yang demikian itu.”*

195. Man Hadatsa wa Nasiya
(o i 1)

Gambaran: Seorang perawi menyampaikan
sebuah hadits sehingga didengar oleh sebagian
orang lalu lupa syaikh yang menyampaikan
hadits itu dan hal itu dihafal oleh orang yang
mendengar dari para murid dan lainnya.

Hukum: Jika jelas penclakannya seperti de-
ngan mengatakan, "Aku tidak menyampaikan hadits
kepadanya" atau dia sengaja berbohong kepada-
nya, maka hadits itu ditolak karena pengingkaran
yang sangat kuat.

Sedangkan jika ragu-ragu atau padanya wa-
ham, maka hadits itu diterima.*”

374 ihat referensi di atas.
375 At-Tadrib (hlm. 58).




196. Minas-Sunnah Kadza
(35 20 50

Jika yang mengucapkannya adalah salah
seorang shahabat, maka hukumnya sama de-
ngan hukum hadits marfu' menurut para ahli
hadits. Demikian juga kata-kata umirnaa (&)
‘kami diperintahkan’ atau nuhinaa (¢}) “kami
dilarang’. ’

197. Al-Mansukh (}3.540)

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
nasakha (=) artinya penukilan dan pengha-
pusan.376

Terminologis: Hadits terdahulu yang diha-
pus oleh hadits baru.

Akan datang pembahasannya pada Bab
“Nuun”, an-nasikh (3--3).

198. Al-Mungathi’ (gg:-,:;i\’)
Etimologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja
ingatha’a (é_km\) lawan kata dari al-ittishalu

376 Lisan Al-Arab dan Al-Qamus Al-Muhith. Akar
kata nasakha (é-;;)

(J\_.ww) ‘bersambung’. Dikatakan ingatha’al
kalam (()‘&J\ C__Jam\) ‘pembicaraan terputus’ jika
berhenti dan tidak berlanjutlagi.>”

Terminologis: Hadits yang isnadnya tidak
bersambung bagaimanapun putusnya isnad
itu. Baik kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam atau lainnya. Ini adalah sebutan
umum bagi hadits munqathi’. Dengan demi-
kian, mungqathi’ adalah ism (nama) yang ber-
sifat umum bagi setiap yang tidak bersam-
bung isnadnya, termasuk di dalamnya mursal,
mu'dhal, dan mu'allaq jika sanadnya tidak
bersambung.

Ja memiliki sebutan khusus, yaitu dalam
isnadnya satu orang perawi atau lebih hilang
dengan tidak berurutan dan bukan pada ba-
gian awalnya dan sebelum shahabi. Inilah
istilah yang baku untuknya untuk mendefini-
sikan munqathi’. Di luar darinya adalah mur-
sal, mu'dhal, dan mu'allaq.378

377 Lihat Al-Mu jam Al-Wasith(2/7745).
378 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah(hlm. 26); At-
Taqrib ma’a At-Tadrib (1/207); Irsyad Thullab Al-Hagaiq
(1/180); Syarh At-Tabshirah wa At- Tadzkirah (1/158);




Hukum: Hadits ini lemah karena satu syarat
hadits shahih darinya hilang.379

199. Al-Munkar (&45)

Etimologis: Bentuk ism maful dari kata
al-inkar (j\__id‘) Dikatakan ankarasy syai‘a
(;L;:J\ ;iff) artinya ‘tidak tahu sesuatu itu’.380

Terminologis: Para ulama berbeda pendapat
dalam mengibaratkan definisi ilmu ini.

Abu Bakar Al-Bardiji berkata, “Hadits yang
tidak diketahui matannya tanpa para perawi-
nya.”381

Ibnu Hajar berkata, “Ia adalah hadits yang
diriwayatkan perawi lemah berbeda dengan
hadits yang diriwayatkan perawi tsiqah.” 362

Fath Al-Mughits (149); Taudhih Al-Atkar (1/ 323); dan
Qawaid At-Tahdits(hlm. 126)

379 Lihat referensi di atas.

380 Lihat Al-Mu jam Al- Wasith. Akar kata nakara (S5).

381 Lihat Irsyad Thullab Al-Haqaig (1/219); Al-
Manhal Ar-Rawiy (hlm. 51); Syarh At-Tabshirah wa At-
Tadzkirah(1/19); At-Tagribma’a At-Tadrib(1 /238); dan
Qawaid At-Tahdits(hlm. 131),

382 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. S1y; Al-
Yawagit wa Ad-Durar ma'a Al-Hamisy (1/182), Syarh

Definisi Al-Munkar yang Lain:

Hadits yang dalam isnadnya ada perawi
yang kesalahannya fatal, kelalaiannya sangat
banyak, atau kefasikannya terlihat jelas.383

Hukum: tu hadits lemah dan ditolak.**

200. Munkar Al-Hadits
(e 5

Jika orang yang mengucapkannya Imam
Ahmad, artinya ia adalah munfarid al-hadits
‘perawi yang sendirian dalam meriwayatkan
hadits’. Jika Imam Al-Bukhari berkata kepada
perawi bahwa ia munkar al-hadits, maka tidak
halal meriwayatkan hadits darinya.

Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm. 125); dan Tagrib
Mushthalah Al-Hadits(hlm. 35).

383 [ jhat Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm.
125); dan AJ- Wasith fii Ulum Mushthalah Al-Hadits (hlm.
304).

384 jhat refercnsi di atas.




201. Al-Muwafaqgah (,.))

Etimologis: Bentuk mashdar dari kata kerja
waafaga (5—)) artinya ‘kesepakatan’ dan ‘ke-
satuan’. Dikatakan waafaga al-gaum ((,ud\ u—-"j)
artinya ‘kaum itu telah sepakat’ 385

Terminologis: Salah seorang penulis hadits
sampai kepada syaikh tanpa melewati jalur-
nya meskipun tinggi isnad sederajat dengan-
nya,36

202. Al-Mawali (J5.)

ftimologis: Bentuk jamak dari maula ()
artinya raja, hamba, pembebas budak, dan bu-
dak.387

Terminologis: Orang yang berjanji, orang
yang memerdekakan budak, atau orang yang
masuk Islam melalui orang lain 3%

385 AI-Mu jam Al- Wasith. Akar kata walaga (3% 3).

386 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 108).

387 Lihat Al-Qamus(4/584); dan Al-Mu Jam Al- Wasith
(2/1058).

388 | ihat Irsyad Thullab Al-Haqaiq (2/800); Syarh
At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (3/276); dan Fath Al
Mughits(2/255).

Mawali itu ada tiga macam:
a. MaulaIslam.
b. Maula sumpah.
c. Maula pemerdekaan.38

203. Al-Mu talif (L5 dan
Al-Mukhtalif (L)
Etimologis: Bentuk ism fa'il dari kata i “talafa
(._,a.l.,\) artinya perkumpulan dan keserasian.3%
Sedangkan mukhtalif adalah bentuk ism fa'il
dari kata kerja ikhtalafa (_ai>1) yang artinya
adalah lawan kata dari al-ittifdg’ ‘keserasian’.
Dikatakan ikhtalafasy syai‘aan (0\E2) La3:) arti-
nya dua hal yang tidak sejalan.31 ’
Terminologis: Bahwa nama, gelar, julukan,
atau nasab akan menjadi satu dalam bentuk
tulisan dan berbeda dalam bentuk lafazh.
Misalnya, salam ((SK_L) dan sallam ((;&;); yang
pertama huruf lam tidak rangkap sedangkan

3891 jhat referensi di atas.
3901 jhat A/-Mu jam Al- Wasith(1/24).
39V Jbid., (1/251),
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yang kedua huruf lam rangkap (tasydid). Dan
banyak contoh-contoh lainnya.32

204. Al-Maudhu’ (¢ 5>)
Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
wadha'a (~—=) adalah lawan kata rafa’a ()
mengangkat, yang juga bermakna penurun-
an.3%
Terminologis: Kebohongan yang diada-ada-
kan, dibuat-buat, kemudian dinisbatkan ke-

pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dengan sengaja.3%

392 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 172);
Al-Manhal Ar-Rawiy(hlm. 121); Irsyad Thullab Al-Haqaiq
(2/696); Al-Khulashah (hlm. 129) 1]</)t15/mru Ulum Al
Hadlits (hlm. 223); At-Tagrib ma‘a At-Tadrib (2/ 297);
Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (3/128); Al-Muqgni”
(2/592); Fath Al-Bagi (him. 583); Jawahir Al-Ushul (him.
112); Fath A/—MugZits (3/210); dan Taudhih Al-Afkar
(2/487).

393 Lihat A/-Mu’jam Al-Wasith(2/1039).

394 Lihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 47);

ad Thullab Al- Ha qaiq (1/258); Al-Manhal Ar-Rawiy
( 53); Al- Kbu]a.sbab (hlm 74); Ibnu Hajar, An-Nukat
(2/838) Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (1/261);
Fath Al Mu hits (1/234); Taudhih Al-Atkar (3/2/70);
dan Dzufr/lf7 Amani(hlm. 412).

Faktor-faktor yang Menjadikan Wadha’

a. Demi mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala.
b. Mencela Islam.

c. Kepentingan suatu aliran.

d. Untuk mendekati penguasa.

e. Demi popularitas.

Bagaimana Mendeteksi Wadha’

Bisa saja dengan pengakuan orang yang
mengada-ada itu sendiri atau dengan suatu
keterangan pada apa yang ia riwayatkan.

Hukum: ltu adalah hadits dha’if yang paling
buruk.*%

205. Al-Mauquf (&55))
Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
wagafa (i) artinya diam dan berdiri 3%
Terminologis: Hadits yang dinisbatkan ke-
pada shahabat Radhiyallahu Anhum baik be-
rupa ucapan, perbuatan, atau ketetapan.>”

395 | jhat referensi di atas.
396 A/-Mu'jam Al- Wasith. Akar kata wagqafa (w;)



Hukum: Menurut Asy-Syafi'i tidak boleh ber-
hujjah dengannya. Demikian juga menurut sekelom-
pok ulama lain. Sedangkan menurut sebagian lain
boleh dijadikan hujjah.3%

dari pihak lain.” Menurut pandangan jumhur hadits
itu sama dengan hadits mu'an‘an dalam bersam-
bungnya dengan syarat-syarat di atas.*"'

206. Al-Muannan (/3.5

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
annan (Zﬁ) artinya berkata anna, anna (Z)f, Z)f).399

Terminologis: Muannan adalah hadits yang
dikatakan oleh perawi sanad: haddatsanaa
fulanun anna fulanan (b@u’ of 59 L_ib-) ‘fulan
menyampaikan hadits kepada kami bahwa
fulan’ 400

Hukum: Itu seperti hadits mu‘an‘an. Dikatakan,
"Sesungguhnya itu adalah hadits mungathi' hingga
jelas dengan pendengaran akan kabar itu sendiri

397 Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 40); Irsyad
Thullab Al-Haqaiq (1/158); At-Tagrib ma’a At-Tadrib
(1/184); Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (1/ 123);
Fath Al-Mughits(1/103); Taudhih Al-Afkar(1/ 261).

398 jhat Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 42).

399 Lihat AJ-Mu jam Al- Wasith(1/31).

400 Lihat Qawaid At- Tahdits (hlm. 123).

207. Al-Muhmal (25

Etimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
ahmala (}—>). Dikatakan ahmalasy syai’a
(;g-i\ JAA\‘) artinya ‘meninggalkan sesuatu dan
tidak memakainya’.40?

Terminologis: Perawi meriwayatkan dari dua
orang yang mempunyai kesamaan nama, de-
ngan nama ayahnya, kakeknya, atau dengan
kesamaan dalam nisbah (hubungan). Kedua-
nya tidak dapat dibedakan apa-apa yang khu-
sus pada masing-masing.403

401 1 jhat referensi di atas.

402 | jhat Al-Qamus Al-Muhith (4/95); dan Al-
Mu'jam Al-Wasith (2/995).

403 Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 113); dan
ZhutyAl-Amani (hlm. 89).




208. Mizan (0/5)
Ini adalah kata sindiran berkenaan dengan
kekuatan hafalan dan ingatan 404

404 [ ihat Dha wabith Al-Jarhwa At-Ta ‘dilthlm. 153).

BAB: NUUN MU'JAMAH

209. An-Naazil (J;9) atau

An-Nuzuul (J,})
ftimologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja
nazala (J7—). Nuzuul adalah bentuk mashdar
Jawan kata naik. Dikatakan nazala (J5—-) -
nuzuulan ( Y)’J_f) artinya turun dari ketinggian
menuju tempat yang rendah.405

Terminologis: Hadits yang banyak perawi
dalam sanadnya jika dibandingkan dengan sa-
nad yang mengembalikan khabar itu kepada
jumlah sedikit.

Uliw dengan semua macamnya adalah
lawan kata nuzul. Dengan demikian, masing-
masing bagian dari uluw adalah lawan kata
setiap bagian nuzul 406

405 A Qamus Al-Muhith dan Lisan Al-Arab. Akar
kata nazala (J7).

406 1 jhat Mugqaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 133);
Irsyad Thullab Al-Haqaiq(2/536); Syarh Nukhbah Al-Fikr




210. An-Nasikh (9 dan

o

Al-Mansukh (},.40)
Etimologis: Nasikh adalah bentuk ism fa'l,
sedangkan mansukh adalah bentuk ism maf'ul
dari kata kerja nasakha () artinya menghilang-
kan dan menukil. Dikatakan nasakhallalul aayah
(&Y =3) “Allah menasakh ayat’, artinya Allah
menghilangkan hukumnya. Nasakhal kitab
(S &) artinya ‘menukil isi kitaby 407
/Terminologis: Menghilangkan hukum syar’i
dengan dasar dalil syar’i yang datang bela-
kangan darinya 408

(hlm. 109); Syarh At-Tabshirah wa Ar- Tadzkirah (2/264);
Syarh Manzhumati Algab Al-FHadits (hlm. 92); Taudhih Al-
Atkar(2/399); Qawaid At- Tahdlits (hlm. 128), Waglfu Al-
Atsar f1i Shafivi Ulum Al-Atsar (hlm. 102).

*07 1 ihat Al-Qamus Al-Muhith (1 /533); dan AJ-
Mujam Al Wasith (hlm. 91 6).

*08 1 ihat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (hlm. 139;
Irsyad Thullab Al Haqaig(2/561), Syarh At-Tabshirah wa
At-Tadzkirah (2/289), Al-Mugni’ (2/452); An-Manhal
Ar-Rawiy (hlm. 61); Ae- Tagrib ma’a At-Tadrib (2/1 91),
Fath Al-Mughits (3/ 59); Syarh Nukhbah Al-Fikr (him.
58); Syarh Manzhumati Algab Al-Hadits (hlm. 133); dan
ManhajDza WiAn-Nazhar (hlm. 206).

Nasikh adalah sesuatu yang menunjukkan
kepada penghilangan yang telah disebutkar.l.
Sedangkan mansukh adalah hadits yang di-
nasakh oleh hadits yang datang belakangan
darinya.

Nasakh diketahui dengan salah satu dari
beberapa hal yang di antaranya sebagai berikut
ini:

a. Keterusterangan dari penetap syariat (Nabi
Shallallahu Alathi wa Sallam).

b. Keterusterangan dari seorang shahabi.

c. Petunjuk ijma’ atas nasakh.

d. Mengetahui sejarah.40

42

409 ihat referensi di atas.




BAB: WAWU

211. Al-Wijadah (5 )

Himologis: Dengan tanda kasrah pada huruf
wawy, itu adalah bentuk mashdar dari kata
kerja wajada (2>). Bentuk mashdar ini hampir
tidak pernah terdengar di kalangan orang-
orang Arab.410

Terminologis: Menemukan kitab dj dalam-
nya tulisan seorang syaikh tentang hadits-
hadits yang ia riwayatkan. Orang yang me-
nemukannya itu tidak pernah mendengarnya
langsung dari syaikh itu dan ia juga tidak men-
dapat jjazah (izin) darinya.411

410 1 jhat Mugaddimah Ibn Ash-Shalah (him. 86);
lrbl‘)/ad Thullab Al-Hagaig (1/41 8); Al-Manhal Ar-Rawiy
(him. 91); At-Taqrib ma’a At-Tadrib (2/60); Syarh Ai-
Tabshirah wa At-Tadzkirah (2/111);, Fath A -Mughits
(27135); Al-Mugni” (1 /334); Al-Khulashah (hlm. 110);
dan Hady Al-Abrar ‘ala Thal'at Al An war(hlm.48). 7

#1T Lihat referensi di atas.

Hukum: Bahwasanya hadits itu mungathi'
Sebagian besar ahli hadits mengatakan, "Tidak
boleh mengamalkan hadits-hadits dari wijadah de-
ngan bersandar kepadanya". Diriwayatkan dari Asy-
Syafi'i dan sekelompok dari para sahabatnya, "Bo-

leh mengamalkannya" *'2

212. Al-Wahdan (55

Etimologis: Dengan tanda dhammah pada
huruf wawu adalah bentuk jamak dari kata
wahid ‘satu’ 413

Mereka adalah para perawi yang tidak ada
orang meriwayatkan dari masing-masing me-
reka selain seorang perawi saja.414

Faidah:

Untuk mengetahui orang yang belum di-
kenal, dan tidak menerima riwayatnya jika ia
bukan seorang shahabi.

4121 jhat Irsyad Thullab Al-Hagaiq(1/419-422); dan
Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 91).

13 Lisan Al-Arab. Akar kata wahada (4> 3).

*1% Lihat Taudhih Al-Afkar (2/481); Alfiyyah As-
Suyuthi (hlm. 215). Dalam hal ini Imam Muslim menulis
kitab yang diberi judul A/-Mufradaat wa Al- Wahdaan.
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213. Al-Washiyyah (i)
Etimologis: Apa-apa yang diwasiatkan. Ben-
tuk jamaknya adalah washayaa (4Us}).415
Yaitu, seorang perawi memberikan wasi-
atnya ketika ia akan wafat atau akan bepergian
berkenaan dengan kitab yang ia riwayatkan.416

Hukum: Sebagian Salaf membolehkan bagi
orang yang menerima wasiat untuk meriwayatkan
hadits dari kitab orang yang memberinya wasiat itu.

Yang benar bahwa hal itu tidak boleh.*'’

21/

15 A]-Mu jam Al-Wasith. Akar kata washsha (6‘»&})

*16 Lihat Irsyad Thullab Al-Hagaig (1/416); Al-
Manhal Ar-Rawiy (hlm. 91); Mugaddimah Ibn Ash-Shalah
(hlm. 85); A¢-Tagrib ma’a At-Tadrib (2/59); Ikhtisharu
Ulum Al-Hadits (hlm. 126); Al-Mugni’(1/ 333); Fath Al-
Mughits (2/133); dan Hadyu Al-Abrar ‘ala Thal'at Al-
Anwar(hlm. 47).

417 jhat refercnsi di atas.

BAB: HAA

214. Hadza Al-Hadits Ashahhu
Syai’in fii Hadza Al-Bab
(<3 g - ot iadiis)

Tidak dapat dipahami dari ungkapan ini
bahwa semua yang ada dalam bab ini hadits
shahih. Hadits ini adalah yang paling benar
dari mereka. Akan tetapi, artinya hadits ini
lebih kuat daripada semua yang disebutkan di
bawah bab ini. Baik semua yang disebutkan itu
shahih atau tidak shahih. Demikian dikatakan
oleh Imam An-Nawawi Rahimahullah.

41

Selesai dengan baik pada hart:
Ahad, 17 Agustus 2003 M

Abdul Mannan Ar-Rasikh



